PENANGANAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA(KDRT) MELALUI PENDEKATAN KONSELING PERSPEKTIF GENDER DI APPS SRAGEN by GURITNO, SARI ASIH & Ernawati, Ernawati
  
PENANGANAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM 
RUMAH TANGGA (KDRT) MELALUI PENDEKATAN KONSELING 
PERSPEKTIF GENDER DI APPS SRAGEN 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi sebagaian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
 
 
Oleh: 
 
SARI ASIH GURITNO 
NIM. 141.221.127 
 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
 i 
 
HALAMAN JUDUL  
PENANGANAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM 
RUMAH TANGGA (KDRT) MELALUI PENDEKATAN KONSELING 
PERSPEKTIF GENDER DI APPS SRAGEN 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi sebagaian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial 
 
 
Oleh: 
 
SARI ASIH GURITNO 
NIM. 141.221.127 
 
 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019
ii 
 
NOTA P EMBIMBING  
ERNAWATI, S.PSI., M.SI 
DOSEN JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA  
 
NOTA PEMBIMBING  
Hal : Skripsi Sdri. Sari Asih Guritno  
Lamp : 5 eksemplar  
Kepada Yth.  
Dekan Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah  
IAIN Surakarta  
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb.  
       Setelah membaca, meneliti, mengoreksi dan mengadakan perbaikan 
seperlunya terhadap skripsi saudara:  
Nama  : Sari Asih Guritno  
NIM   : 141.221.127 
Judul : Penanganan Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT) melalui Pendekatan Konseling Perspektif Gender di APPS 
Sragen 
Dengan ini kami menilai skripsi tersebut dapat disetujui untuk diajukan pada 
Sidang Munaqosyah Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta.  
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  
Surakarta,  21 Januari 2019 
Pembimbing, 
 
 
Ernawati, P.Si., M.Si 
NIK. 19820330  201701 2 122 
 
iii 
 
HALAMAN P ENGESA HAN  
SURAT P ERNYA TAAN KEASLIAN SKRIPSI  
 
iv 
 
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Yang bertandatangan dibawah ini: 
Nama  : Sari Asih Gurtino 
NIM  : 141.221.127 
Jurusan : Bimbingan dan Konseling Islam 
Fakultas : Ushuluddin dan Dakwah 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa dalam skripsi saya yang berjudul 
“PENANGANAN PEREMPUAN KORBAN KEKERASAN DALAM 
RUMAH TANGGA (KDRT) MELALUI PENDEKATAN KONSELING 
PERSPEKTIF GENDER DI APPS SRAGEN” adalah hasil karya atau 
penelitian saya sendiri dan bukan plagiasi dari hasil karya orang lain. 
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. Apabila 
terbukti pernyataan ini tidak benar, maka sepenuhnya menjadi tanggung jawab 
peneliti. 
 
Surakarta, 26 Februari 2019 
Yang menyatakan, 
 
 
 
 
Sari Asih Guritno 
NIM: 141.221.127 
 
 v 
 
MOTTO 
MOTTO 
 
“Saling berpesanlah kalian untuk berbuat baik kepada kaum perempuan, karena 
perempuan diciptakan dari tulang rusuk dan bagian tulang rusuk yang paling 
bengkok adalah bagian paling atas. Maka jika kamu berusaha untuk 
meluruskannya, kamu akan mematahkannya, dan jika kamu membiarkan 
sebagaimana adanya maka ia akan tetap dalam keadaan bengkok. Maka saling 
berpesanlah kalian untuk berbuat baik kepada kaum perempuan.” 
(H.R Bukhari, 3084) 
 
 
 
“Tidak ada orang yang lebih dihargai di dunia ini, selain Ia yang mau 
meringankan beban orang lain”.  
(Sari Asih Guritno) 
 
 vi 
 
PERSEMBAHAN 
Karya ini saya persembahkan untuk: 
1. Kedua orangtua saya, Bapak dan Ibu keluarga Sarimin Budisantoso 
terimakasih atas kasih sayang, kesabaran dan suka cita serta dukungan dan 
doa restu khususnya dari Ibu yang selalu memberikan kelancaran atas 
segala perjuangan. 
2. Kedua kakak saya beserta keluarganya, yang sudah memberikan 
pengajaran dan teladan untuk menjadi sosok yang bermartabat dan 
berguna untuk keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
3. Teman-teman BKI angkatan 2014 terkhusus kelas D. Dan sahabat 
perjuangan Dewi Inayatul Muasyaroh, Seli Fajar Saputri, Ilham Purnomo, 
Nosi Dwi Pamungkas, Afrizal Rahmat Triantama, yang selalu memberi 
kebahagiaan dan dukungan. 
4. Seluruh sahabatku pengurus HMJ BKI periode 2016 dan 2017, FKM 
BPI/BKI Se-Indonesia, IMABKIN Jateng, DEMA IAIN Surakarta Kabinet 
Persatuan tahun 2018, dan PMII Rayon Abdurrahman Wahid, PMII 
Komisariat Raden Mas Said, dan PMII Cabang Sukoharjo. 
5. Almamater tercinta, IAIN Surakarta. 
6. Seluruh Perempuan Penyintas di Indonesia yang sudah kembali bangkit 
dari masa-masa terburuknya. Saya ucapkan “TERUS BERJUANG DAN 
TETAP MENGINSPIRASI”. 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
Sari Asih Guritno (141.221.127), Penanganan Perempuan Korban Kekerasan 
Dalam Rumah Tangga (KDRT) melalui Pendekatan Konseling Perspektif Gender 
di APPS Sragen. Skripsi: Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 26 Februari 
2019. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja jenis KDRT yang 
ditangani oleh APPS dan bagaimana proses penanganan perempuan Korban 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) melalui pendekatan konseling 
perspektif gender di APPS Sragen. Informan dalam penelitian ini adalah Konselor 
yang bertugas di APPS Sragen dan korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT) yang memperoleh pendampingan dari Aliansi Peduli Perempuan Sragen.  
Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: 1) Jenis-jenis Kekerasan dalam 
Rumah Tangga (KDRT) yang ditangani oleh APPS adalah meliputi pertama, 
kekerasan fisik. Kedua, kekerasan psikologis. Ketiga, Kekerasan seksual. Ke-
empat, kekerasan ekonomi. 2) Proses penanganan perempuan korban KDRT di 
APPS Sragen dengan mekanisme yaitu pertama, Korban yang bersangkutan 
melapor. Kedua, mengikuti layanan konseling untuk mengidentifikasi jenis 
kekerasan dan penyadaran hak-hak perempuan serta kesetaraan gender. Kemudian, 
assesment melalui layanan pendampingan dan pemulihan. Disini korban yang 
memilih pendampingan secara kekeluargaan dan jalur litigasi mendapatkan 
intervensi penyelesaian kasus yang berbeda. Kemudian akan ada assesment  
lanjutan yaitu layanan pemulihan dan rehabilitasi sebagai tolak ukur apakah 
korban dapat dikatakan mandiri dan mampu melaksanakan fungsi sosialnya. 
 
Kata kunci:Kekerasan dalam Rumah Tangga ( KDRT), Konseling, Gender
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BAB I PENDAHULUAN  
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Perempuan merupakan sosok manusia yang penuh dengan kasih dan 
sayang.  Risa Permadeli (Kalibonso, 2002: 7-21) menjelaskan sosok 
perempuan yang digambarkan dalam mitologi kuno Yunani merupakan sosok 
kedewataan yang penuh kasih, melindungi dan simbol kebijaksanaan seperti 
yang digambarkan dalam tokoh Athena. Atau perempuan digambarkan 
sebagai pemberi sumber kehidupan seperti tokoh Hera dan Atermis dan 
menjadi simbol dewi cinta dan kecantikan seperti dalam tokoh Aphrodite 
(KOMNAS Perempuan, 2009: 11). Dan menarik ketika melihat bahwa sejak 
dulu hampir disetiap negara, memang perempuan selalu digambarkan 
memiliki peran, fungsi dan tanggung jawab yang berbeda dengan laki-laki. 
Tetapi, perbedaan itu tidak kemudian menjadikan perempuan menjadi sosok 
yang dianggap lemah. Sebaliknya, perbedaan yang ada itu yang menjadikan 
laki-laki dan perempuan  bersifat saling melengkapi dan tidak merendahkan 
antara satu dengan yang lainnya. Akan tetapi, peradaban dunia dan 
perkembangan sejarah perempuan mulai bergeser menjadi catatan yang 
kelam. 
Saat ini tidak dipungkiri bahwa negara – negara di berbagai belahan 
dunia banyak mendapatkan kasus-kasus mengenai perempuan yang 
mengalami kekerasan. Kekejaman yang luar biasa telah dilakukan oleh 
oknum – oknum yang tidak bertanggung jawab yang menodai harkat dan 
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martabat perempuan diberbagai belahan dunia. Mereka para perempuan yang 
menjadi korban mengalami penderitaan dan kekerasan dengan dibuat cacat 
atau dimutilasi secara seksual atau bahkan dibunuh atau dibiarkan mati begitu 
saja.   
Sebagai salah satu contoh kasus keji tindak kejahatan berbasis gender 
pernah terjadi diberbagai belahan dunia seperti Afganistan, Kolombia, 
Republik Federasi Yugoslavia (Kosovo) juga diungkap dalam laporan 
ringkasan ekslusif kondisi perempuan yang dilakukan oleh PBB dari tahun 
1997 – 2000 di daerah konflik bersenjata. Perempuan – perempuan dijadikan 
pelampiasan nafsu birahi oleh para tentara atau di depan publik di daerah 
konflik bersenjata ini. Para perempuan dan anak perempuan dipaksa “kawin”. 
Atau lebih tepatnya adalah diperkosa secara berulang – ulang dan diperbudak 
secara seksual (KOMNAS Perempuan,  2004: 7). 
Tentunya kekejian terhadap para perempuan ini menyita perhatian dunia 
yang langsung ditindak lanjuti oleh PBB. Tidak luput dari contoh negara – 
negara tadi, negera Indonesia juga tidak terlepas dari yang namanya masalah 
kekerasan yang sudah menjamur dan bahkan dianggap sebagai hal yang wajar 
di negara kita ini. Terutama kekerasan terhadap perempuan yang marak 
beritanya di berbagai media sosial di Indonesia. Jika dizaman penjajahan 
dahulu Indonesia mengalami hal yang sama seperti Afganistan dan negara – 
negara lain yaitu para perempuan dijadikan perpeloncoan secara seksual. 
Maka di era post-modern ini, rasanya Indonesia belum bisa bangkit dari 
keterpurakan ini. Kekerasan terhadap perempuan tidak lagi dilakukan oleh 
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penjajah tapi warga negaranya sendiri yang tidak menghormati harkat dan 
martabat perempuan. Dan yang sangat disayangkan adalah bentuk – bentuk 
kekerasan itu tidak hanya berorientasi pada kekerasan seksual tetapi juga 
dalam keluarga dan kehidupan bermasyarakat seperti KDRT dan diskriminasi 
sosial. 
Mengkaji mengenai kekerasan dalam rumah tangga atau yang sering 
disingkat dengan KDRT merupakan permasalahan serius bagi sebuah 
keluarga. Dan KDRT juga termasuk dalam salah satu Kekerasan Berbasis 
Gender (KBG) yang paling sering dialami oleh perempuan sebagai korban. 
Meskipun demikian, sangat sulit menemukan terungkapnya kasus KDRT 
karena perempuan sebagai korban sering kali tidak melaporkannya. Sebab 
realitas KDRT dengan dampak baik fisik dan psikologis yang dirasakan oleh 
korban secara langsung yang kemudian menjadikan permasalahan KDRT 
seperti fenomena gunung es yang hanya bisa dilihat puncaknya, sehingga 
menjadikan kasus ini menjadi isu publik yang dianggap cukup serius. 
Dampak langsung yang dialami oleh perempuaan dalam kasus KDRT ini 
sama hal ini seperti yang diungkapkan oleh Hadi dan Aminah (2002: 25) 
dalam bukunya yang berjudul Kekerasan Dibalik Cinta yang mana KDRT 
sering dialami oleh perempuan sebagai anggota keluarga memiliki dampak 
buruk bagi fisik dan psikis perempuan. Sejalan dengan pemikiran itu, Kaura 
menjelaskan bahwa fenomena kekerasan dalam rumah tangga ini juga 
memiliki dampak yang tidak hanya berdampak langsung pada aspek fisik dan 
psikologis saja tetapi juga seperti seksual dan sosial. Individu yang 
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mengalami kekerasan dalam rumah tangga cenderung merasa trauma, depresi, 
stres, psikosomatis bahkan sampai pada gangguan tidur atau makan (Teten, 
2009: 127). Hal ini hampir sama seperti yang tertera di UU Nomor 23 Tahun 
2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga Pasal 5 yang 
menjelaskan bahwa setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah 
tangga terhadap orang dalam lingkup rumah tangga dengan cara kekerasan 
fisik, kekerasan psikis, kekerasan seksual atau penelantaran rumah tangga. 
Berangkat dari UU ini kemudian dimensi kekerasan rumah tangga dapat 
dirumuskan. 
Mengingat dampak yang ditimbulkan akibat adanya kekerasan dalam 
rumah tangga dan model-model KDRT dari berbagai sudut pandang itu maka 
banyak para pakar atau aktivis pembela HAM sering mengelompokan 
kekerasan menjadi 3 bentuk atau dimensi kekerasan. Seperti yang 
dikemukakan oleh Murray kekerasan memiliki tiga bentuk yaitu kekerasan 
fisik, kekerasan psikis serta kekerasan seksual. Yang mana, tentu dimensi dari 
masing-masing bentuk berbeda satu dengan yang lain (Naafi, 2015: 88).  
Bentuk kekerasan fisik yang sering dialami oleh perempuan korban 
KDRT tergolong mudah diidentifikasi dengan adanya luka-luka disekujur 
tubuh, memar dan lain sebagainya. Definisi ini juga termaktub UU Nomor 23 
Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga Pasal 6. 
Akan tetapi, kekerasan verbal dan emosional atau yang lebih sering disebut 
dnegan kekerasan psikis yang dialami oleh perempuan KDRT lebih mengarah 
pada luka psikis yang dirasakan oleh perempuan korban KDRT. Tidak hanya 
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berupa sikap yang membuat korban menderita saja yang digolongkan dalam 
kekerasan verbal tetapi juga ancaman dan perkataan kasar yang dilontarkan 
oleh laki-laki kepada perempuan sebagai anggota keluarga juga digolongkan 
dalam bentuk kekerasan verbal dan emosional. Hal ini dikarenakan sikap, 
perkataan dan ancaman yang dilontarkan oleh laki-laki sebagai anggota 
keluarga membuat pasangan atau anak menderita secara batiniah dan merasa 
tidak aman dengan kehadiran pelaku. Padahal, secara hukum setiap orang 
memiliki hak atas rasa aman. Yang mana, prinsip ini berlaku untuk setiap 
orang tanpa memandang orientasi seksual atau identitas gender. Dan setiap 
orang juga memiliki hak untuk keamanan pribadi dan perlindungan oleh 
negara terhadap kekerasan baik yang dilakukan oleh pemerintah, kelompok 
atau individu (KOMNAS HAM, 2015: ix).  
Selain kekerasan fisik dan verbal yang dialami perempuan sebagai 
korban KDRT, kekerasan seksual juga kerap dialami oleh perempuan dalam 
kehidupan keluarga. Contoh pemaksaan untuk berhubungan seks ketika 
anggota keluarga sedang sakit atau enggan melalukan hubungan intim maka 
hal ini juga digolongkan dalam tindak kekerasan. Hal ini termaktub dalam 
UU Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia Pasal 21 bahwa setiap 
orang berhak atas keutuhan pribadi, baik rohani maupun jasmani, dan karena 
itu tidak boleh menjadi objek penelitian tanpa persetujuan darinya 
(KOMNAS HAM, 2017: 45-46).  
Penggolongan bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga ini dapat 
dipahami bahwa KDRT tidak melulu berbicara dengan adanya bukti fisik 
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yang terlihat di tubuh perempuan sebagai korban KDRT, tetapi bahwa setiap 
perbuatan yang dilakukan oleh individu kepada seseorang, yang berakibat 
pada timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara psikologis, seksual dan 
bahkan penelantaran rumah tangga termasuk ancaman atau perbuatan yang 
mengacu pada perampasan hak-hak perempuan yang melawan hukum dalam 
lingkup rumah tangga, maka digolongkan sebagai KDRT. Pengertian ini 
tergambar jelas dalam Pasal 1 ayat (1) UU Nomor 25 Tahun 2004 bahwa 
fokus ketentuan ini yang menjadi sasaran (korban) adalah perempuan. 
Penegasan perempuan sebagai objek kekerasan dalam lingkup rumah tangga 
inilah yang kemudian berkorelasi pada lemahnya posisi perempuan dalam 
kehidupan rumah tangga. 
Dapat dikatakan demikian karena seperti beberapa kisah nyata tentang 
KDRT yang dirilis oleh SPEK HAM dalam buku Swara Perempuan 
(2010:101) menceritakan bahwa perempuan dicitrakan sebagai makhluk 
inferior yang harus selalu tunduk dan patuh pada perkataan dan atau perilaku 
suami. Dan perempuan diposisikan untuk memandangnya sebagai suatu 
pemakluman ketika hal itu terjadi. Baik itu karena alasan suami yang mencari 
nafkah atau suami sebagai kepala keluarga. 
Sejarah riset dan penelitian menunjukan banyaknya kasus KDRT yang 
terjadi di Indonesia. Seperti data dari Mitra Perempuan Women’s Crisis 
Center di Jakarta selama tahun 1997 sampai 2002 menerima pengaduan 879 
kasus kekerasan terhadap perempuan dalam rumah tangga yang terjadi di 
Jakarta, Bogor, Tangerang, Bekasi dan sekitarnya. Dari jumlah kasus yang 
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diterima Mitra Perempuan sejumlah 69,26% sampai 74% memperlihatkan 
bahwa pelaku kekerasan adalah suami korban  (Rita,  2002: 9).  
Di Yogyakarta, annual report yang dikeluarkan oleh Rifka Annisa 
Women’s Crisis Center mencatat bahwa dari tahun 1994 sampai 2005 
terdapat 3.115 kasus kekerasan terhadap perempuan, 63% diantaranya kasus 
kekerasan terhadap istri sedangkan 37% kasus lainnya dikategori sebagai 
kekerasan dalam pacaran, pelecehan seksual, perkosaan dan kekerasan dalam 
keluarga (Sanyata dan Siti , 2009: 4).  
Database SPEK-HAM melalui monitoring media mengungkap bahwa 
ditingkat provinsi Jawa Tengah mulai dari tahun 2006 sampai 2008 terdapat 
475 kasus KDRT (Swara Perempuan, 2010: 103). Kemudian, Koordinator 
Bidang Pemantauan Komisi Nasional Perempuan, Dewi Ayu Kartika Sari 
melalui Tempo.Com yang dipublish pada 15 Februari 2018 juga 
mengungkapkan kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) selalu menjadi 
kasus terbanyak yang diadukan setiap tahun. Menurut Dewi, jumlah kasus 
KDRT yang diadukan selama tahun 2017 sekitar 300 ribu kasus. 
Hal ini juga sesuai dengan lembar fakta Catatan Tahunan (CATAHU) 
KOMNAS Perempuan tahun 2017 mengenai Labirin Kekerasan terhadap 
Perempuan: Dari Gang Rape hingga Femicide, Alarm bagi Negara untuk 
Bertindak Tepat, yang dipublish pada tanggal 7 Maret 2017. Kekerasan yang 
terjadi di ranah personal mencatat kasus paling tinggi. Data Peradilan Agama 
sejumlah 245 kasus. Dan 548 adalah kekerasan terhadap istri yang berujung 
pada perceraian. Dan data pengaduan yang langsung ke Komnas Perempuan 
8 
 
 
juga menunjukkan trend yang sama, KDRT/RP Lain menempati posisi kasus 
yang paling banyak diadukan yaitu sebanyak 903 kasus (88%) dari total 1.022 
kasus yang masuk. 
Dijelaskan pula bahwa data untuk kekerasan di ranah rumah tangga/relasi 
personal, kekerasan terhadap istri (KTI) menempati peringkat pertama dengan 
jumlah sebanyak 5.784 kasus (56%), disusul kekerasan dalam pacaran 
sebanyak 2.171 kasus (21%), kekerasan terhadap anak perempuan sebanyak 
1.799 kasus (17%) dan sisanya kekerasan mantan suami, kekerasan mantan 
pacar, serta kekerasan terhadap pekerja rumah tangga. Di ranah rumah 
tangga/personal, persentase tertinggi untuk bentuk-bentuk kekerasan yang 
terjadi adalah kekerasan fisik 42% (4.281 kasus), diikuti kekerasan seksual 
34% (3.495 kasus), kekerasan psikis 14% (1.451 kasus) dan kekerasan 
ekonomi 10% (978 kasus). Untuk kekerasan seksual di ranah KDRT/personal 
tahun ini, perkosaan menempati posisi tertinggi sebanyak 1.389 kasus, diikuti 
pencabulan sebanyaj 1.266 kasus. Di tahun ini juga CATAHU dapat 
menampilkan data perkosaan dalam perkawinan sebanyak 135 kasus dan 
menemukan bahwa pelaku kekerasan seksual tertinggi di ranah 
KDRT/personal adalah pacar sebanyak 2.017 orang. 
Meskipun melihat data-data statistik yang beredar melalui berbagai 
media tersebut, yang mana kasus-kasus KDRT mulai terkuak di permukaan 
mengindikasikan para korban mulai memberontak dan mencari perlindungan 
melalui hukum maupun media. Munculnya kasus-kasus yang mulai dibuka 
oleh publik tetap tidak mengurangi angka KDRT di masyarakat. Publik hanya 
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mampu mengangkat serta membawa sebagian kecil kasus KDRT ke meja 
hukum, selebihnya tetap tersembunyi meskipun telah menjadi rahasia umum. 
Sebagian tidak peduli dan sebagian karena takut dan sebagian lagi karena 
kurang pengetahuan akan KDRT beserta dampaknya. Faktor besar 
ketidakpedulian masyarakat dan negara terhadap masalah kekerasan dalam 
rumah tangga ini tidak lain dikarenakan budaya gender yang mendudukkan 
peran sosial berdasarkan jenis kelamin, serta budaya patriarki yang 
menempatkan laki-laki sebagai yang utama (Saraswati, 2006: 33).  
Selain penyebab di atas, banyaknya jumlah korban perempuan dalam 
kekerasan dalam rumah tangga juga dipengaruhi oleh budaya partiarki. 
Sistem keluarga mengartikan partiarki sebagai garis keturunan bapak. 
Sementara dalam pengertian sistem sosial dan budaya menurut 
Retnowulandari (Naafi, 2015, 87) sistem budaya patriaki memiliki makna 
sebagai suatu bentuk kepercayaan bahwa laki-laki memiliki kedudukan lebih 
tinggi dibanding perempuan dan bahwa perempuan harus dikuasai bahkan 
dianggap sebagai harta milik laki-laki. Dan salah satu contoh adalah 
masyarakat Jawa, Bali dan Batak yang masih kental memegang budaya 
partiarki dalam kehidupan sosial, politik, ekonomi dan hukum.  
Monique Soesman (Farhanah, 2016: 98) menyatakan bahwa pemerintah 
Indonesia memiliki sejumlah terobosan dalam menanggulangi kekerasan 
terhadap perempuan di Indonesia. Salah satu upaya tersebut adalah dengan 
mewajibkan pelaku kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) untuk mengikuti 
program konseling. Hal tersebut dituangkan dalam Undang-Undang 
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Penghapusan KDRT No.23 Tahun 2004 Pasal 50 yang menjelaskan bahwa 
penjatuhan pidana tambahan berupa pembatasan gerak pelaku baik yang 
bertujuan untuk menjauhkan pelaku dari korban dalam jarak dan waktu 
tertentu, maupun pembatasan hak-hak tertentu dari pelaku, penetapan pelaku 
mengikuti program konseling di bawah pengawasan lembaga tertentu. 
Padahal untuk perempuan korban KDRT sebagaimana yang dijelaskan 
pula di Undang-Undang Penghapusan KDRT No.23 Tahun 2004 pada pasal 
10  korban berhak mendapatkan perlindungan dari pihak keluarga, kepolisian, 
kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya baik 
sementara maupun berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari 
pengadilan, pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis,. 
penanganan secara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban, 
pendampingan oleh pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat 
proses pemeriksaan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
dan  pelayanan bimbingan rohani. 
Walaupun sudah mendapat pendampingan dari lembaga badan hukum 
atau mendapat pelayanan dari pekerja sosial yang bertugas, belum 
mendapatkan pemecahan masalah dan perlindungan hukum yang tepat. Hak-
hak yang dimiliki perempuan juga kadang terabaikan karena seorang konselor 
tidak memahami bahwa dalam relasi gender dalam kehidupan berumahtangga  
harus didasarkan pada asas etika sosial yang hidup dan berkembang di 
masyarakat. Sehingga alur berfikir anggota keluarga dalam relasi gender tidak 
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memandang pernikahan semata-mata hanya sebagai aktivitas ritual yang 
bersisat teologis saja. 
Dari sekian banyak Lembaga Swadaya Masyarakat yang membantu 
pemerintah memberikan pelayanan konseling berbasis gender adalah Aliansi 
Peduli Perempuan Sukowati (APPS Sragen). Sesuai hasil observasi awal yang 
telah dilakukan,diketahui bahwa kasus KDRT yang terjadi beragam, dari 
yang ringan sampai yang berat. Bentuk kekerasan berupa kekerasan fisik dan 
nonfisik. Keberagaman kasus kekerasan tersebut tentunya akan memiliki cara 
yang berbeda dalam penanganannya. Oleh karena itu, semua pihak yang 
terkait dalam pendampingan harus benar-benar tahu akar permasalahan yang 
terjadi, agar solusi yang diberikan tepat. Dan LSM ini merupakan salah satu 
pengembang konseling berbasis gender yang debut penyelesaian masalah 
konselinya selalu tuntas mulai dari proses konseling hingga proses 
pendampingan hukum (litigasi). Sehingga baik korban maupun pelaku 
mendapatkan keadilan berbasis gender dalam penyelesaian kasus khususnya 
perkara kasus KDRT. Yang kemudian berimbas pada relasi gender antara 
suami dan istri, atau orang tua dan anak berjalan sebagaimana mestinya. 
Berdasarkan uraian masalah diatas inilah kemudian mendorong penulis 
untuk mengangkat tema skripsi dengan judul Penanganan Perempuan 
Korban Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) melalui Pendekatan 
Konseling Perspektif Gender di APPS Sragen. 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
identifikasi permasalahan yang diambil sebagai berikut :  
1. Angka kasus KDRT tiap tahun menunjukan angka ketidakstabilan 
ditunjukan naik-turunnya jumlah kasus KDRT. Namun pada umumnya 
perceraian terus meningkat. 
2. Perempuan baik sebagai istri maupun anak banyak yang menjadi korban 
KDRT karena relasi gender yang tidak berjalan baik dalam kehidupan 
keluarga. 
3. Dampak kekerasan yang dialami perempuan dalam rumah tangga berimbas 
pada fisik, psikis dan sosial. 
4. Tidak banyak LSM di Indonesia yang dapat memberikan penanganangan 
secara tuntas terkait penyelesaian kasus KDRT melalui pendampingan dan 
layanan konseling perspektif gender.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka pokok permasalahan yang 
menjadi fokus perhatian dalam penelitian ini adalah  
1. Apa saja jenis-jenis Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang 
ditangani oleh APPS Sragen?. 
2. Bagaimana proses pelaksanaan penanganan perempuan korban KDRT 
melalui pendekatan konseling perspektif gender di APPS Sragen?. 
13 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berangkat dari rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian yang 
ingin penulis capai adalah  
1. Mengetahui jenis-jenis Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang 
ditangani oleh APPS Sragen. 
2. Mengetahui proses pelaksanaan penanganan perempuan korban KDRT 
melalui pendekatan konseling perspektif gender di APPS Sragen.  
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini mencakup, 
1. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan mampu menambah 
khazanah pengetahuan terkait konseling perspektif gender di lingkup 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, IAIN Surakarta.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi masyarakat, pemerintah dan aparat penegak hukum diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran yang jelas 
terkait konsep utama konseling perspektif gender yang dikembangkan 
oleh APPS Sragen dalam menangani kasus kekerasan terhadap 
perempuan. Sehingga, masyarakat, pemerintah dan aparat penegak 
hukum memiliki khazanah referensi dalam pengembangan keilmuan, 
dan strategi pengambilan kebijakan yang tepat untuk para perempuan 
korban kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT). 
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b. Bagi konselor dan pihak APPS, penelitian ini dapat hasil penelitian ini 
dapat memberikan informasi hasil pelaksanaan program yang dapat 
dijadikan pedoman untuk perbaikan pelaksanaan pendampingan 
selanjutnya untuk para perempuan korban kasus kekerasan dalam 
rumah tangga. 
c. Bagi korban, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan 
pemahaman bagi korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga dalam upaya 
memperoleh perlindungan ketika mengalami kekerasan. 
d. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapat menjadi referensi dan 
pembanding untuk penelitian-penelitian dengan kajian topik yang 
relevan. 
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BAB II LANDASAN TEORI  
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Kajian Teori tentang KDRT 
a. Ancaman Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Salah satu bentuk ancaman serius dan paling sering dihadapi oleh 
keluarga adalah kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Dalam UU 
No.23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga (PKDRT) pasal 1 ayat (1), yang dimaksud dengan kekerasan 
dalam rumah tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang 
terutama perempuan, yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau 
penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau penelantaran 
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, 
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hukum 
dalam lingkup rumah tangga. 
Kekerasan dalam rumah tangga merupakan salah satu bentuk 
kekerasan berbasis gender, yakni karena adanya asumsi gender dalam 
relasi laki-laki dan perempuan yang dikonstruksikan masyarakat 
(KOMNAS Perempuan, 2013: 57) . Artinya adalah KDRT bersumber 
pada cara pandang yang merendahkan harkat dan martabat kemanusiaan 
dan relasi yang timpang.  
Hal ini juga menunjukan bahwa KDRT dapat diposisikan sebagai 
akibat dari dilahirkannya sistem sosial yang bias gender. Yakni karena 
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perbedaan peran gender yang dikonstruksi secara sosial berjalan tidak 
seimbang. Yang kemudian bias gender ini juga berimbas pada 
kehidupan ekonomi, sosial dan budaya yang berkembang baik dalam 
kehidupan berumah tangga maupun kehidupan bermasyarakat. Bias 
gender dan dampaknya yang berujung pada kekerasan juga 
diungkapkan oleh Deborah Sinclair (1999: 90) yang menyebutkan 
bahwa hal-hal yang mendasari semua bentuk kekerasan adalah 
ketidakseimbangan kekuasaan dan kekuatan antara pelaku kekerasan 
dan korbannya. 
Catatan sejarah mengungkapkan bahwa bias gender yang berujung 
pada KDRT diungkapkan melalui sejarah munculnya gerakan feminis 
dalam dunia global sebagai bentuk solidaritas kaum perempuan yang 
mengalami kekerasan. Yang mana, gerakan ini berkembang sejak tahun 
1960-an dengan para wanita membentuk sebuah forum untuk secara 
aktif mengutarakan ketidakpuasan mereka terhadap sistem sosial 
patriarkal yang memposisikan mereka sebagai anggota masyarakat 
kelas dua.  
Kelompok feminis beranggapan bahwa kesetaraan perempuan tidak 
harus dilakukan dengan perubahan secara struktural tetapi cukup 
dengan melibatkan perempuan dalam berbagai peran. Barbara Brown 
dan Corey (Sanyata, 2010: 4) menyebut bahwa diantara beberapa 
kelompok feminis yang berkembang saat itu, kelompok feminis sosialis 
dianggap sebagai cultural feminist karena gerakannya berusaha untuk 
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mendekonstruksi kualitas hubungan antara laki-laki dengan perempuan, 
kelompok feminis beranggapan bahwa perempuan memiliki 
karakteristik yang unik dan berhak untuk dimuliakan, setara dengan 
laki-laki. Aliran ini menolak anggapan tradisional dan para teolog 
bahwa status perempuan lebih rendah daripada laki-laki karena faktor 
biologis dan latar belakang sejarah. Pandangan tentang ketimpangan 
gender agak mirip dengan teori konflik yaitu menganggap bahwa posisi 
inferior perempuan berkaitan dengan struktur kelas dan keluarga dalam 
masyarakat kapitalis.  
Perkembangan gerakan feminis dalam studi gender, Mufidah 
(2004: 4) menyebutkan terdapat dua aliran yang sangat mempengaruhi 
pemikiran mengenai rekonstruksi relasi gender dalam kehidupan 
keluarga. Yakni teori struktural fungsional dan teori konflik. Auguste 
Comte  misalnya (Ridwan, 2006: 176), dalam konteks kehidupan 
keluarga, Comte membicarakan mengenai teori peran dalam keluarga 
yang mana ketergantungan anggota keluarga antara individu, kelompok, 
peran dan fungsi dalam masyarakat sangat penting untuk keharmonisan 
dan kestabilan sosial. Atau juga Emile Durkheim yang dalam bukunya 
The Devision of Labor in Society yang menjelaskan adanya pembagian 
kerja dalam struktur sosial dan perubahan-perubahan yang 
diakibatkannya dalam bentuk solidaritas sosial (Ridwan, 2006: 177). 
Dari teori struktural fungsional tersebut, tampak jelas bahwa dalam 
konteks keluarga yang merupakan institusi terkecil bisa 
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menggambarkan pola relasi antar anggota keluarga dengan pembagian 
peran dan fungsi yang berbeda-beda. Yang mana, apabila terdapat 
penyimpangan fungsi dan peran dalam struktur keluarga akan 
berdampak pada kekacauan dalam rumah tangga. Sehingga, dapat 
diambil kesimpulan bahwa dengan menggunakan teori ini, relasi gender 
merupakan produk konsensus sosial yang berjalan dan bergerak 
dinamis dengan peran gender masing-masing. 
Disisi lain, teori sosial konflik lahir sebagai reaksi atas teori 
struktural fungsional yang mengemukakan bahwa sistem sosial yang 
terstruktur adanya perbedaan fungsi merupakan cikal bakal terjadinya 
ketidakadilan dalam masyarakat. Teori konflik yang berangkat dari 
pemikiran Ralf Dahrendorf yang beranggapan bahwa sumber konflik 
adalah karena perbedaan kuasa (Ridwan, 2006: 179). Maka jika ditarik 
dalam kehidupan keluarga, KDRT yang terjadi bisa terjadi karena sudut 
pandang kepemilikan pribadi dan penguasaan suami atas istri 
merupakan sumber munculnya penindasan dan ketidakadilan yang 
dapat memunculkan konflik. 
Tidak hanya teori di atas yang kemudian menggambarkan 
bagaimana KDRT bermula, tetapi juga dalam perspektif sosiologi juga 
banyak kajian teori yang memperlihatkan sumber-sumber kekuasaan 
laki-laki yang kemudian melahirkan kekerasan pada orang lain, 
khususnya perempuan. Menurut Michael Kaufman (Ridwan, 2006: 181) 
seorang aktifis asal Kanada menjelaskan ada tiga faktor yang 
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mendorong yang mendorong laki-laki dalam memperlihatkan 
otoritasnya yakni 
1) Kekuasaan patriarki. 
2) Hak-hak istimewa. 
3) Dan sikap yang pesimis. 
Sebenarnya, kasus KDRT bisa menimpa dan terjadi pada siapa saja 
dalam lingkup rumah tangga.  Baik itu suami, istri, anak, ibu, saudara 
atau pekerja rumah tangga yang hidup di satu rumah. Akan tetapi, 
mengapa kemudian perempuan yang kerap menjadi korban. Hal 
tersebut karena ada anggapan bahwa laki-laki memiliki kekuatan yang 
lebih serta kedudukan laki-laki sebagai kepala keluarga terkadang 
membuat laki-laki bebas untuk melakukan apa saja, jika seorang istri 
dianggap bersalah. Istri sebagai korban kekerasaan selama ini masih 
memiliki kecenderungan untuk diam terhadap perlakukan suaminya. 
Kecenderungan tersebut dikarenakan adanya berbagai rasa ketakutan 
yang akan dialami setelah mereka melaporkan. 
Menurut Idrus yang dikutip oleh Darmawan (2007: 4) 
kecenderungan istri memilih diam disebabkan beberapa alasan: 
1) Ketidaktahuan istri dalam sebagai korban mengenai prosedur 
pelaporan kekerasan yang dialaminya melalui jalur hukum. Hal ini 
dikarenakan masih rendahnya pemahaman tentang UU 
Penghapusan KDRT. 
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2) Masih terdapat anggapan bahwa kekerasan terhadap perempuan 
adalah aib yang perlu ditutupi. 
3)  Kurangnya kepedulian masyarakat terhadap kasus-kasus kekerasan 
terhadap perempuan. 
4) Tidak adanya keyakinan dalam diri korban bahwa kasus kekerasan 
akan ditangani secara adil. Korban kurang percaya terhadap hukum 
yang ada. 
Dari beberapa alasan tersebut, korban KDRT tidak dapat diketahui 
secara pasti karena banyak korban yang tidak berani melaporkan kasus 
tersebut. 
b. Bentuk-Bentuk Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Menurut Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tindak kekerasan 
terhadap istri dalam rumah tangga dibedakan ke dalam 4 (empat) 
bentuk kekerasan. 
1) Kekerasan Fisik  
Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa 
sakit, jatuh sakit atau luka berat. Perilaku kekerasan yang termasuk 
dalam golongan ini antara lain adalah menampar, memukul, 
meludahi, menarik rambut (menjambak), menendang, menyulut 
dengan rokok, menyetrika, memukul atau melukai dengan senjata, 
dan sebagainya. Biasanya perlakuan ini akan nampak seperti bilur-
bilur, muka lebam, gigi patah atau bekas luka lainnya. KDRT jenis 
ini biasanya terjadi dikarenakan pelaku tidak bisa menahan emosi 
pada saat terjadi perselisihan.  
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2) Kekerasan Psikologis  
Kekerasan psikologis atau emosional adalah perbuatan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 
kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya dan atau 
penderitaan psikis berat pada seseorang.  
Perilaku kekerasan yang termasuk penganiayaan secara 
emosional adalah penghinaan, komentar-komentar yang 
menyakitkan atau merendahkan harga diri, mengisolir istri dari 
dunia luar, mengancam atau menakut-nakuti sebagai sarana 
memaksakan kehendak. Kekerasan jenis ini terkadang belum 
disadari bahwa hal ini adalah termasuk dalam KDRT. KDRT jenis 
ini juga akan berdampak negatif terhadap perkembangan bayi, 
apabila korban sedang mengandung karena tekanan-tekanan yang 
diderita.  
3) Kekerasan Seksual  
Kekerasan jenis ini meliputi pengisolasian (menjauhkan) istri 
dari kebutuhan batinnya, memaksa melakukan hubungan seksual, 
pemaksaan aborsi, pemaksaan kehamilan,memaksa selera seksual 
sendiri, tidak memperhatikan kepuasan pihak istri.  
4) Kekerasan Ekonomi  
Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup 
rumah tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya 
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atau karena persetujuan atau perjanjian ia wajib memberikan 
kehidupan, perawatan atau pemeliharaan kepada orang tersebut.  
Contoh dari kekerasan jenis ini adalah tidak memberi nafkah 
istri, bahkan menghabiskan uang istri. Nafkah merupakan suatu 
kewajiban suami terhadap istri, sedangkan seorang istri yang 
bekerja sifatnya hanya membantu. Seorang suami yang tidak 
menafkahi keluarganya biasanya karena suami itu suka main judi, 
selingkuh, sehingga lupa akan tanggung jawabnya. Kondisi yang 
demikian yang berlangsung secara terus-menerus biasanya menjadi 
alasan bagi istri untuk mengajukan perceraian. 
Dari bentuk-bentuk KDRT yang ada tersebut, seringkali korban 
mengalami KDRT secara ganda, sebagai contoh korban mengalami 
kekerasan secara fisik dengan cara dipukul hingga mengakibatkan luka 
lebam sekaligus diancan agar tidak memberitahu kejadian ini pada 
keluarga atau orang lain dengan ancaman tertentu. Dari contoh tersebut 
korban mengalami kekerasan fisik dengan cara dipukul dan kekerasan 
psikologis yaitu ancaman yang mengakibatkan ketakutan. 
c. Faktor-Faktor Penyebab Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Dalam catatan Komnas Perempuan (2013: 64-65) ada banyak 
faktor sosial yang melestarikan KDRT  dan menyulitkan korban 
memperoleh dukungan dan pendampingan dari masyarakat yaitu 
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1) Yang paling utama adalah ketimpangan relasi antara laki-laki dan 
perempuan baik di rumah tangga, maupun dalam kehidupan publik. 
2) Ketergantungan istri terhadap suami. Dalam hal ini adalah masalah 
ekonomi yang membuat para istri dibawah kekuasaan suami.  
3) Sikap masyarakat yang cenderung abai terhadap kasus KDRT. 
Padahal kasus KDRT merupakan kasus yang masuk dalam delik 
aduan. Artinya adalah korban KDRT hanya akan mendapat 
pendampingan ketika ada laporan dari masyarakat atau korban 
yang terkait. 
4) Keyakinan-keyakinan yang berkembang di masyarakat bahwa 
perempuan harus pandai menjaga rahasia keluarga. Dalam artian 
KDRT dianggap sebuah aib keluarga jika sampai diketahui oleh 
banyak orang. 
d. Hukuman bagi Pelaku Kekerasan dalam Rumah Tangga 
Adapun hukuman bagi pelaku KDRT diatur dalam UU No. 23 tahun 
2004 tentang Penghapusan KDRT, Bab VIII mengenai Ketentuan Pidana 
yaitu 
1) Pasal 44: 
 Ayat 1 mengenai kekerasan fisik dalam lingkup rumah tangga 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 tahun atau denda 
paling banyak Rp. 15.000.000,00. Dalam hal perbuatan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ini dilakukan oleh suami 
terhadap istri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit 
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atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata 
pencaharian atau kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 bulan atau denda paling banyak Rp 
5.000.000,00. 
 Ayat 2, apabila korban jatuh sakit  atau luka berat dipidana penjara 
paling lama 10 tahun atau denda Rp. 30.000.000,00. 
 Ayat 3, apabila korban meninggal dunia dipidana penjara paling 
lama 15 tahun penjara atau denda paling banyak Rp. 
45.000.000,00. 
2) Pasal 45: 
 Ayat 1, kekerasan psikis dalam lingkup rumah tangga dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 3 tahun atau denda paling 
banyak Rp. 9.000.000,00. 
 Ayat 2, apabila perbuatan tidak menimbulkan penyakit atau 
halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata 
pencaharian atau kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 bulan atau denda paling banyak Rp 
3.000.000,00. 
3) Pasal 46. Kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 12 tahun atau denda paling banyak 
Rp. 36.000.000,00 
4) Pasal 47. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan orang yang 
menetap dalam lingkungan rumah tangga dipidana penjara paling 
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paling singkat 4 tahun dan pidana penjara paling lama 15 tahun atau 
denda paling sedikit Rp. 12.000.000,00 atau denda paling banyak Rp. 
300.000.000,00. 
5) Pasal 48. Perbuatan dalam pasal 46 dan 47 yang mengakibatkan korban 
mendapat luka yang tidak memberi harapan akan sembuh sama sekali, 
mengalami gangguan daya pikir atau kejiwaan sekurang-kurangnya 
selama 4 minggu terus menerus atau 1 tahun tidak berturut-turut. Gugur 
atau matinya janin dalam kandungan, atau mengakibatkan tidak 
berfungsinya alat reproduksi, dipidana dengan pidana penjara paling 
singkat 5 tahun dan pidana penjara paling lama 20 tahun atau denda 
paling sedikit Rp.25.000.000,00 dan denda paling banyak                        
Rp. 500.000.000,00. 
6) Pasal 49. Setiap orang yang menelantarkan orang lain dalam lingkup 
rumah tangga dipidana penjara paling lama 3 tahun atau denda paling 
banyak Rp.15.000.000,00. 
7) Pasal 50. Hakim dapat menjatuhkan pidana tambahan berupa : 
 Pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan untuk menjauhkan 
pelaku dari korban dalam jarak dan waktu tertentu, maupun 
pembatasan hak-hak tertentu dari pelaku 
 Penetapan pelaku mengikuti program konseling di bawah 
pengawasan lembaga tertentu. 
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2. Kajian Teori tentang Gender 
a. Pengertian Gender 
Dalam mendefinisikan gender maka masyarakat harus memahami 
bahwa semua manusia terlahir dengan martabat dan hak yang setara. 
Hal ini karena semua Hak Asasi Manusia bersifat universal, saling 
bergantung, tidak dapat dipisahkan dan saling terkait. Masyarakat juga 
perlu memaknai orientasi seksual dan identitas gender yang  merupakan 
bagian integral dari martabat dan kemanusiaan setiap individu, sehingga 
tidak dapat dijadikan dasar untuk melakukan kekerasan terhadap 
seseorang (KOMNAS HAM, 2015: 5). Maka, dalam memaknai 
orientasi seksual dipahami untuk merujuk pada kapasitas masing-
masing orang untuk memunculkan ketertarikan emosional, rasa sayang 
dan ketertarikan seksual, hubungan seksual individu dari gender yang 
berbeda atau sama atau lebih dari satu gender. 
Sedangkan, identitas gender dipahami untuk merujuk pada 
perasaan pengalaman internal seseorang terhadap gender, yang 
mungkin saja tidak sesuai dengan jenis kelaminnya pada saat dia 
dilahirkan. Termasuk pada bagian tubuhnya dan cara lain dalam 
pengekspresian gender seperti cara berpakaian, berbicara atau bahkan 
bertingkah laku. Pemahaman gender ini sesuai dengan pengertian 
gender itu sendiri, yang mana gender merupakan peran yang bisa 
dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan (KOMNAS Perempuan, 
2009: 3).  
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Akan tetapi, pada umumnya masyarakat memahami konsep gender 
sama dengan pengertian jenis kelamin (seks). Maka hal ini harus 
dibedakan. Aan Oakley, seorang ahli sosiologi dari Inggris yang 
awalnya memberikan perbedaan atas dua istilah tersebut. Hal demikian 
ia lakukan dalam rangka melakukan analisis untuk mengkaji persoalan-
persoalan ketidakadilan sosial khususnya yang sering menimpa 
perempuan. 
Berangkat dari kerangka pembeda gender dan seks tadi, secara 
bahasa kata gender berasal dari bahasa Inggris yang artinya jenis 
kelamin. Sedang secara harfiah, dalam Womans’ Studies 
Esncyclopedia, sebagaimana yang dipaparkan oleh Mufidah (2004: 4-8) 
dijelaskan bahwa gender merupakan konsep kultural yang berusaha 
membuat pembedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku, mentalitas 
dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang 
berkembang dalam kehidupan masyarakat. Sedangkan Hilary M. Lips 
mengartikan bahwa gender merupakan sebagian dari harapan-harapan 
budaya terhadap laki-laki dan perempuan. 
Pengertian lain mengenai gender juga dirumuskan oleh Fakih 
(2003: 98) dalam bukunya Analisis Gender dan Transformasi Sosial, 
yang mana gender adalah sifat yang melekat pada laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan kultural di masyarakat. 
Berangkat dari pengertian ini, sifat gender yang melekat pada 
perempuan dicontohkan dengan sifat yang lemah lembut, emosional 
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atau keibuan. Sementara laki-laki dianggap sebagai sosok yang kuat, 
rasional atau jantan dan perkasa. Ciri-ciri tersebut merupakan sifat-sifat 
yang dapat dipertukarkan antara kaum laki-laki dan perempuan. Artinya 
adalah ada pula laki-laki yang memiliki sifat emosional, lemah lembut 
dan keibuan, dan begitu pula sebaliknya. 
Sedangkan pengertian jenis kelamin merupakan penafsiran atau 
pembagian dua jenis kelamin yang tentu secara biologis yang melekat 
pada jenis kelamin tertentu. Misal bahwa manusia laki-laki yang 
memiliki penis, jakun dan sperma. Sedangkan perempuan adalah 
manusia yang memiliki vagina, rahim dan alat menyusui. Alat-alat 
tersebut yang kemudian melekat secara biologis dalam tubuh manusia 
itu adalah bersifat permanen dan tidak dapat dipertukarkan. Artinya 
adalah itu merupakan pemberian Tuhan yang kemudian sering disebut 
sebagai kodrat. 
Pengertian perempuan sendiri secara etimologis, Subhan (2014: 1) 
juga mengartikan perempuan berasal dari kata “empu” yang artinya 
dihargai. Lebih lanjut Zaitunah menjelaskan pergeseran istilah dari 
wanita ke perempuan. Kata wanita dianggap berasal dari bahasa 
Sanskerta, dengan dasar kata Wan yang berarti nafsu, sehingga kata 
wanita mempunyai arti yang dinafsui atau merupakan objek seks. Jadi 
secara simbolik mengubah penggunaan kata wanita ke perempuan 
adalah megubah objek jadi subjek.  
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Feminisme perempuan mengatakan pula bahwa perempuan 
merupakan istilah untuk konstruksi sosial yang identitasnya ditetapkan 
dan dikonstruksi melalui penggambaran (Humm, 2002: 501). Dari sini 
dapat dipahami bahwa kata perempuan pada dasarnya merupakan istilah 
untuk menyatakan kelompok atau jenis dan membedakan dengan jenis 
lainnya. 
Para ilmuan seperti Plato, mengatakan juga bahwa perempuan 
ditinjau dari segi kekuatan fisik maupun spiritual, memberikan 
penjelasan mental perempuan lebih lemah dari laki‑laki, tetapi 
perbedaan tersebut tidak menyebabkan adanya perbedaan dalam 
bakatnya (Muthahari, 1995: 107) Sedangkan gambaran tentang 
perempuan menurut pandangan yang didasarkan pada kajian medis, 
psikologis, dan sosial, terbagi atas dua faktor, yaitu faktor fisik dan 
psikis. Secara biologis dari segi fisik, perempuan dibedakan atas 
perempuan lebih kecil dari laki‑laki, suaranya lebih halus, 
perkembangan tubuh perempuan terjadi lebih dini, kekuatan perempuan 
tidak sekuat laki‑laki dan sebagainya. Perempuan mempunyai sikap 
pembawaan yang kalem, perasaan perempuan lebih cepat menangis dan 
bahkan pingsan apabila menghadapi persoalan berat (Muthahari, 1995: 
108-110) 
Seorang tokoh feminis, Fakih (2005: 135) mengatakan bahwa 
manusia baik laki‑laki dan perempuan diciptakan mempunyai ciri 
biologis (kodrati) tertentu. Manusia jenis laki‑laki adalah manusia yang 
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memiliki penis, memiliki jakala (Jawa: kala menjing) dan memproduksi 
sperma. Sedangkan perempuan memiliki alat reproduksi seperti, rahim 
dan saluran untuk melahirkan, memproduksi telur, memiliki vagina, dan 
mempunyai alat menyusui (payudara). Alat‑alat tersebut secara biologis 
melekat pada manusia jenis laki‑laki dan perempuan selamanya dan 
tidak bisa ditukar. 
Sementara Kartono (1989: 4) menjelaskan bahwa perbedaan 
fisiologis yang alami sejak lahir pada umumnya kemudian diperkuat 
oleh struktur kebudayaan yang ada, khususnya oleh adat istiadat, sistem 
sosial‑ekonomi dan pengaruh-pengaruh pendidikan. Pengaruh kultural 
dan pedagogjs tersebut diarahkan pada perkembangan pribadi 
perempuan menurut satu pola hidup dan satu ide tertentu. 
Perkembangan tadi sebagian disesuaikan dengan bakat dan kemampuan 
perempuan, dan sebagian lagi disesuaikan dengan pendapat‑pendapat 
umum atas tradisi menurut kriteria‑kriteria, feminis tertentu. 
Maka, pemaknaan akan seks dan gender itulah yang kemudian 
muncul beberpa karakteristik yang membedakan keduannya. Berikut 
merupakan skema karakarteristik perbedaan seks dan gender yang 
digambarkan oleh Mufidah (2004: 78) yaitu  
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Gambar 1.  Skema Perbedaan Seks dan Gender 
Sedangkan Dharma (2002: 88) membedakan seks dan gender 
dilihat dari aspek sumber dan unsur pembeda,sifat, dampak dan 
keberlakuannya disajikan dalam sebagai berikut 
Tabel 1. Karakteristik Seks dan Gender 
NO KARAKTERISTIK SEKS GENDER 
1.  Sumber pembeda Tuhan Manusia/Masyara
kat 
2.  Unsur pembeda Biologis (alat 
reproduksi) 
 
Kebiasaan/ 
budaya 
3.  Sifat Kodrat, tertentu 
dan tidak dapat 
dipertukarkan 
Harkat, martabat 
dan dapat 
dipertukarkan 
4.  Dampak Tercipta nilai-
nilai 
kesempurnaan, 
kenikmatan, 
kedamaian 
sehingga 
menguntungkan 
kedua belah 
pihak 
Terciptanya 
norma-norma 
tentang pantas 
atau tidaknya dan 
sering merugikan 
salah satu pihak 
5.  Keberlakuan Sepanjang 
masa, dimana 
saja dan tidak 
mengenal 
perbedaan kelas 
Dapat berubah 
dan berbeda antar 
kelas 
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Maka, dari beberapa karateristik gender yang disebutkan oleh para 
ahli diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang 
mendasar antara konsep gender dan jenis kelamin. Yang mana, setiap 
manusia dilahirkan sebagai laki-laki dan perempuan, tetapi jalan yang 
menjadikan ia sebagai maskulin dan feminin adalah gabungan struktur 
biologis dan konstruksi sosial budaya. 
b. Gender dan Kekerasan terhadap Perempuan 
Pemahaman mengenai gender dan seks pada kehidupan 
bermasyarakat sering menimbukan bias yang pada akhirnya mengarah 
pada terciptanya budaya-budaya yang kemudian menghambat 
berjalannya peran manusia laki-laki maupun perempuan. Yang mana, 
imbasnya karena pemahaman yang berbeda ini kemudian terjadi 
kekerasan dibeberapa sektor kehidupan manusia. Kekerasan menurut 
Ridwan (2006: 4) dalam bukunya Kekerasan berbasis Gender diartikan 
sebagai sebuah serangan (assault) terhadap fisik maupun integritas 
psikologis seseorang.  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998: 77),  kekerasan  juga 
diartikan dengan  perbuatan seseorang atau kelompok berciri keras yang 
menyebabkan cidera atau matinya orang lain yang menyebabkan 
kerusakan fisik atau barang orang lain dan paksaan. Hampir sama 
dengan definisi tersebut, menurut Sugandhi (1980: 65) mengenai 
kekerasan adalah menggunakan tenaga atau kekuatan jasmani sekuat 
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mungkin secara tidak sah. Melakukan kekerasan dalam hal ini 
dipersamakan dengan membuat orang pingsan dan tidak berdaya, 
dimana yang dimaksud pingsan adalah membuat orang hilang ingatan 
atau hak sadar akan dirinya. Sedangkan yang dimaksud tidak berdaya 
adalah tidak mempunyai tenaga atau kekuatan sehingga tidak mampu 
melakukan perlakukan perlawanan sedikitpun juga. 
Dari definisi-definisi yang demikian kekerasan terhadap manusia 
menurut sumbernya berasal dari unsur yang bermacam-macam. Namun, 
terdapat salah satu jenis kekerasan yang bersumber dari anggapan 
mengenai gender. Kekerasan ini sering disebut dengan gender-related 
violence yang pada dasarnya disebabkan oleh kekuasaan (Ridwan, 
2006: 159). Dalam penafsiran kekerasan berbasis gender, berbagai 
macam dan bentuk kekerasan ini dapat terjadi di tingkat keluarga, 
negara bahkan sampai pada tafsiran agama. 
Hal ini tentu tidak terlepas dari banyaknya kelompok masyarakat 
yang didalam struktur sosialnya terdapat pembedaan tugas dan peran 
antara kaum laki-laki dan perempuan yang kadang menghambat dan 
mengebiri potensi-potensi yang dimiliki laki-laki dan perempuan. Yang 
mana kemudian pembedaan itu berujung pada tindak kekerasan pada 
jenis kelamin tertentu. Sehingga, lahirnya kekerasan sesungguhnya 
bermula karena pola relasi kekuasaan laki-laki dan perempuan yang 
timpang dikonstruksi secara sosial. Dan pada akhirnya praktek 
kekerasan tersebut banyak menimpa kaum perempuan karena 
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keyakinan gender yang menunjukan bahwa laki-lakilah yang lebih 
mendominasi kekuasaan (Ridwan, 2006: 160). 
 Maka, berangkat dari hal ini konsep gender dan kekerasan 
terhadap perempuan adalah adanya nilai tertentu dan cara pandang 
terhadap perempuan sebagai warga “kelas dua”, yang diwariskan secara 
turun-temurun, yang kemudian menjadi tatanan yang terus diproduksi, 
dan disosialisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Menghadapi tafsir 
budaya dan sosial tentang perempuan ini kemudian muncul analisis 
gender yang yang mengenalkan lima manifestasi ketidakadilan gender 
yakni marginalisasi, subordinasi, stereotip, beban ganda dan kekerasan 
(KOMNAS Perempuan, 2012: 54). 
Sehingga, dari manifestasi ketidakadilan gender yang disebabkan 
oleh ketimpangan relasi kuasa dari kelompok yang mendominasi 
terhadap kelompok yang didominasi itulah kemudian peniliti 
menafsirkan karakteristik-karakteristik tertentu pada kekerasan hingga 
bisa disebut sebagai kekerasan terhadap perempuan. Karakteristik 
tersebut yakni 
1) Korbannya perempuan, karena jenis kelaminnya perempuan. 
2) Tindakannya dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti 
perempuan baik secara fisik, seksual maupun psikologis. 
3) Akibatnya, yang diserang tubuh perempuan tetapi penderitaannya 
mencakup keseluruhan diri pribadi perempuan. 
4) Tindakan itu dilakukan atas dasar adanya asumsi perbedaan gender. 
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3. Kajian Teori tentang Pendekatan Konseling Perspektif Gender 
Berbicara mengenai pendekatan konseling perspektif gender dalam 
menangani kasus KDRT yang banyak dialami oleh perempuan (istri atau 
anak) sebagai korban tidak jauh dengan konsep utama dari teori terapi 
feminis atau yang sering disebut dengan Feminist Therapy. Dapat 
dikatakan demikian karena perspektif gender dalam konseling sebagai 
pemberian bantuan kepada perempuan tidak lepas dari teori-teori 
feminisme yang berkembang hingga hari ini. Yang mana, menjadi sebuah 
teknik psikoterapi untuk menangani beberaoa kasus. 
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Corey (2005: 254) bahwa 
konseling feminis tidak membatasi konselor laki-laki untuk berperan 
dalam konseling feminis. Salah satu syarat untuk menjadi konselor feminis 
adalah tidak memihak pada jenis kelamin tertentu (nonsexist). Menurut 
penjelasan Corey (2005: 254) bahwa semua konselor ikut andil dan 
berusaha serta terlibat dengan konseli dalam rangka membangun 
kesadaran gender. Konselor (laki-laki) dapat menjadi pro-feminist therapy 
jika dapat memahami dan mempraktekkan prinsip-prinsip konseling 
feminis. Dalam proses konseling akan menemukan confront sexist 
behavior, redefinisi nilai tradisional feminitas dan maskulinitas, 
membangun hubungan yang setara dan aktif ini yang kemudian dapat 
mendukung pemberdayaan perempuan (Sanyata, 2009: 65). 
Pada literatur lain, konseling feminis juga sering disebut sebagai 
feminist counseling, counseling for women, sedangkan dalam dimensi 
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klinis sering disebut sebagai feminist psychotherapies dan feminist 
therapy. Karena hal ini, sering pemakaian istilah konseling feminis 
disandingkan dengan terapi feminis, seperti dalam bukunya Enns 
(2004:97) yang berjudul Feminist Theories and Feminist Psychotherapies. 
Konseling feminis (feminist counseling) dipakai untuk menjelaskan 
operasionalisasi yang berkaitan dengan prinsip dan proses konseling 
sedangkan istilah terapi feminis (feminist therapy) untuk mengkaji dalam 
kerangka teoritik yang berkaitan dengan teori feminis, teori gender dan 
bias gender.  
Di masa perkembangannya pun konseling feminis dilandasi dengan 
berbagai kajian tentang isu kesehatan mental pada perempuan, dilengkapi 
dengan pentingnya pemahaman secara khusus tentang perempuan di 
bidang layanan konseling dan psikoterapi. Brown (2006: 66) misalnya, dia 
menjelaskan bahwa dalam konseling feminis ada dua hal pokok yaitu  
1) Memperkaya kajian secara rasional pada bidang yang berkaitan 
dengan jenis kelamin (sex), gender, feminisme, psikologi perempuan, 
keragaman budaya dan empowerment.  
2) Kedua, mengeksplorasi keunggulan secara psikologis terhadap 
hubungan yang egaliter antara konselor dengan konseli. Pendekatan 
feminis berusaha mengeliminasi ketidakadilan dalam prosedur 
penilaian secara psikologis agar menjadikan pihak perempuan menjadi 
lebih baik  (Rader, 2003: 33).  
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Di sisi lain, Hill dan Ballou (Rader, 2003: 45) memasukkan pengertian 
secara mendasar bahwa teknik konseling feminis bukan merupakan terapi 
tradisional yang menambahkan kesadaran gender di dalamnya tetapi 
merupakan perubahan secara menyeluruh dalam sistem teori dan praktek. 
Jill juga menambahkan bahwa konseling feminis merupakan refleksi dari 
berbagai bidang secara alamiah (nature). Yang mana, konseling feminis 
merupakan kombinasi yang unik antara konselor yang memiliki orientasi 
gender dengan pendekatan konseling (Enns, 2004: 57). Dan semua teori 
feminis memfokuskan pentingnya kesetaraan dan upaya-upaya mencapai 
kesetaraan, tetapi konseling berperspektif feminisme dalam memandang 
personal atau konseli lebih kepada terfasilitasinya pihak perempuan dalam 
konteks klinis maupun pengembangan diri.  
Russell (1984: 3) mengilustrasikan sudut pandang epistemologi yang 
sering menjadi dasar terapi feminis 
“Feminist counseling is counseling of women by women for women. It 
is counseling of women because female social situations and 
developmental issues are specifically incorporated into the counseling 
process. It is by women inasmuch as female counselors potentially can 
achieve a more thorough understanding of the female condition. And it is 
for women because it aims to redress the gender-based inequities that 
contribute to the client's distress” 
Artinya konseling feminis adalah konseling dari wanita oleh wanita 
untuk wanita. Ini adalah konseling wanita karena situasi sosial wanita dan 
masalah perkembangan secara khusus dimasukkan ke dalam proses 
konseling. Hal ini dilakukan oleh perempuan karena konselor perempuan 
berpotensi mencapai hal yang lebih menyeluruh untuk memahami kondisi 
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wanita. Dan itu untuk wanita karena bertujuan untuk memperbaiki 
ketidaksetaraan berbasis gender yang berkontribusi pada kesulitan klien. 
Maka, salah satu landasan terpenting untuk melakukan feminist 
counseling adalah pemahaman tentang konsep feminisme. Kesadaran 
gender dibangun melalui komitmen untuk mengakhiri dominasi, 
penindasan (oppression) dan keistimewaan (privilege) yang berkaitan 
dengan masalah gender dan bias gender, termasuk di dalamnya masalah 
rasisme, sistem kelas, kolonialisme, heteroseksisme, etnosentrisme, 
supremasi orang kulit putih dan masalah umur. 
Berangkat dari teori konseling feminis ini kemudian dapat ditarik 
simpulan bahwa pendekatan perspektif gender merupakan suatu layanan 
untuk individu atau kelompok bahkan komunitas yang mengalami masalah 
dalam kehidupan kesehariannya yang disebabkan adanya penyimpangan 
gender yang mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial yang dapat 
menekan perasaan, kepribadian, harapan, dan cita-cita individu. Sehingga, 
tujuan utama pendekatan konseling perspektif gender adalah untuk 
memberdayakan individual khususnya para wanita demi martabat, 
pemenuhan diri dan kesetaraannya. Karena, secara kultural masyarakat 
lebih percaya bahwa penindasan gender terjadi disebabkan oleh penilaian 
masyarakat terhadap wanita sebagai makhluk lemah. Masyarakat percaya 
bahwa wanita dan pria memang diciptakan berbeda, sehingga solusi untuk 
ini adalah membangun kerjasama yang baik antara keduanya. 
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a. Prinsip Konseling Feminis 
Banyak ilmuwan yang mengutarakan beberapa prinsip konseling 
feminis, salah satunya Gilbert dalam Rader (2003: 89) mengajukan dua 
prinsip konseling feminis, yaitu  
a. Personal memiliki posisi secara politis dalam masyarakat sehingga 
konseli maupun konselor berusaha membangun konsep tentang 
nilai gender yaitu  bagaimana konsep nilai tersebut telah 
berpengaruh pada konstruksi sosial. 
b. Hubungan antara konseli dengan konselor adalah setara atau 
egaliter.  
Dan prinsip kesetaraan antara konselor dengan konseli ditandai 
dengan hal-hal berikut 
1) Kemampuan konselor untuk memandang konseli sesuai dengan 
potensinya. 
2) Menginformasikan kepada konseli tentang proses konseling dan 
perannya secara tepat. 
3) Memakai berbagai strategi dan mengedepankan kemampuan dan 
kemandirian konseli. 
4) Mendorong untuk mengekspresikan kemarahan dan menjadi model 
perilaku yang baik bagi konseli. 
Sedangkan, Marecek dan Hare ( Sanyata, 2010: 6) mendeskripsikan 
tiga prinsip konseling gender (orientation feminist to therapy) yang 
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pada intinya tidak jauh berbeda dengan yang dipaparkan Gilbert, yaitu 
sebagai berikut 
1) Pendekatan untuk memunculkan kesadaran gender, konseli belajar 
membedakan antara problem perilaku dalam dirinya dengan 
konstruksi sosial yang terbangun dalam masyarakat. Pendekatan ini 
sama dengan pendapat Gilbert, the personal is political. 
2) Women-validating process, konseli belajar menilai pengalaman-
pengalamannya dan mengenali kekuatan-kekuatan pada dirinya. 
Dimana Wanita didorong untuk mengidentifikasi kekuatan mereka, 
untuk menghargai dan memelihara diri mereka sendiri, dan untuk 
ikatan dengan wanita lain. Bentuk bahasa yang merendahkan 
wanita dibingkai ulang dari kelemahan menjadi kekuatan. 
3) Hubungan secara egaliter antara konseli dengan konselor ditujukan 
untuk mendorong kepercayaan dirinya, dan berperan aktif dalam 
proses konseling. 
b. Tujuan Konseling Feminis 
Menurut Brown (2001: 162-165) dalam level individual, terapi 
bertujuan untuk membantu, baik pria maupun wanita, mengenali dan 
menggunakan kekuatan personal mereka. Dengan demikian, klien dapat 
membebaskan diri mereka dari tekanan sosial (gender) dan 
mengembangkan alternatif dan pilihan hidup. Terapi feminis adalah 
sebuah kesadaran politis. Bertujuan untuk merubah sistem patriarkal 
dalam masyarakat dengan kesadaran feminis. Sehingga hubungan 
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dalam masyarakat bersifat saling tergantung, kooperatif dan saling 
menguntungkan. Berikut tujuan dari terapi feminis 
1) Self-esteem (harga diri).  
Yang dimaksud dengan self-esteem dalam terapi feminis adalah 
adalah tidak menggantungkan diri pada sumber-sumber eksternal 
(apa yang dipikirkan oleh orang lain), namun berdasar pada 
perasaan pribadi terhadap dirinya sendiri. Untuk wanita, ini artinya 
melakukan sesuatu berdasarkan kriteria dirinya sendiri dan tidak 
terlalu memikirkan apa yang orang lain (teman, keluarga, dan 
media) katakan tentang bagaimana seharusnya ia berpenampilan, 
bertindak dan berpikir. 
2) Kualitas hubungan interpersonal. 
Kualitas hubungan interpersonal ini harus meningkat setelah 
berlangsungnya terapi. Tujuan terapi feminis tidaklah hanya untuk 
meningkatkan hubungan dengan teman dan keluarga, namun terapi 
ini juga memberikan perhatian pada kualitas hubungan dengan para 
wanita. 
3) Body image dan sensualitas. 
Body image dan sensualitas seringkali dicirikan untuk wanita 
oleh media laki-laki, karena masyarakat memang sangat 
mementingkan kemenarikan fisik bagi wanita. Tujuan terapi 
feminis adalah untuk membantu individu-individu agar menerima 
kondisi fisik dan seksualitasnya, serta tidak menggunakan standar 
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orang lain dalam menilai kondisi fisiknya sendiri. Keputusan 
orientasi seksual juga harus diputuskan oleh individu tanpa adanya 
paksaan dari orang lain. 
4) Perhatian pada perbedaan (attention to diversity). 
Merujuk pada penghargaan atas perbedaan budaya klien. 
Walaupun para klien perempuan memiliki beberapa masalah dan 
tujuan yang nyaris seragam, kehidupan mereka dibentuk oleh 
pengalaman yang beragam yang berasal dari latar belakang budaya, 
bahasa, agama, ekonomi, dan orientasi seksual yang berbeda. 
5) Kesadaran politik dan aksi sosial adalah tujuan pokok terapi 
feminis. 
Dengan tujuan khusus tadi, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
proses terapi ini dilakukan untuk 
1) Membantu, baik pria maupun wanita, untuk percaya pada 
pengalaman dan intuisi mereka. 
2) Mengajak klien untuk mengapresiasi hubungan dengan wanita 
3) Membantu wanita untuk memperhatikan diri mereka sendiri. 
4) Membantu wanita untuk menerima dan menyukai tubuh mereka. 
c. Teknik Konseling  
Teknik-teknik dalam konseling feminis dikembangkan dari 
beberapa pendekatan tradisional dan diadaptasi menjadi model 
konseling feminis (Corey, 2005: 358-362). 
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Beberapa teknik dan strategi konseling feminis yang dikembangkan 
adalah sebagai berikut 
1) Pemberdayaan (empowerment). 
Tujuan utama strategi-strategi terapi feminis adalah untuk 
memberdayakan klien, terapis akan mengarahkan perhatian pada 
isu-isu informed consent, mendiskusikan bagaimana supaya klien 
dapat memperoleh manfaat secara optimal dari terapis, 
memperjelas harapan-harapan, mengidentifikasi tujuan, serta 
menyusun kontrak yang akan memandu proses terapi. Dengan 
memberikan penjelasan tentang proses terapi dan menjadikan klien 
sebagai mitra aktif dalam proses terapeutik, proses terapi menjadi 
terdemistifikasi dan klien akan menjadi partisipan yang kedudukan 
dan perannya sejajar dengan terapis. klien akan menemukan bahwa 
ia dapat menentukan sendiri arah, durasi, dan prosedur terapinya. 
2) Membuka diri (self-disclosure). 
Terapis feminis menggunakan teknik self-disclosure untuk 
membuat hubungan terapis-klien menjadi sejajar, menyediakan 
model, untuk menormalisasi pengalaman kolektif para wanita, 
untuk memberdayakan klien, serta untuk memformulasikan 
informed consent. Terapis menggunakan self-disclosure (membuka 
diri) dalam hal-hal yang disukai klien dengan mempertimbangkan 
waktu yang tepat dan hakikat disclosure itu sendiri.  
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Self-disclosure yang tepat dapat membantu untuk mengurangi 
kesenjangan power, berguna untuk memberikan support pada klien, 
sekaligus dapat membebaskan dan memberdayakan klien. Terapis 
juga perlu menyatakan nilai dan keyakinan yang dianutnya tentang 
masyarakat agar klien dapat memilih untuk melanjutkan atau tidak 
melanjutkan terapi. Terapis juga menjelaskan teknik-teknik 
intervensi yang mungkin akan digunakannya. Sebagai konsumen 
yang telah memiliki informasi tentang proses terapi, klien 
dilibatkan untuk mengevaluasi efektivitas strategi-strategi yang 
dijalankan dan sejauh mana ia telah mencapai tujuannya melalui 
terapi. 
3) Analisis peran gender (gender-role analysis). 
Sebagai ciri khas terapi feminis, analisis peran gender bertujuan 
untuk mengeksplorasi dampak ekspektasi peran gender pada 
keadaan psikologis klien dan menjadikannya dasar untuk membuat 
keputusan tentang perilaku-perilaku peran gender selanjutnya. 
Teknik ini berfungsi sebagai asesmen sekaligus untuk mendorong 
perubahan klien. Analisis peran gender dimulai dengan 
mengidentifikasi pesan-pesan dari masyarakat yang diinternalisasi 
oleh klien mengenai bagaimana seharusnya laki-laki dan 
perempuan. 
4) Analisis power (power analysis) 
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Power analysis mengacu pada sejumlah metode yang bertujuan 
untuk membantu klien memahami mengenai bagaimana 
ketimpangan akses power dan sumber daya dapat mempengaruhi 
realitas personal individu. Secara bersama-sama, terapis dan klien 
mengeksplorasi bagaimana ketimpangan atau penghalang-
penghalang institusional seringkali membatasi aktualisasi diri dan 
usaha menjadi pribadi yang baik.  
Dengan teknik power analysis ini, terapis juga akan berfokus 
untuk membantu klien mengidentifikasi bentuk power alternatif 
yang akan dicobanya untuk menantang pesan-pesan peran gender 
yang melarangnya untuk mencoba power tersebut. Intervensi ini 
bertujuan untuk membantu klien belajar menghargai dirinya sendiri 
dengan apa adanya, memperoleh kembali kepercayaan dirinya 
berdasarkan atribut kepribadian yang dimilikinya, dan merancang 
tujuan yang dapat memuaskannya. 
5) Biblioterapi  
Buku-buku nonfiksi, buku-buku teks konseling dan psikologi, 
otobiografi, buku-buku self-help, video edukasional, film-film, dan 
bahkan novel dapat digunakan sebagai sumber biblioterapi. 
Membaca tentang perspektif feminis mengenai masalah-masalah 
umum dalam kehidupan wanita (seperti incest, perkosaan, 
pemukulan, dan pelecehan seksual) akan menyadarkan wanita dari 
46 
 
 
kecenderungan menyalahkan dirinya sendiri dalam masalah-
masalah tersebut.  
Dalam praktiknya, teknik ini dilakukan dengan terapis terlebih 
dulu menyebutkan beberapa buku yang membahas mengenai 
ketimpangan-ketimpangan antara pria dan wanita, kemudian klien 
memilih salah satunya untuk dibaca selama beberapa minggu/hari. 
Memberikan materi bacaan juga akan meningkatkan pengetahuan 
dan mengurangi ketimpangan power antara klien dan terapis. 
Bacaan dapat menjadi suplemen bagi hal-hal yang telah dipelajari 
klien dalam sesi terapi. 
6) Assertive training. 
Dengan mengajarkan dan mendorong perilaku asertif/tegas, para 
wanita dapat menyadari hak-hak interpersonalnya, tidak stereotip 
peran gender, dapat mengubah keyakinan-keyakinan negatifnya, 
serta dapat melakukan perubahan-perubahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Terapis dan klien mencari perilaku apa yang tepat 
secara budaya, dan klien membuat keputusan mengenai kapan dan 
bagaimana menggunakan keterampilan asertif tersebut. 
Dengan mempelajari dan mempraktikkan perilaku dan 
komunikasi yang asertif, klien akan mengalami peningkatan power. 
Dengan teknik ini, klien akan belajar mengenai bahwa ia berhak 
meminta apa yang ia inginkan dan butuhkan. Terapis juga perlu 
membantu klien untuk mengevaluasi dan mengantisipasi 
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konsekuensi-konsekuensi perilaku asertifnya, yang mungkin 
berbentuk kritik atau ia mendapatkan apa yang diinginkannya. 
7)  Reframing dan relabeling 
Seperti juga biblioterapi, self-disclosure, dan assertive training, 
reframing bukanlah teknik yang hanya dilakukan oleh terapi 
feminis. Terdapat keunikan dalam reframing versi feminis ini. 
Reframing bisa berbentuk pengalihan dari “menyalahkan korban” 
menjadi menyadari faktor-faktor sosial dalam lingkungan yang 
berkontribusi pada masalah klien. Dalam reframing, daripada 
bersusahpayah membahas faktor-faktor intrapsikis, fokus lebih baik 
diarahkan untuk menguji dimensi-dimensi sosial dan atau politik. 
Adapun Relabeling adalah intervensi yang dilakukan dengan 
mengubah label atau cara mengevaluasi karakteristik perilaku 
tertentu. 
8) Aksi sosial (social action) 
Aksi sosial atau aktivisme sosial merupakan hal yang esensial 
dalam terapi feminis. Ketika klien sudah memiliki banyak 
pemahaman mengenai feminisme, terapis dapat menyarankannya 
agar terlibat dalam aktivitas-aktivitas seperti menjadi relawan 
lembaga pusat krisis korban perkosaan, melobi pembuat kebijakan, 
atau menyelenggarakan kegiatan-kegiatan pencerahan gender pada 
masyarakat. Partisipasi dalam segenap aktivitasvtersebut dapat 
dapat memberdayakan klien dan membantunya melihat hubungan 
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antara pengalaman pengalaman-pengalaman personalnya dengan 
konteks sosio-politik di masyarakat. 
9) Bergabung dengan group work 
Group work menjadi populer sebagai cara bagi para wanita 
untuk mendiskusikan kurang dihargainya suara mereka dalam 
berbagai aspek di masyarakat. Secara historis, group work telah 
digunakan dalam rangka penyadaran (consciousness-raising) dan 
memberikan dukungan kepada para wanita.  
Kelompok consciousness-raising adalah kelompok yang 
pertama kali memfasilitasi para wanita untuk berbagi pengalaman 
ditekan dan tidak berdaya. Dengan cepat kelompok ini kemudian 
berubah menjadi kelompok self-help yang memberdayakan para 
wanita dan menantang pola-pola sosial saat itu. Terapi feminis 
dapat  mendorong kliennya untuk bertransisi dari terapi individual 
ke format kelompok ini. Dengan bergabung bersama group work 
tersebut, klien akan menyadari bahwa ia tidak sendiri.  
Dengan bergabung di group work, ia akan memperoleh validasi 
atas pengalamannya. Kelompok ini akan menambah jaringan sosial 
klien, mengurangi perasaan terisolasi, dan menciptakan lingkungan 
yang memungkinkan untuk saling berbagi. Kelompok menyediakan 
dukungan di mana para wanita dapat saling berbagi dan 
mengekplorasi secara kritis pesan-pesan yang telah 
diinternalisasinya mengenai harga diri dan posisi di masyarakat. 
49 
 
 
Saling keterbukaan antara anggota dan pemimpin kelompok akan 
menyebabkan eksplorasi diri yang lebih dalam, rasa universalitas, 
dan meningkatkan kohesivitas.  
Para anggota kelompok dapat belajar menggunakan power 
secara efektif dengan saling mendukung satu sama lain, 
mempraktikkan keterampilan-keterampilan berperilaku, 
mempertimbangkan aksi sosial/politik, dan dengan mengambil 
resiko interpersonal dalam seting yang aman. 
B. Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Wulan P (2014) dengan judul Persepsi 
Terhadap Peran Gender Calon Konselor dalam Layanan Konseling 
Individual pada Siswa SMA/SMK di Kota Singaraja Tahun Pelajaran 
2013/2014, yang menyatakan hasil uji penelitian yakni calon konselor laki-
laki dan perempuan pada dasarnya memiliki peran gender yang berbeda, 
yang pastinya berpengaruh pada pelaksanaan layanan konseling, namun 
hal tersebut tidak memunculkan perbedaan persepsi siswa atau konseli 
dalam mengikuti proses konseling dengan konselor terkait. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sigit Sunyata dan Siti R.N (2015) dengan 
judul Implikasi Kesetaraan Gender Dalam Proses Konseling Bagi 
Perempuan Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga  dengan hasil 
penelitian yang menyatakan bahwa kepribadian konselor menjadi salah 
satu kunci keberhasilan konseling pada perempuan korban kekerasan 
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dalam rumah tangga. Yang mana, secara personal konselor memiliki 
kepedulian terhadap ketimpangan peran gender dalam masyarakat dengan 
kata lain konselor berkomitmen untuk membantu mengeliminasi problem 
kekerasan dalam rumah tangga. 
3. Penelitian mengenai Paradigma Konseling Berperspektif Gender yang 
dilakukan oleh Yuliati H dan Zainal Abidin (2012) yang mengungkapkan 
bahwa layanan konseling prespektif gender merupakan layanan konseling 
yang mengintegrasikan pendekatan konseling berlatar teori belajar sosial 
dengan prinsip-prinsip dasar gender. Yang mana konseling ini dibangun 
atas dasar filosofi inter subyektivitas. 
4. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Sigit Sunyata (2017) dengan 
judul penelitian Paradigma Konseling Berperspektif Gender pada Kasus 
Kekerasan dalam Rumah Tangga dengan hasil penelitian Secara umum 
konseling berperspektif gender tidak jauh berbeda dengan konseling bagi 
komunitas-komunitas tertentu. Hal mendasar yang penting untuk dipahami 
dalam proses konseling feminis adalah tidak sekedar memasukkan isu-isu 
gender ke dalam proses konseling tetapi dibarengi dengan pemahaman 
yang mendalam tentang konsep-konsep kesetaraan gender, perspektif nilai 
pada perempuan dan memandang setiap orang memiliki kemampuan untuk 
menentukan pilihan dan membuat keputusan secara mandiri. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Fathur Rahman dan Siti Rohmah Nurhayati 
(2017) tentang Model Pendampingan Psikologis Berbasis Gender Dalam 
Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan yang hasil penelitiannya 
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menjelaskan Konseling berbasis gender merupakan pengembangan model 
layanan bantuan psikologis yang berpangkal pada filosofi kesetaraan 
gender. Prinsip-prinsip yang terkandung didalamnya, yaitu tidak 
menyalahkan korban, kesetaraan hubungan, pengambilan keputusan 
sendiri, pemberdayaan, dan kerahasiaan. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Linggarsih (2018) dari Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta dengan 
Judul Pendampingan Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Dalam 
Menangani Korban Kekerasan Seksual Anak di Sragen. Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang bagaimana pendampingan 
yang dilakukan oleh APPS dalam menangani kasus korban kekerasan 
seksual anak yang berada di Sragen.  
7. Penelitian yang dilakukan oleh Akrom Wahyu Hidayat (2016) dari 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
dengan Judul Terapi Ruqyah Dalam Menangani Remaja Korban Pelecehan 
Seksual di APPS Sragen. Yang menghasilkan hasil penelitian berupa 
proses proses pelaksanaan terapi ruqyah dalam menangani korban 
pelecehan seksual terdiri dari 3 fase yaitu fase pra terapi, fase terapi, dan 
fase pasca terapi. 
Dari beberapa penelitian yang relevan baik dilihat dari paradigma 
keilmuan dan tehnik yang diambil mengenai konseling dan gender serta 
tempat pelaksanaan penelitian yang sama. Akan tetapi, belum ada penelitian 
yang mengangkat mengenai bagaimana mengangani perempuan korban 
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KDRT melalui pendekatan konseling perspektif gender di APPS Sragen. 
Maka, dengan demikian penelitian ini akan membahas mengenai bagaimana 
pendekatan konseling perspektif gender untuk menangani perempuan korban 
KDRT yang dilakukan oleh APPS Sragen. Dengan tujuan penelitian ini 
konsep utama konseling perspektif gender yang dikembangkan oleh APPS 
Sragen dalam menangani kasus kekerasan terhadap perempuan korban 
KDRT. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunakan dalam 
penelitian, yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
memiliki teori-teori yang mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori 
yang mendukung penelitian ini, maka peneliti berpendapat bahwa kekerasan 
dalam rumah tangga biasanya dilakukan oleh anggota keluarga yang memiliki 
kekuatan dan kekuasaan baik secara fisik, psikis maupun secara ekonomi 
sehingga memunculkan perilaku mengintimidasi, meremehkan, dan bentuk-
bentuk kekerasan fisik seperti pemukulan dan penganiayaan. Stereotype 
tentang peran gender yang berkembang dalam masyarakat juga 
mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.  
Dianalisis dari berbagai teori yang sudah dipaparkan penulis bahwa 
kekerasan dalam rumah tangga dapat terjadi karena beberapa hal sebagai 
berikut 
1. Masyarakat masih membesarkan anak laki-laki dengan mendidiknya agar 
mempunyai keyakinan bahwa lelaki harus kuat dan damai. Lelaki dilatih 
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untuk merasa berkuasa atas diri dan orang sekelilingnya ketika memasuki 
rumah tangga. Suami seolah-olah mempunyai hak atas istrinya sehingga 
dengan cara apapun suami dapat bertindak terhadap istrinya tersebut 
termasuk dalam bentuk kekerasan. Hal ini yang melanggengkan budaya 
kekerasan.  
2. Adanya kebiasaan yang mendorong perempuan atau istri agar supaya 
bergantung pada suami khususnya secara ekonomi. Hal ini membuat 
perempuan sepenuhnya berada da bawah kuasa suami. Akibatnya istri 
sering diperlakukan semena-mena sesuai kehendak suami.  
3. Fakta menunjukan bahwa lelaki dan perempuan tidak diposisikan setara 
dalam masyarakat. Anggapan suami atau laki-laki mempunyai kekuasan 
terhadap istri ini dapat berada di bawah kendali suami. Jika istri 
melakukan kekeliruan, maka suami dapat berbuat apa saja terhadap 
istrinya termasuk dengan kekerasan.  
4. Masyarakat tidak menganggap kekerasan dalam rumah tangga sebagai 
persoalan sosial tetapi persoalan pribadi antara suami istri. Adanya 
anggapan masyarakat bahwa masalah Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
adalah urusan pribadi atau masalah rumah tangga yang orang lain tidak 
layak mencampurinya.  
5. Pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama yang menganggap bahwa 
laki-laki boleh menguasai perempuan. Penafsiran ini mengakibatkan 
pemahaman bahwa agama juga membenarkan suami untuk melakukan 
pemukulan terhadap istri dalam rangka mendidik.  
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6. Suami adalah penguasa yang mempunyai kelebihan-kelebihan kodrat yang 
merupakan anugerah Tuhan. Pemahaman ini akan melestarikan tindakan 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
Secara faktual kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi pada 
perempuan ini menunjukkan bukti-bukti yang merefleksikan ketimpangan 
kekuatan sosial budaya antara laki-laki dengan perempuan. Bagaimanapun 
juga harus disadari dan dipahami bahwa kekerasan terhadap perempuan dan 
relasi personal merupakan tindakan kriminal yang memberikan peluang bagi 
korban untuk menuntut pelaku di pengadilan.  
Maka, dalam sebuah layanan konseling perspektif gender tidak hanya 
sekedar memasukkan isu-isu gender ke dalam proses konseling tetapi juga 
dibarengi dengan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep 
kesetaraan gender, perspektif nilai pada perempuan dan memandang setiap 
orang memiliki kemampuan untuk menentukan pilihan dan membuat 
keputusan secara mandiri. Konsep konseling gender juga tidak terlepas dari 
pemikiran tentang community counseling.  
Model konseling berbasis komunitas menjadi salah satu strategi dalam 
konseling persperktif gender bagi penanganan perempuan korban KDRT. 
Model ini menekankan pada orientasi, focus intervensi dan keterampilan 
khusus yang diperlukan.Sehingga pengambilan keputusan yang diambil 
perempuan pasca terjadi KDRT dalam kehidupan berkeluarga tidak berujung 
pada perceraian atas dasar sakit hati atau dendam terhadap pasangan. Akan 
tetapi, keputusan yang diambil adalah keputusan yang dianggap terbaik untuk 
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kelangsungan kehidupan sosial masing-masing anggota keluarga dalam 
rangka perbaikan pola relasi gender dan adanya kesetaraan dalam sektor 
pengambilan keputusan bagi perempuan korban KDRT. 
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BAB III METODE P ENELITIAN  
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang akan dilakukannya penelitian ini adalah Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Januari 2019. 
B. Pendekatan Penelitian  
Untuk menggali informasi atau data lebih akurat, mendalam, dan 
komprehensif terkait persoalan penelitian, metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kualitatif, dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif. Yakni dengan pendekatan yang informasinya atau data-data yang 
terkumpul, terbentuk atau tersusun dari kata-kata dan gambar, bukan angka-
angka. Menurut Moleong (2005: 11) mengatakan bahwa data tersebut 
mungkin berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen 
pribadi, arsip dan dokumen resmi lainnya Peneliti juga menjadi instrumen 
kunci penelitian, analisis data yang bersifat induktif, serta hasil penelitian 
berupa kata atau kalimat dan lebih menekankan pada makna (Sugiyono, 2013: 
76).  
Pendekatan ini digunakan dengan tujuan agar mampu menangkap makna 
dan dibalik realitas/fenomena yang tampak. Dengan pendekatan ini 
diharapkan, selain mampu menggambarkan realitas secara utuh, juga 
dilengkap dengan pendeskripsian makna dibalik apa yang tampak. Apalagi 
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terkait dengan teori konseling dan gender dalam aplikasinya menangani 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga. 
C. Subyek Penelitian 
Menurut Arikunto (2005: 90) menerangkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian 
itulah data tentang variable yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. 
Selanjutnya Arikunto (2005: 91) mengatakan semakin banyak subyek yang 
ada dalam penelitian maka kesimpulan yang diambil akan semakin baik. 
Subjek sasaran dalam penelitian ini adalah 
1. Ketua APPS Sragen selaku pendiri lembaga sekaligus konselor di APPS 
Sragen. 
2. Konselor yang bertugas melakukan pelayanan konseling perspektif gender 
untuk penanganan perempuan korban KDRT di APPS Sragen. 
3. Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga yang memperoleh penanganan 
di APPS Sragen. 
Dan obyek dari penelitian ini adalah mekanisme penanganan perempuan 
korban kekerasan dalam rumah tangga. 
Pengambilan subyek dalam penelitian kualitatif yang terpenting adalah 
bagaimana subyek merupakan informan kunci yang sarat informasi terhadap 
fokus penelitian (Bungin, 2001: 33). Subyek yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah mereka yang terlibat dalam proses penanganan perempuan korban 
kekerasan dalam rumah tangga.  
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Metode purposive sampling menjadi metode terbaik yang dipilih peneliti 
untuk mendapatkan informan kunci bagi penelitian ini. Teknik ini 
berorientasi kepada pemilihan sampel dimana populasi dan tujuan yang 
spesifik dari penelitian telah diketahui oleh peneliti sejak awal, sehingga 
pemillihan sampel dilakukan dengan sengaja tanpa acak (Zuriah, 2005: 141). 
Menurut Burhan Bungin (2001: 53) jika dalam proses pengumpulan data 
sudah tidak lagi ditemukan informasi yang bervariasi, maka proses 
pengumpulan informasi telah cukup dan selesai. Dari beberapa teori tersebut 
maka jumlah sampel tidak dipersoalkan. Dalam penelitian ini jumlah sampel 
yang akan diambil sebanyak 5 orang konselor dan 5 orang perempuan korban 
KDRT. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2005: 100) metode pengumpulan data adalah cara-
cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa cara agar data 
yang diperoleh merupakan data yang sahih atau valid. Metode yang 
digunakan adalah  
1. Observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan secara 
langsung terhadap obyek, gejala atau kegiatan tertentu yang dilakukan. 
Kegiatan ini menggunakan semua indra, tidak hanya visual saja. Melalui 
teknik ini fenomena yang diamati yang relevan dengan topik penelitian 
dapat dicatat secara sistematik. Kegiatan observasi dilakukan baik secara 
formal maupun informal untuk melengkapi data yang diperoleh 
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sebelumnya. Kegiatan ini untuk mengetahui bagaimana profil dari APPS 
Sragen. 
2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui bercakap-cakap dan 
berhadapan muka dengan orang yang dapat memberikan keterangan pada 
si peneliti. Teknik wawancara merupakan sebuah proses untuk menggali 
informasi secara langsung dan mendalam sebagai data primer. Agar 
informasi yang diperoleh sesuai dengan maksud penelitian, maka perlu 
diketahui terlebih dahulu tentang sasaran, maksud dan masalah apa yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Untuk menjaring informasi yang diperlukan 
maka wawancara dilakukan secara mendalam. Maka, untuk proses 
pengumpulan data penelitian, peneliti melakukannya dengan cara 
interview mendalam (in-depth interview) terhadap sumber-sumber yang 
relevan dengan fokus penelitian. Sifat inteview ini terbuka dan tidak 
terstruktur (unstructured interview). Peneliti hanya berpedoman pada 
interview guide, berupa garis besar permasalahan yang akan diteliti. 
Sehingga peneliti memiliki kebebasan penuh untuk mengembangkan 
berbagai pertanyaan sesuai dengan perkembangan selama proses 
interview, dengan catatan selama tidak menyimpang dari fokus penelitian 
yakni memperoleh informasi tentang profil lembaga, penanganan 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga dan pelaksanaan 
konseling perspektif gender di APPS Sragen. 
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3. Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 
melihat dan mencatat dokumen yang ada. Penggunaan metode ini 
bertujuan untuk mengumpulkan data-data yang dapat mendukung dan 
menambah data dan informasi bagi teknik pengumpulan data yang lain. 
Data yang diperoleh berasal dari studi kepustakaan melalui dokumen-
dokumen dan arsip-arsip laporan yang ada sangkut pautnya dengan 
permasalahan yang dihadapi. Dalam pelaksanaannya peneliti bekerja 
berdasarkan fakta yang ada dan obyektif. 
E. Keabsahan Data 
Temuan atau data pada penelitian kualitatif dapat dinyatakan valid 
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugioyono, 2018: 269).  
Kebenaran realitas data menurut kualitatif juga tidak bersifat tunggal,tetapi 
juga jamak dan tergantung pada konstruksi manusia. Sehingga, data 
dikatakan valid apabila apa yang ditemukan dalam hasil penelitian tidak 
berbeda dengan kenyataan sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang 
diteliti. Maka dari data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat 
dalam kegiatan penelitian dan harus diusahakan kemantapan dan 
kebenarannya. Oleh karena itu peneliti harus bisa memilih dan menentukan 
cara-cara yang tepat untuk memperoleh validitas data. 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data dalam penelitian kualitatif, selain 
digunakan untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan terhadap penelitian 
kualitatif yang tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 
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terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 
2005:320). Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan metode trianggulasi. Trianggulasi adalah cara memperoleh data 
atau informasi dari satu pihak yang harus dicek kebenarannya dengan cara 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Menurut Bungin (2007: 256-257) menerangkan bahwa trianggulasi 
dilakukan dengan 
1. Trianggulasi Kejujuran Peneliti.  
Trianggulasi kejujuran peneliti adalah bahwa hasil dari penelitian baik 
data ataupun simpulan mengenai bagian tertentu atau keseluruhannya bisa 
diuji validitasnya dari beberapa peneliti. Trianggulasi ini dilakukan untuk 
menguji kejujuran, subyektifitas dan kemampuan peneliti dalam merekam 
data di lapangan, karena peneliti sebagai manusia seringkali secara sadar 
maupun tidak sadar melakukan tindakan-tindakan yang dapat merusak 
kejujurannya ketika mengumpulkan data. Untuk mengatasi kemungkinan-
kemungkinan tersebut maka perlu dilakukan trianggulasi terhadap peneliti. 
Trianggulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek 
baik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan cara yang berbeda. 
2. Trianggulasi dengan Sumber Data. 
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Trianggulasi dengan sumber data yaitu penelitian dengan 
menggunakan berbagai sumber data yang berbeda untuk menggali data 
yang sejenis. 
3. Trianggulasi dengan Metode 
Trianggulasi dengan metode yakni penelitian dilakukan dengan 
mengumpulkan data sejenis tetapi dengan menggunakan teknik dan 
metode pengumpulan data yang berbeda. Cara yang dilakukan dengan 
trianggulasi ini adalah melakukan pengecekan, apakah informasi yang 
didapat dengan metode wawancara sama dengan metode observasi, atau 
apakah hasil observasi sesuai dengan informasi yang diberikan ketika 
diwawancara. 
4.  Trianggulasi dengan Teori 
Trianggulasi dengan teori, yaitu dilakukan oleh peneliti dengan 
menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas 
permasalahan yang dikaji. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber. Peneliti bisa memperoleh informasi dari informan 
yang berbeda-beda posisinya dengan teknik wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah secara 
interaktif sebagaimana yang diajukan oleh Miles dan Huberman (Bungin, 
2001: 99) yang terdiri dari 4 aspek, yaitu  
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1. Pengumpulan Data (Data Colection)  
Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi yang dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua 
aspek yaitu aspek deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi adalah data 
alami yang berisi tentang sesuatu yang dilihat, didengar, disaksikan, serta 
yang dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran 
pribadi terhadap fenomena yang ditemuai pada saat di lapangan. 
Catatan refleksi adalah catatan yang diperoleh peneliti dari hasil 
wawancara dengan beberapa informan. Catatan ini memuat tentang kesan, 
komentar, dan tafsiran peneliti tentang fenomena yang dijumpainya. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data dilakukan dengan cara membuat ringkasan/rangkuman, 
memilih hal-hal pokok , menggolongkan ke pola-pola dengan membuat 
transkip penelitian guna mempertegas, mempertajam, memperpendek, 
membuat focus dan membuang bagian yang tidak penting dalam hasil 
penelitian. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data sejumlah informasi yang tersusun dan memberikan 
kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan tindakan 
lebih lanjut. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam pembuatan 
laporan. Penarikan kesimpulan adalah suatu usaha untuk mencari atau 
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memahami makna, alur sebab akibat atau proposisi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah jika ditemukan 
bukti-bukti yang lebih valid dan konsisten. Kesimpulan awal yang 
diperoleh segera diverifikasi dengan cara melihat dan mempertanyakan 
kembali sambil melihat catatan lapangan agar dapat memperoleh 
pemahaman yang lebih tepat yang dapat juga dilakukan dengan 
mendiskusikannya. 
65 
 
 
 
BAB IV HA SIL PENELITIAN 
BAB IV 
 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Kondisi Geografis APPS Sragen 
Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Aliansi Peduli 
Perempuan Sukowati (APPS) Sragen yang terletak di Dukuh Mangir RT 
06, Desa Blimbing, Sambirejo, Sragen. APPS Sragen bertempat di Taman 
Asri Gang 3 No.76, Rt 32 Rw 14, Kroyo-Karangmalang, Sragen. Namun, 
karena ada beberapa kendala ditempat tersebut pusat pelayanan 
dipindahkan di tempat tinggal Koordinator APPS Sragen yaitu Ibu 
Sugiarsi. Dan rumah Ibu Sugiarsi itulah yang kemudian digunakan sebagai 
kantor sekaligus tempat untuk melakukan terapi untuk para korban 
kekerasan dalam beberapa kasus. Dan lokasi ini juga cukup strategis, 
karena jauh dari keramaian serta jalur transportasi yang mudah dijangkau 
dengan angkutan umum. Dengan batas-batas wilayah kecamatan 
Sambirejo dalam berikut membuat lokasinya cukup strategis dan mudah 
untuk diakses oleh masyarakat kabupaten Sragen 
Tabel 2. Batas Wilayah Kecamatan Sambirejo, Sragen 
Utara  Kecamatan Gondang  
Selatan  Kabupaten Karanganyar  
Barat  Kecamatan Karangmalang, Kecamatan 
Kedawung dan Kabupaten Karanganyar 
Timur Provinsi Jawa Timur 
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2. Visi, Misi dan Stategi 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen adalah lembaga 
swadaya masyarakat yang berbasis komunitas korban. Lembaga ini 
bergerak karena adanya ketergugahan hati seorang perempuan karena 
adanya kekerasan terhadap perempuan. Maka, adapun visi dari APPS 
Sragen adalah mewujudkan hak – hak perempuan dalam kebersamaan, 
kesetaraan dan keadilan menuju masyarakat yang demokratis.Sedangkan 
misi yang tertuang yakni  
a. Pembelaan terhadap perempuan korban kekerasan. 
b. Memerjuangkan kebebasan berpolitik, sosial, ekonoi dan budaya bagi 
perempuan. 
c. Memberdayakan perempuan melalui penguatan kelompok. 
Dan strategi pelayanan yang dikembangkan oleh APPS adalah sebagai 
berikut 
a. Penyadaran gender dan hak asasi perempuan 
 Melakukan pendidikan kritis bagi perempuan. 
 Mendorong keterlibatan perempuan dalam partai politik. 
 Mendorong peningkatan dan kemudahan fasilitas untuk perempuan 
usaha kecil. 
 Mendesak kepada Pemkab dan DPRD agar setiap kebijakan yang 
dihasilkan atau yang dikeluarkan mencermikan kesetaraan gender. 
b. Advokasi terhadap perempuan korban kekerasan. 
 Aktual data kekerasan terhadap perempuan. 
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 Membentuk pusat penanganan dan pelayanan persoalan perempuan 
dan anak. 
 Mengusulkan adanya perda yang mengatur terkait penanganan 
korban. 
 Penyadaran hukum terhadap perempuan. 
c. Penguatan kelompok 
 Meningkatkan kapasitas perempuan. 
 Membentuk dan memberdayakan kelompok perempuan. 
 Membentuk dan memberdayakan peer-group. 
 Terbentuknya P3S (Paguyuban Penyintas Sukowati) yang terdiri 
dari para perempuan korban KGB yang didampingi oleh APPS 
Dari visi, misi dan strategi perencanaan APPS Sragen inilah kemudian 
APPS Sragen bergerak aktif sebagai LSM yang membantu penanganan 
korban kekerasan seperti KDRT, perkosaan, pencabulan pelecehan 
seksual, penganiayaan dan trafficking yang tidak hanya di wilayah Sragen 
tetapi juga secara nasional menerima konsultasi dari beberapa korban yang 
dari luar kabupaten untuk mendapatkan pendampingan dari APPS Sragen. 
Dan untuk menjalankan misi dan strategi dalam penanganan kasus, 
APPS Sragen dalam hal ini tidak hanya bekerjasama dengan Dinas Sosial 
Kabupaten Sragen, akan tetapi juga mulai dari Polsek seluruh kecamatan, 
Polres, Pengadilan Negeri, PKK se-Kabupaten Sragen, Dewan 
Perlindungan Perempuan dan Anak (DPPA) Sragen, PEMDA serta 
puskesmas dan rumah sakit yang ada di Sragen. Lembaga-lembaga ini 
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mulai yang dari tingkatan desa hingga pemerintahan dijadikan stake holder 
oleh APPS Sragen agar dalam melakukan pendampingan lebih maksimal 
jika kasus yang ditangani sampai pada ranah hukum. 
3. Struktur Organisasi dan Landasan Hukum APPS Sragen 
Ibu Sugiarsi selaku koordinator APPS saat ini menyampaikan bahwa 
dari anggota APPS Sragen saat ini terdiri dari perempuan yang tersebar di 
11 kecamatan sehingga ketika ada laporan bisa langsung melapor pada 
kader APPS yang tersebar di 11 kecamatan. (S5, W1, 23 Januari, 2019). 
Adapun susunan pengurus Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) 
Sragen adalah sebagai berikut 
Tabel 3. Daftar Pengurus APPS Sragen Periode 2016-2019 
NO NAMA JABATAN 
1.  Sugiarsi Koordinator 
2.  Sri Sumarni Sekretaris 
3.  Ari Budi Hastuti Bendahara 
4.  Eko Sri Hartati Koordinator Divisi Konseling 
5.  Mardi Ningsih Anggota  
6.  Sri Suratmi Anggota 
7.  Dewi Anggota 
8.  Sri Lestari MHD Anggota 
9.  Siti Chotijah Anggota 
10.  Endang Werdiningsih Koordinator Divisi Pendampingan 
11.  Suparti Anggota  
12.  Silastuti Anggota 
13.  Tutik Sawitri, S.Pd Anggota 
14.  Rina Utari Koordinator Divisi Pelatihan 
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15.  Widiyati Anggota  
16.  Nur Holida Anggota 
17.  Harjono Anggota 
18.  Widiastuti Anggota 
19.  Sri Lestari W. Anggota 
20.  Emy Supriyatmi Koordinator Divisi Rehabilitasi 
21.  Ambarwati Anggota  
22.  Budi Purnomo Anggota 
23.  Nurindah Ratnasari Anggota 
24.  DewiNovita K.Spsi.Psi Koordinator Divisi Kesehatan 
25.  Hari  Anggota  
26.  Widaryanto Anggota 
Secara keseluruhan APPS Sragen memiliki 25 kader yang tersebar 
dibeberapa bidang kerja. Adapun jumlah kader yang aktif menangani 
masalah Kekerasan dalam Rumah Tangga berjumlah 5 orang. Yang 
mana, 5 kader tersebut merupakan kader dari divisi konseling, 
pendampingan dan rehabilitasi. Berikut adalah data kader APPS yang 
aktif menangani kasus KDRT  
Tabel 4. Daftar Konselor di APPS Sragen 
No Nama Pendidikan 
1.  Subjek 1 SMA 
2.  Subjek 2 SMA 
3.  Subjek 3 S1 
4.  Subjek 4 SMA 
5.  Subjek 5 SMA 
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Dari data yang didapatkan, diketahui bahwa tingkat pendidikan 
konselor yang bertugas di APPS Sragen secara umum adalah SMA. 
Meskipun demikian, para konselor di APPS Sragen sudah mendapatkan 
pelatihan-pelatihan dan sekolah non-formal dari berbagai instansi seperti 
Komnas Perempuan, Komnas HAM, YIS, dan beberapa NGO yang 
bergerak dibidang penanganan masalah kekerasan berbasis gender. 
Sedangkan dalam menjalankan roda organisasi konselor APPS Sragen 
berpegang teguh pada beberapa peraturan dalam penanganan kasus 
kekerasan terhadap berbasis gender  seperti  
a. KePress No. 36 tahun 1999 tentang Ratifikasi Konvensi Hak Anak. 
b. UU No. 3 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 
c. UU No.39 tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia. 
d. UU No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. 
e. UU No. 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam 
Rumah Tangga. 
f. UU No. 13 tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi. 
g. PP No. 13 tahun 2006 tentang Penyelenggaraan Kerjasama dalam 
Rangka Pemulihan Korban KDRT. 
h. UU No. 21 tahun 2007 tentang Tindak Pidana Perdagangan Orang 
(TPPO). 
i. Dan KUHP yang berkaitan dengan kekerasan terhadap perempuan. 
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4. Anggaran Dana  
Dana yang digunakan untuk melaksanakan pendampingan terhadap 
korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga di APPS Sragen berasal dari 
uang kas APPS Sragen, pemerintah kabupaten, CSR perusahaan, dan  
bantuan dari orang-orang yang peduli terhadap korban. Yang mana 
bantuan-bantuan ini kerap berupa barang-barang yang dibutuhkan korban 
ketika dalam proses pendampingan. 
5. Program Kerja APPS Sragen 
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen sebagai lembaga 
pemerintahan atau NGO merupakan sebuah lembaga yang memiliki 
tupoksi melindungi hak perempuan dan anak dari kekerasan. Adapun 
program kerja dari APPS yakni 
a. Update data pelanggaran Hak Asasi Perempuan. 
b. Set-up sekretariatan. 
c. Pertemuan Jaringan. 
d. Promosi Hak Asasi Perempuan kepada para pengambil kebijakan. 
e. Pembentukan kelompok-kelompok perempuan di beberapa wilayah. 
f. Pendampingan rutin kelompok perempuan. 
g. Pelatihan pengelolaan Woman Crisis Center yang berbasis komunitas. 
Program kerja ini kemudian diturunkan sebagai upaya pencegahan dan 
perlindungan perempuan-perempuan sebagai korban kekerasan baik 
kekerasan dalam rumah tangga atau kekerasan berbasis gender lainnya. 
Sosialisasi dan advokasi dilakukan APPS Sragen mulai dari tingkat PKK 
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sampai Kabupaten melalui diskusi, pamflate dan aksi solidaritas yang 
biasanya dilakukan setiap peringatan HAKTP. Hal ini dimaksudkan agar 
masyarakat mengerti bagaimana cara melapor apabila ada keluarga atau 
tetangga yang menjadi korban kekerasan serta pengenalan bentuk-bentuk 
kekerasan yang biasa dialami perempuan.  
6. Data Kasus APPS Sragen 
Dari data yang didapatkan oleh peneliti, kasus yang ditangani oleh 
APPS selama kurun waktu 2005 sampai 2017 cukup banyak dimana kasus 
tersebut terbagi dalam beberapa bentuk-bentuk kekerasan mulai dari 
KDRT, pencabulan, pemerkosaan hingga trafficking  yang tersebar 
dibeberapa kecamatan.. Untuk data kasus KDRT sendiri berikut adalah 
angka jumlah kasus KDRT di masing-masing kecamatan se-Kabupaten 
Sragen yang ditangani oleh APPS 
 
Gambar 2. Data Komulatif Jumlah Kasus KDRT Setiap Kecamatan 
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Dari data yang didapatkan Kasus KDRT tertinggi banyak terjadi di 
kecamatan sambirejo dengan jumlah kasus 96 kasus dalam kurun waktu 12 
tahun. Dan disusul oleh kecamatan Sragen dengan jumlah kasus 85. Untuk 
kecamatan yang belum tersentuh penanganan kasus KDRT oleh APPS, 
kecamatan dengan jumlah kasus paling rendah adalah kecamatan 
Mondokan hampir sama sekali tidak ada. Dan disusul dengan kecamatan 
Sumberlawang, Sukodono dan Gesi. 
Sedangkan data komulatif setiap tahun yang ditangani oleh APPS 
adalah sebagai berikut 
 
Gambar 3. Data Komulatif Korban KDRT Setiap Tahun yang 
Didampingi APPS Sragen Tahun 2005-2017 
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ditangani oleh APPS. Kemudian mengalami penurunan jumlah kasus dari 
14 kasus menjadi 12 kasus. Tahun berikutnya 2008 angka kasus laporan 
KDRT meningkat lebih dari 2 kali lipat yakni 34 kasus. Dan di tahun 2009 
merupakan puncak jumlah kasus KDRT tertinggi yakni 64 kasus dalam 
waktu 1 tahun. Ini merupakan peningkatan yang cukup drastis kasus 
KDRT yang merupakan kasus delik aduan. Dan saat itu merupakan 
kejayaan APPS dalam penanganan kasus KDRT dan mulai dikenal 
dimasyarakat. 
Kemudian tahun berikutnya mulai menurun kembali jumlah kasus 
KDRT yang ditangani APPS dan kembali melonjak pada tahun 2013 
dengan jumlah kasus KDRT sebanyak 56 kasus. Dan tahun-tahun 
berikutnya hingga tahun 2017 kasus KDRT yang ditangani oleh APPS 
mulai mengalami penurunan. 
B. Pembahasan 
1. Jenis-Jenis Kasus KDRT yang ditangani oleh APPS Sragen 
Dari banyaknya kasus KDRT yang ditangani oleh konselor APPS 
Sragen, terdapat beberapa jenis dan bentuk KDRT yang menimpa 
perempuan dalam kehidupan berumahtangga. Adapun jenis KDRT yang 
pernah ditangani oleh konselor APPS adalah sebagai berikut 
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Tabel 5. Daftar Kasus yang KDRT yang Pernah Ditangani APPS 
KONSELOR 
KASUS YANG DITANGANI 
Kekerasan 
Fisik 
Kekerasan 
Psikologis 
Kekerasan 
Seksual 
Kekerasan 
Ekonomi 
Subjek 1     -   
Subjek 2   - -   
Subjek 3       - 
Subjek 4   - -   
Subjek 5         
Dari lima konselor APPS Sragen yang bertugas, dari data yang 
didapatkan oleh peneliti mengungkapkan bahwa dari empat jenis 
kekerasan dalam rumah tangga yang dikategorikan dalam UU No. 23 
Tahun 2004 belum semua konselor APPS pernah menangani semua jenis 
kasus KDRT kecuali Ibu Sugiarsi selaku koordinator. 
Adapun karakteristik kekerasan fisik yang pernah ditangani oleh 
beberapa konselor APPS adalah pemukulan terhadap korban. Bentuk 
kekerasan fisik ini yang paling sering ditangani oleh konselor APPS 
Sragen dan semua konselor APPS pernah mendapatkan laporan dan 
menanganinya. Karakteristik pemukulan ini membuat tubuh korban terluka 
secara fisiknya. Contohnya seperti yang diungkapkan oleh Ibu Eko dalam 
wawancaranya  
“.......Tapi untuk KDRT sendiri biasanya kita menangani yang sampai 
mengerikan pada kekerasan fisik misalnya yang kepalanya bocorlah, 
lebam-lebam karena dipukulilah.....,” (S1, W2, 23 Januari, 2019, 
Baris 50-64). 
 
Atau seperti yang diungkapkan oleh Ibu Sumarni yang pernah 
ditanganinya yakni 
76 
 
 
 
“........saya pernah menangani kasus yang suaminya begitu kejam 
sampai dibentur-benturkan ke tembok itu mbak.” (S3, W4, 23 Januari, 
2019, Baris 29-40). 
 
Berbeda dengan kekerasan fisik, kekerasan psikis yang ditangani oleh 
APPS Sragen adalah berupa perselingkuhan suami korban yang 
mengakibatkan sakit hati. Ibu Sugiarsi mengungkapkan 
“....Ibu pernah menangani kasus istrinya melapor suaminya membawa 
selingkuhan perempuan diajak tidur bareng satu ranjang dengan dia 
ketika dia sakit.....” (S5, W6, 23 Januari, 2019, Baris 7-33). 
  
Kasus kekerasan seksual yang menimpa korban juga tidak lepas dari 
penanganan APPS Sragen. Kekerasan jenis ini merupakan sikap atau 
tindakan yang diasosiasikan pada pernyataan hasrat seksual yang melukai 
korban secara psikis dan fisik. Ibu Sumarni menyatakan bahwa ia pernah 
menangani kasus kekerasan seksual dalam rumah tangga yakni 
diungkapkan dalam pernyataan berikut, 
“......Ada pula suami yang kalau mau melakukan hubungan suami istri 
harus disiksa dulu istrinya baru bisa merasa puas dan kemarin baru saja 
laporan lagi kesini katanya suaminya kumat lagi.....” (S3, W4, 23 Januari, 
2019, Baris 41-61) 
 
Kekerasan ekonomi berbeda lagi dengan ketiga jenis kekerasan yang 
telah disebutkan. Kekerasan ekonomi yang ditangani oleh APPS Sragen 
memiliki karakteristik penelantaran ekonomi dalam keluarga baik itu tidak 
memberikan nafkah kepada korban atau meninggalkan korban tanpa alasan 
sehingga menyebabkan kesengsaraan dalam kehidupan korban. 
“Biasanya saya menangani yang ringan Mbak, seperti contoh pernah 
korban datang kerumah sambil menangis karena tidak diberikan nafkah 
oleh suami, itu saya tangani.....” (S2, W3, 23 Januari, 2019, Barisan 26-
36). 
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“Saya kasih contoh kasusnya Mbak AG itu penelantaran Mbak, dia 
ditinggal pergi suaminya....” (S4, W5, Baris 45-52) 
 
Selain yang diungkapkan oleh beberapa kpnselor APPS Sragen, 
peneliti juga melakukan pemetaan terhadap beberapa korban kasus KDRT 
yang telah diwawancarai oleh peneliti. Adapun contoh kasus yang pernah 
dialami korban dan mendapat pendampingan dari APPS Sragen adalah 
sebagai berikut 
a. Jenis KDRT yang dialami Korban 
Berikut adalah tabel jenis KDRT yang dialami oleh kelima 
korban KDRT yang ditangani oleh APPS Sragen 
Tabel 6. Jenis KDRT Yang Dialami Korban 
NAMA 
Jenis KDRT Yang Dialami Korban 
Kekerasan 
Fisik 
Kekerasan 
Psikologis 
Kekerasan 
Seksual 
Kekerasan 
Ekonomi 
LS         
WD     - - 
MM -    -   
SJ     -   
MR         
Dari 5 korban KDRT yang ditangani oleh APPS Sragen hampir 
semua mengalami kekerasan psikologis baik itu yang diakibatkan 
karena perselingkuhan maupun kekerasan fisik dan ekonomi yang 
mereka terima.  Adapun penjabaran dari mengenai jenis-jenis KDRT 
yang dialami korban adalah sebagai berikut 
1) Kasus LS. 
KDRT yang dialami LS merupakan mantan PNS dan menikah 
pada tahun 1989. Ia menikah dengan seorang Pendeta dan 
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menetap di Bengkulu saat itu. LS mulai mengalami kekerasan 
dalam rumah tangga sejak tahun 1994. Yakni 5 tahun setelah 
pernikahannya. Pola kekerasan yang dialami LS yaitu 
penelantaran, kekerasan fisik dan seksual serta kekerasan psikis. 
Hal ini seperti yang diungkapan oleh LS, 
“.......Saya punya bayi kerja sebagai guru saat itu sudah punya 
SK PNS tapi saat itu gaji saya ditahan suami.Kalau bapak salah 
saya tegur itu marah..... (LS, W7, 24 Januari, 2019, Baris 11-31). 
 
“......Mulai suka mukul ya itu. Pelit masalah keuangan sampai 
saya pernah sakit beri-beri karena kurang makan dan kurang 
gizi.........” (LS, W7, 24 Januari, 2019, Baris 32-56) 
“...............Saya hamil anak ke-3 itu lebih disiksa lagi Mbak. 
Saat itu mau digugurkan mbak, saya itu dibikinkan jamu, 
dicarikan dari dukun yang biasa menggugurkan itu. .....” (LS, 
W7, 24 Januari, 2019, Baris 32-56).  
 
2) Kasus WD. 
Kekerasan yang dialami oleh WD tergolong kekerasan psikis. 
Usia pernikahan WD 13 tahun, suami WD melakukan 
perselingkuhan dengan seorang perempuan yang tidak dikenal 
oleh WD. Suami WD pernah melakukan hubungan intim hingga 
hamil 2 kali. Suami WD mengaku bahwa dikehamilan pertama 
perempuan tersebut mereka berkesepakata untuk menggugurkan 
bayi yang dikandung. Akan tetapi, ketika kehamilan yang kedua 
ini suami WD bercerita kepada WD akan kehamilan perempuan 
tersebut. perselingkuhan tidak hanya dilakukan sekalisaja oleh 
suami WD tapi juga beberapa kali dengan teman satu kantor dan 
temannya semasa SMA. 
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Dari kasus perselingkuhan suami WD ini mengakibatkan luka 
batin WD yang terungkap ketika pelaksanan wawancara 
berlangsung 
“......Dia disini 1 malam, tapi mungkin karena hati saya terlalu 
sakit melihat perempuan yang sudah ditiduri suami saya ini 
datang akhirnya saya tidak bisa menahan emosi. Saat itu saya 
marah-marah......” (WD, W8, 24 Januari, 2019, Baris 10-40). 
 
“.......jawab saya pingin suami sadar bahwa hal seperti itu 
menyakiti hati saya............” (WD, W8, 24 Januari, 2019, Baris 
123-145). 
 
Setelah melakukan perbincangan semakin dalam, WD juga 
mengakui bahwa dirinya juga mengalami kekerasan fisik yang 
tidak begitu berat. Kekerasan tersebut berupa suami menendang 
dan meneol kepala. 
“Saya sering ditendang Mbak dulu, dan kadang di teol kepala 
saya kalau ndak kebeneran mengerjakan sesuatu.” (WD, W8, 24 
Januari, 2019, 60-78). 
 
3) Kasus MM 
MM menikah pada tahun 1986. Suami MM adalah seorang 
Guru. MM mengalami kekerasan setelah suami ketahuan 
selingkuh dan pergi meninggalkan MM beserta anak-anaknya. 
Suami MM lebih memilih perempuan lain dibandingkan MM dan 
anak-anaknya. Dan mulai saat itu MM sudah tidak diberikan 
nafkah mulai dari tahun 2000 sampai 2013. Selama 13 tahun MM 
menghidupi keluarga dengan penghasilan sendiri dan 
digantungkan statusnya oleh suami.  
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“......suami saya itu pergi dari rumah dia lebih memilih dengan 
perempuan lain dibandingkan dengan saya dan anak-anak. 
Padahal dirumah ndak ada masalah...... dia memilih perempuan 
lain dia juga ndak memberi nafkah sama sekali untuk saya dan 
anak-anak. Tahun 2013 saya minta gugat cerai....” (MM, W9, 24 
Januari, 2019, Baris 13-34). 
 
Selain kekerasan psikis yang didapatkan MM dari 
perselingkuhan suaminya, fokus kekerasan yang dialami MM 
adalah kekerasan ekonomi karena penelantaran anak dan istri 
tanpa memberikan nafkah. Ini diungkap dari MM yang 
mengatakan  
“.....Seandainya saya masih dikasih nafkah saya mungkin 
masih terima tapi gimana lagi. Saya tidak punya pilihan lain.” 
(MM, Wawancara 9, 24 Januari, 2019, Baris 13-34). 
 
“......masalah keuangan memang pelit Mbak. Saya ndak 
pernah dikasih uang .” (MM, W9, 24 Januari, 2019, Baris 35-52). 
 
4) Kasus SJ 
SJ menikah pada tahun 1979. Dan dalam pernikahanya SJ dan 
suami tidak dikaruniai anak. Akhirnya SJ mengadopsi seorang 
anak perempuan. SJ mengalami kasus yang hampir sama dengan 
WD dan MM yaitu suami yang melakukan perselingkuhan. 
Namun, kasus SJ cukup menarik karena suami SJ tidak hanya 
selingkuh dengan satu atau dua orang tetapi lebih dari jumlah itu 
hingga SJ pun tidak bisa memperkirakan. 
“Bapak niku selingkuhannya banyak Mbak saya ya ndak bisa 
hitung..........” (SJ, W10, 24 Januari, 2019, Baris 11-29). 
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Jika lelaki biasanya selingkuh dibelakang istri, suami SJ justru 
kebalikannya. Suami SJ secara terang-terangan membawa 
perempuan ke rumah dan mengajaknya tidur bersama dalam satu 
rumah. Jelas ini merupakan kekerasan psikis bagi SJ.  
“.......Dulu  pas saya sakit tidur di atas itu, dia tidur dibawah 
dengan 2 perempuan selingkuhannya....” (SJ, W10, 24 Januari, 
2019, Baris 11-29). 
“....Dulu juga pernah bawa selingkuhannya 3 diajak makan 
bareng di rumah saya ndak diajak, cuman anak saja.....” (SJ, 
W10, 24 Januari, 2019, Baris 30-50). 
 
Selain kekerasan psikis yang dialami, SJ juga mengalami 
kekerasan ekonomi. Uang hasil kerja tidak diberikan untuk SJ dan 
anaknya, tetapi untuk bermain perempuan lain. 
“.....Uang hasil kerja tidak untuk keluarganya, tapi buat main 
perempuan itu padahal tetangga 1 desa saya kenal.” (SJ, W10, 
24 Januari, 2019, Baris 11-29). 
 
5) Kasus MR 
MR menikah pada tahun 1990. Kasus kekerasan fisik dan 
psikis yang dialami MR selama kehidupan rumah tangganya 
cukup berat dan tidak hanya menimpa MR tetapi juga anak 
perempuannya. Mulai dari mulai dari melempar barang-barang 
pada korban sampai menendang, dan lain-lain. Hal ini 
diungkapkan MR dalam proses wawancara 
“...Dulu kan pernah tinggal di Lampung. Kalau marah ya 
marah tapi ndak sampai mukul kepala, kaki maju dan tangan 
maju itu ndak. Kebetulan disitu dilingkungan keluarga saya. 
Kemudian pas ngontrak di Jakarta kalau marah itu nglempar 
barang-barang gitu, ngak mukul pakai tangan. Nah pas tinggal di 
Jawa ini seketemunya dia lempar kalau sedang marah. Mau arit 
ya golok ya gunting itu sampai saya titipkan pak RT........ 
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ditengah jalan saya dilempar batu kena kepala anak saya,..... 
Saya dan anak saya dipukul ditengah jalan...” (MR, W11, 25 
Januari, 2019, Baris 34-65). 
Selain MR yang mendapatkan kekerasan fisik, tetapi anak 
perempuan MR juga mengalami hal yang sama,  
“....ada kursi dari atom dipukulkan ke kepala. Kebetulan anak 
saya pakai hijab juga kan itu ditarik dari depan dibawa masuk ke 
dalam kamar. Badannya diangkat dan dilempar pas pondasi 
rumah. Jadi waktu saya di rumah tetangga itu dikasih tau 
tetangga saya kalau anak saya itu dianiaya bapaknya. Saya 
pulang ke rumah anak saya sudah sekarat. Saya pulang ke rumah 
itu  melihat darah yang begitu banyaknya saya pikir anak saya 
sudah ndak ada. Saya kira darah itu keluar dari mulut atau dari 
hidung dan lain sebagainya. Ternyata dari sini (Anus dan Alat 
kelamin). Soalnya diinjak-injak itu pinggulnya. Saya datang saya 
bilang suruh hentikan....” (MR, W11, 25 Januari, 2019, Baris 80-
107). 
Tidak hanya berhenti di kekerasan fisik saja, suami MR juga 
melakukan kekerasan seksual dengan mencoba untuk pemaksaan 
aborsi MR ketika mengandung anak ke-3 
“....Akhirnya dia tiba-tiba beli itu nanas, soda dan obat apa 
saya tidak tahu. Disuruh minum. Kaki saya diinjek, leher saya 
dipegang,suruh minum paksa. Ya saya minum mau tidak mau 
sampai 2 kali saya minum dia pergi. Habis itu saya muntah darah 
dan jatuh tersungkur.... Jadi suami saya itu tidak mau tahu, suami 
saya itu maunya dilayani tapi jangan sampai hamil.” (MR, W11, 
25 Januari, 2019, Baris 134-152). 
 
b. Layanan yang Diterima Korban 
Berikut adalah tabel layanan yang diterima oleh kelima korban 
KDRT saat didampingi oleh APPS Sragen 
 
 
 
83 
 
 
 
Tabel 7. Layanan Yang Diterima Korban 
NAMA 
Jenis KDRT Yang Dialami Korban 
Konseling Pendampingan Pemulihan Advokasi Rehabilitasi 
LS       -   
WD       -   
MM       -   
SJ       -   
MR           
Dari kelima korban yang pernah mendapatkan pendampingan dari 
APPS Sragen semuanya mendapatkan layanan sesuai dengan strategi 
dan penanganan masing-masing kasus. Dari keempat kasus, hanya 
kasus MR yang mendapatkan layanan advokasi. Adapun penanganan 
kasus masing-masing korban adalah 
1) Kasus LS 
Saat pindah di Sragen pun LS masih tidak dinafkahi oleh 
suami, hingga kemudian LS berkunjung ke APPS dan mulai 
mendapatkan pendampingan dari APPS sejak tahun 2014. LS 
mengetahui Ibu Sugiarsi mendirikan APPS ketika salah seorang 
tetangga memberitahunya untuk datang ke APPS Sragen dan LS 
juga mempercayai APPS mampu membantunya karena LS sudah 
mengenal sosok Ibu Sugiarsi sudah sejak lama sebelum LS 
menikah. 
Layanan APPS Sragen yang diterima oleh LS yaitu berupa 
konseling untuk dirinya dan suaminya. Layanan konseling tidak 
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hanya diberikan kepada LS tetapi juga kepada suami LS yang 
sempat diajak ke APPS Sragen. 
“Dulu saya datang Mbak saja Mbak ke rumah Ibu Sugiarsi 
kan dekat desa saya dan desanya Ibu. Saat itu saya disuruh duduk 
di depan itu, ditanya sama Ibu ada apa, baru kemudian saya 
cerita.” (LS, W7, 24 Januari, 2019). 
“.....dulu bapak awal-awal pulang kesini juga tak ajak ke 
tempat APPS.......” (LS, W 7, 24 Januari, 2019, Baris 123-160). 
Dalam layanan konseling ini APPS menekankan kesetaraan 
dan keadilan gender dalam kehidupan berumahtangga agar suami 
LS juga dapat mengerti sebagai suami, ia berkewajiban untuk 
memberikan nafkah dan menyayangi keluarganya.  
Selain layanan konseling LS juga mendapatkan pemulihan 
psikis oleh APPS melalui terapi doa yang diberikan Ibu Sugiarsi. 
Kemudian, LS didampingi pula untuk meningkatkan 
perekonomian keluarga dengan diminta bergabung bersama 
kelompok wanita APPS Sragen. Dan disana LS mendapatkan 
pelatihan dan bantuan dari APPS bersama stake-holdernya untuk 
melanjutkan kehidupan sehari-hari dengan membuka yayasan dan 
distributor galon. 
2) Kasus WD 
WD dulu adalah seorang yang ikut tergabung pula dengan 
APPS karena menolong tetangganya yang merupakan korban 
KDRT juga. WD mengakui bahwa KDRT yang dia terima 
sebenarnya lebih dulu daripada ia membantu tetangganya. Akan 
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tetapi, WD merasa membutuhkan bantuan APPS untuk membantu 
menyelesaikan masalahnya. 
WD tahu betul bagaimana APPS menangani kasus KDRT, 
sehingga ia pun mempercayai APPS untuk membantu 
permasalahannya.  Untuk mendapatkan bantuan WD datang ke 
APPS sebagai korban dan menceritakan semua permasalahannya 
kepada Ibu Sugiarsi. 
“Saya datang seperti korban-korban yang lainnya, saya 
datang ke rumah Ibu Giarsi saya curhat dan menceritakan apa 
yang sebenarnya terjadi dan apa yang sudah saya pendam 
selama ini bergabung di APPS,....” (WD, W8, 24 Januari, 2019, 
Baris 123-145). 
Selain layanan konseling yang didapat WD dan suaminya, WD 
juga mendapatkan pendampingan layaknya korban yang lain. WD 
milih jalan penyelesaian kasus non litigasi dan penyelesaian 
secara kekeluargaan. WD bergabung dengan P3S dan 
mendapatkan pelatihan ekonomi produktif dan sekarang memiliki 
usaha kerajinan dari sampah plastik dan kripik ampas tahu. 
3) Kasus MM 
MM melaporkan kasusnya dan meminta pendampingan APPS 
saat tahun 2009. Awalnya MM mendapatkan penguatan moril 
dari APPS Sragen untuk tetap bertahan dalam keluarga, namun 
MM memutuskan untuk menggugat cerai suami pada tahun 2013. 
Akhirnya MM eminda pendampingan secara hukum oleh APPS 
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Sragen untuk mendampingi dan mengawal ketika proses litigasi 
korban. 
Mulai tahun 2009 itulah MM digabungkan APPS bersama 
perempuan penyintas lain di Paguyuban Penyintas Sukowati 
bentukan APPS. Sebagai langkah pemulihan ekonomi dan 
refungsionalisasi sosial MM, APPS memberikan perlatihan-
pelatihan dan bantuan berupa dana. Saat ini MM menekuni 
bidang jahit-menjahit dan membuka toko kelontong untuk 
menghidupi keluarga dan anak-anaknya. 
“Saya dapat pelatihan jahit itu akhirnya saya bisa buka 
konveksi, saya punya penghasilan sendiri sampai sekarang bisa 
ngentaske anak saya yang perempuan 2 itu. Sekarang saya juga 
buka toko kelontong di rumah. Saya banyak dibantu APPS Mbak 
agar saya punya modal dulu.” (MM, W9, 24 Januari, 2019, Baris 
106-114). 
 
4) Kasus SJ 
SJ meminta pendampingan APPS karena rumahnya yang dekat 
dengan APPS. Sejak tahun 2009 SJ mendapatkan layanan dari 
APPS berupa pemulihan psikis dan ekonomi. Sebab SJ tidak 
menginginkan adanya perceraian. Akan tetapi suami SJ tidak 
mampu memberikan nafkah lagi karena terserang penyakit. 
Akhirnya SJ bergabung dengan P3S dan mendapatkan bantuan 
dana modal. Hingga mampu mandiri saat ini. 
“........Akhirnya saya didoakan ibu dan  disuruh ikut P3S, 
dapat pelatihan dan bantuan beberapa kali sampai saya bisa 
meningkatkan perekonomian keluarga dengan sekarang 
berjualan nasi dan lauk matang di depan rumah itu......” (SJ, 
W10, 24 Januari, 2019, Baris 78-103). 
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5) Kasus MR 
Korban mendapat pendampingan APPS pasca suami masuk 
dipenjara, MR diberitahu pihak kepolisian untuk meminta MR 
untuk konsultasi dan minta didampingi oleh APPS. Saat itu kasus 
MR sudah berjalan melalui belum berjalan secara jalur hukum. 
Disini APPS melakukan perannya pendampingan, pemulihan dan 
advokasi sekaligus untuk anak korban yang masih terbaring di RS 
dengan mengratiskan biaya rumah sakit, biaya visum MR untuk 
proses berlanjut dijalur hukum sesuai keinginan MR dan anaknya. 
Selain itu MR juga pasca kasus itu selesai diperadilan, MR 
bergabung dengan P3S dan mendapatkan bantuan mulai dari 
kebutuhan pokok sehari-hari hinga modal usaha dan peralatan 
usaha yang merupakan program APPS untuk meningkatkan 
perekonomian perempuan penyintas.  
c. Hasil Pendampingan APPS Sragen 
Adapun hasil pendampingan APPS terhadap kelima kasus KDRT 
yang pernah ditangani adalah sebagai berikut 
Tabel 8. Hasil Pendampingan APPS Sragen 
 
NAMA HASIL PENDAMPINGAN 
LS 
Perubahan baik secara sosial dan ekonomi 
kehidupan rumahtangga LS terus membaik hingga LS 
saat ini bisa mendirikan Yayasan Pendidikan untuk 
anak-anak desanya yang kurang mampu dan 
memproduksi kue rumahan dengan modal yang 
diberikan oleh APPS Sragen lengkap dengan 
peralatannya. Serta saat ini rumah keluarga LS 
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digunakan sebagai agen distributor air minum. 
Meskipun suami LS sudah tidak bersama 
keluarga LS secara batiniah LS dan suami mulai 
menjalani kehidupan dengan nyaman dan tentram 
tanpa adanya kekerasan seperti dulu. Dan LS pun 
lebih berani dalam membentegi dirinya agar suami 
tidak semena-mena melakukan perlakuan kasar 
terhadapnya. 
WD 
Pasca memberanikan diri untuk bercerita dan 
meminta bantuan dari APPS Sragen, WD selaku 
korban merasakan kehidupan rumahtangganya mulai 
membaik. Suami sudah mulai menjaga cara 
berkomunikasi dengan perempuan lain dan menjaga 
perasaan WD sebagai istrinya. 
MM 
Pasca mendapatkan pemulihan dan rehabilitasi 
secara ekonomi dari APPS Sragen, MM saat ini masih 
menjalin komunikasi secara baik dnegan suaminya. 
Setiap minggu terkadang suami masih datang untuk 
menengok anaknya. Dan mencoba mengikhlaskan 
suami MM. Dan meningkat secara perekonomiannya 
dari jasa konveksi dan toko kelontong. 
SJ 
SJ merasa perubahan dalam tindakan suami yang 
saat itu ketika mendapat pendampingan dari APPS 
Sragen suami tidak berani membawa perempuan lagi 
ke rumah. Kehidupan keluarga berjalan sesuai dengan 
keinginan SJ meskipun SJ diduakan, ia tetap 
mempertahankan rumahtangganya. 
MR 
MR merasa lebih aman dan tentram walaupun 
pasca kasus peradilan itu suami MR tidak lagi berani 
melakukan tindak kekerasan terhadap MR dan 
keluarga. Meskipun status MR saat ini juga tidak 
bercerai dengan suami dan tidak pula dinafkahi oleh 
suami, akan tetapi MR sudah menjadi perempuan 
mandiri. Saat ini MR bekerja sebagai Guru WB dan 
seorang tukang ojek untuk menghidupi anak-anaknya. 
Dari hasil pendampingan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
APPS Sragen dalam menangani kasus KDRT memberikan 
pendampingan yang sangat mumpuni untuk mengembalikan korban 
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menjadi masyarakat madani yang mampu memiliki penghasilan 
sendiri sehingga meningkatkan posisi dan kondisi perempuan dalam 
kehidupan berumahtangga dan bermasyarakat. 
2. Mekanisme Penanganan Kasus Korban Kekerasan dalam Rumah 
Tangga 
a. Layanan APPS Sragen  
Aliansi Peduli Perempuan Sukowati (APPS) Sragen dalam 
melakukan penanganan kasus memiliki beberapa layanan yang hampir 
semua penyintas dapatkan ketika didampingi oleh APPS Sragen. 
Layanan tersebut antara lain  
 
Tabel 9. Layanan APPS Sragen untuk Penanganan Kasus 
Kekerasan dalam Rumah Tangga 
NO 
NAMA 
LAYANAN 
KETERANGAN 
1.  Layanan 
Konseling 
Layanan konseling yang diberikan 
oleh APPS Sragen kepada korban KDRT 
dengan tujuan untuk membantu individu 
mendapatkan solusi dan bimbingan 
penyelesaian kasus yang dia alami. Dalam 
layanan ini memberikan penyadaran akan 
gender sebagai akar masalah KDRT dan 
pengambilan keputusan anta korban dan 
pelaku harus mengindahkan hak-hak 
perempuan sebagai manusia. Layanan ini 
bisa dilakukan setiap saat di kantor APPS 
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Sragen atau di rumah-rumah kader APPS 
yang tersebar di 11 kecamatan. Yang 
mana, ada beberapa kecamatan yang sudah 
memiliki pos konseling APPS yaitu 
kecamatan Gondang, Karangmalang dan 
Sambirejo. Pos-pos ini bertujuan sebagai 
rumah aduan para korban untuk 
menceritakan apa yang mereka alami dan 
mendapatkan pendampingan dari APPS 
Sragen.  
Layanan konseling APPS Sragen juga 
tidak hanya secara tatap muka saja (Face 
to Face) tetapi juga melalui via telepon 
atau pesan apabila posisi korban berada di 
luar jangkauan wilayah APPS Sragen. 
 
2.  Layanan 
Pendampingan 
Layanan ini bertujuan untuk 
memberikan pendampingan kepada korban 
secara kuasa agar korban mendapatkan 
layanan berikutnya. Layanan ini terdiri 
dari 2 macam yaitu pendampingan 
keluarga dan pendampingan hukum atau 
proses litigasi. APPS Sragen memberikan 
pelayanan bukan hanya berhenti diproses 
konseling saja, namun juga sampai pada 
proses peradilan apabila korban 
mengalami kasus yang sampai ke ranah 
hukum. Akan tetapi, disini konselor yang 
mumpuni sebagai para legal ketika 
penanganan kasus kekerasan berbasis 
gender yang sampai litigasi adalah Ibu 
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Sugiarsi selaku koordinator APPS.   
3.  Layanan 
Advokasi 
Layanan advokasi yang dilakukan 
oleh APPS ini merupakan upaya 
memperbaiki atau merubah kebijakan 
publik sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berafiliasi dengan 
kebutuhan perempuan. Dan strategi APPS 
Sragen untuk melaksanakan layanan ini 
adalah  
1) Membangun basis pengetahuan kader 
terkait undang-undang. 
2) Menyebarkan informasi untuk 
mendapat dukungan dari publik 
melalui selebaran, aksi, surat dan 
dialog. 
3) Terampil dan memiliki kemampuan 
lobbying, berbahasa dan 
berargumentasi yang baik.  
4.  Layanan 
Pemulihan 
APPS Sragen memiliki teknik 
pemulihan yang cukup unik dan tidak 
semua lembaga berbasis komunitas korban 
seperti APPS memilikinya. Layanan 
khusus untuk pemulihan psikologis korban 
kekerasan berbasis gender di APPS 
menggunakan terapi doa yang langsung 
ditanggani oleh koordinator APPS yaitu 
Ibu Sugiarsi. Pemulihan psikis ini tidak 
hanya diberikan kepada korban tetapi juga 
pada keluarga korban yang mengalami 
kekerasan. 
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Selain pemulihan psikis melalui terapi 
doa, perempuan korban akan 
mendapakatkan layanan pemulihan secara 
psikis, ekonomi naupun pendidikan. Yakni 
dengan adanya rumah aman (shelter) yang 
disediakan oleh APPS di beberapa tempat 
untuk pemulihan kondisi fisik korban. 
Sedangkan untuk ekonomi dan pendidikan 
ini akan diadvokasi oleh APPS Sragen 
sesuai kebutuhan dengan cara mencarikan 
bantuan dana atau peralatan untuk 
meningkatan ekonomi korban. 
Pemulihan ekonomi yang dilakukan 
oleh APPS dengan melakukan 
pemberdayaan ekonomi kreatif perempuan 
yang difasilitasi oleh APPS berupa 
kelompok perempuan binaan yang 
bernama Paguyuban Penyintas Sukowati 
(P3S). Pemulihan ekonomi dilakukan 
dengan cara memberikan pelatihan dan 
pendampingan ekonomi kreatif untuk para 
korban. Mulai dari kerajinan hingga 
penyediaan alat-alat untuk pembuatan kue, 
pengadaan gerobak untuk berjualan, dan 
dana modal untuk para penyintas. 
5.  Rehabilitasi 
Korban 
Layanan ini berfungsi agar korban 
kembali seperti sedia kala baik dalam 
keadaan ekonomi dan sosial serta 
pemulihan kondisi fisik dan psikis. 
Rehabilitasi yang dilakukan APPS Sragen 
meliputi 4 jenis yaitu 
93 
 
 
 
1) Fisik.  
2) Psikis. 
3) Reintegrasi. 
4) Dan refungsionalisasi sosial. 
Reintegrasi dan refungsionalisasi yang 
dilakukan oleh APPS Sragen berupa 
koordinasi dengan pihak-pihak terkait 
khususnya perengakat desa korban KDRT, 
sekolah anak korban terkait, dan keluarga 
korban KDRT agar perempua korban dan 
keluarganya dapat melaksanakan fungsi 
sosialnya dengan baik. 
Lima jenis cakupan rehabilitasi ini menjadikan APPS sebagai 
lembaga yang tuntas dalam menangani kasus sampai korban benar-
benar bangkit dari keterpurukan. APPS dalam menangani kasus 
melakukan rehabilitasi dengan konselor menfasilitasi apa kebutuhan 
korban (intervensi khusus).  
Layanan yang diberikan APPS kepada korban ditinjau dari aspek 
teknik teknik konseling feminis ada beberapa teknik yang digunakan 
untuk memulihkan kembali keadaan perempuan sebagai korban dalam 
kasus kekerasan dalam rumah tangga yang ia alami. Adapun yang 
dimaksud teknik-teknik konseling feminist yang dilakukan APPS 
Sragen adalah 
1) Bantuan moril dan materiil kepada korban dalam hal ini, APPS 
Sragen membantu memulihkan kondisi fisik, psikis, dan ekonomi 
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korban melalui layanan pemulihan. Pemulihan ekonomi untuk 
para penyintas dari korban KDRT, APPS Sragen dengan 
memberikan sarana pelatihan, konseling kelompok dan penguatan 
psikis dan ekonomi bagi para penyintas. Dalam hal ini yang 
dimaksud adalah pemberdayaan perempuan dengan memunculkan 
harapan-harapan baru terhadap penyintas untuk bangkit dan 
menjalani kehidupan sosial sebagaimana mestinya. Setelah 
perempuan mandiri maka refungsionalisasi sosial dilakukan oleh 
APPS.  
2) Self-disclosure, gender role analysis dan power analysis untuk 
korban. Teknik ini digunakan APPS Sragen sebelum assesment 
konseling dilakukan. Tidak hanya diberikan pada korban tetapi 
juga dengan pelaku dengan pemanggilan kedua belah pihak untuk 
mendapat mediasi oleh APPS Sragen dalam penyelesaian masalah 
keluarga. Keterbukaan korban dan keinginginkan korban didalam 
proses ini sangat ditekankan untuk dalam penyelesaian kasus 
KDRT sebagai kekerasan berbasis gender. Konselor 
mengidentifikasi ketimpangan atau bias gender yang terjadi 
didalam keluarga dan menginformasikan pola relasi gender yang 
diinternalisasikan dalam layanan konseling. Kemudian melakukam 
advokasi peradilan hukum bagi yang menginginkan jalur litigasi. 
Sehingga perempuan korban tidak mendapatkan ketidakadilan 
secara budaya dan hukum yang berlaku. 
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3) Assertive training juga dilakukan oleh APPS Sragen ketika suami 
sebagai pelaku dihadirkan dalam proses mediasi setelah korban 
mendapatkan pendampingan dari APPS. Korban dan pelaku 
diminta kesediaannya untuk menyadari hak dan kewajibannya 
masing-masing, menghargai, menghormati dan melindungi 
perempuan, dan berusaha tidak mengulangi perbuatan yang sama. 
Sehingga disini korban memiliki power yang lebih terhadap apa 
yang dia inginkan dan dia butuhkan. 
4) APPS Sragen juga menekankan akan pentingnya para penyintas 
tergabung dalam kelompok-kelompok sosial, maka APPS 
membuat P3S sebagai tempat para penyintas melakukan tindakan 
preventif untuk wanita-wanita berkeluarga yang lain dengan 
melakukan beberapa sosialisasi ke PKK bersama APPS dan 
tentunya sebagai tindakan kuratif mereka agar kekerasan tidak 
terulang kembali. Dimana dalam grup penyintas ini selalu 
diadakan pertemuan rutin untuk diisi konseling kelompok, 
pelatihan ekonomi produktif  sebagai sarana penguatan kelompok 
perempuan penyintas kasus KDRT. 
Dari hal ini APPS dalam menangani perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT) menggunakan teknik konseling yang 
berprinsip pada teknik konseling feminis yakni pemberdayaan, Self-
disclosure, gender role analysis, power analysis, Assertive training, 
social action dan grup work sebagai model penanganan kasus KDRT.  
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b. Prinsip-Prinsip Penanganan Korban Kekerasan dalam Rumah 
Tangga 
Dalam melakukan penanganan kasus Kekerasan dalam Rumah 
Tangga, APPS Sragen memiliki beberapa prinsip dasar yang harus 
dimiliki oleh konselor APPS yaitu 
a. Memiliki kontrol emosi yang baik. Dalam menangani kasus 
KDRT khususnya sebagai seorang konselor APPS harus memiliki 
kontrol emosi yang baik agar tidak mudah tersulut emosi terhadap 
kasus yang ditangani. Dan hal ini juga bertujuan untuk 
menghindarkan konselor dari keinginan menguasai pengambilan 
keputusan korban.  
b. Memiliki rasa empati yang besar terhadap korban. Hal ini perlu 
dibangun oleh konselor APPS setiap menangani kasus, dengan 
tujuan agar korban merasa diperhatikan dan tidak merasa 
sendirian dalam menghadapi masalah. Ini akan membantu korban 
untuk segera kembali pulih dalam menjalani kehidupan. 
c. Menjadi pendengar yang baik dan aktif. Sebagai konselor tugas 
kita adalah mendengarkan cerita korban, memberikan umpan 
balik dan mempercayai apa yang terjadi terhadapnya. Langkah 
awal dalam penanganan kasus KDRT yang masuk dalam kategori 
delik aduan, sangat diperlukan kepercayaan konselor terhadap 
korban. Dan agar korban juga percaya bahwa APPS mampu 
membantu permasalahan korban. 
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d. Menempatkan korban setara dengan konselor. Ini adalah bagian 
terpenting dalam konseling berbasis gender di APPS Sragen 
adalah hubungan egaliter antara konselor dan korban kekerasan. 
Disini ditekankan bahwa konselor dan korban dalam konseling 
merupakan proses kerjasama, yang mana korban dihargai secara 
kapasitas untuk menemukan dan mendiskusikan penyelesaian 
kasus korban. 
e. Tidak boleh menasihati korban dan tidak diperkenankan 
mengarahkan korban sesuai dengan keinginan konselor. 
f. Konselor APPS Sragen menerapkan hal ini agar konselor tidak 
serta merta dapat mengarahkan koban sesuai dengan kemauan 
koselor. Konselor hanya bertugas memberikan rekomendasi dan 
saran kepada korban. Selebihnya korbanlah yang memutuskan. 
g. Menjaga asas kerahasiaan. Ini merupakan prinsip yang utama 
pula dalam menghadapi kasus khususnya KDRT. Sebab 
kepercayaan korban pada APPS terletak pada bagaimana APPS 
dapat menjaga kasus itu agar tidak menjadi bahan pergunjingan 
orang lain. Hal ini dikarenakan anggapan dan pemikiran bahwa 
KDRT merupakan aib keluarga yang tidak boleh orang tau. Maka 
disitulah masalah utama KDRT sebagai kasus delik aduan tidak 
banyak terungkap. Disini konselor juga ditekankan untuk 
membangun pemahaman pada korban atas rasa aman bahwa tidak 
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ada yang bisa mengintimidasi, meneror atau menyakitinya ketika 
mendapat pendampingan dari APPS Sragen. 
h. Dan melakukan intervensi khusus jika diperlukan. Intervensi 
khusus yang dimaksud adalah konselor menfasilitasi apa yang 
korban butuhkan misalkan kesehatan. Korban KDRT yang 
mengalami kekerasan fisik jika lanjut sampai ranah hukum maka 
perlu dilakukan visum, atau kondisi terluka maka APPS akan 
membawa ke puskesmas atau RS terdekat. Menyediakan rumah 
aman, mengamankan barang bukti, lapor pada pihak terkait 
merupakan salah satu contoh intervensi khusus yang dilakukan 
APPS. 
Delapan prinsip inilah yang kemudian dikembangkan oleh 
konselor yang bertugas di APPS Sragen yang tersebar di beberapa 
kecamatan. Dalam sesi konseling, Ibu Sugiarsi juga menekankan 
mengenai strategi penyadaran gender dan hak asasi perempuan untuk 
menangani korban KDRT.  
Prinsip yang digunakan oleh APPS ditinjau dari prinsip-prinsip 
konseling perspektif gender yang diutarakan oleh Gilbert (Rader, 
2003: 89) dan Marecek (Sanyata, 2010: 6), peneliti melihat realita 
yang ada penanganan kasus KDRT yang dilaksanakan oleh APPS 
Sragen memiliki kesesuaian dengan prinsip-prinsip konsling feminis 
yang dikembangkan oleh Gilbert dan Marcek yang telah diuraikan 
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oleh peneliti. Hal ini dibuktikan dengan prinsip-prinsip dasar konselor 
APPS dalam menangani kasus KDRT di wilayah Sragen yakni 
a. Hubungan egaliter antara konselor dan konseli. Hal ini ditunjukan 
dengan konselor APPS dalam melakukan penanganan kasus 
menggunakan prinsip yang mana dalam proses konseling 
merupakan proses kerjasama. Konselor juga tidak diperkenankan 
menasehati dan mengarahkan korban sesuai dengan keinginan 
konselor karena dianggap lebih menguasai kasus yang dialami 
korban. 
b.  Personal memiliki posisi secara politis dalam masyarakat, 
sehingga pendekatan yang digunakan konselor adalah untuk 
memunculkan kesadaran gender. APPS mendorong para korban 
KDRT untuk menghargai dirinya sebagai perempuan, tidak 
menfonis korban adalah sumber dari segala permasalahan dan 
menjelaskan seluruh hak-hak dasar perempuan yang wajib 
dilindungi, dihormati dan dihargai dalam kehidupan 
berumahtangga. Dan prinsip empatis harus dimiliki oleh konselor 
untuk meyakinkan korban bahwa tidak hanya ia sendiri yang 
mengalami hal ini, karena relasi gender yang tidak seimbang dan 
budaya patriaki yang berkembang banyak perempuan sebagai istri 
menjadi korban kekerasan dalam ranah domestik. 
c. Women-validating process. Prinsip ini dilakukan oleh APPS 
Sragen dengan modifikasi prinsip dasar konselor APPS yakni 
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korban dihargai secara kapasitas untuk menemukan dan 
mendiskusikan penyelesaian kasus korban dengan membangun 
kepercayaan terhadap apa yang dialami oleh korban. Dengan 
bertanya apa yang diinginkan oleh korban, membuat korban 
melakukan analisis lebih dalam atas kekuatan pengambilan 
keputusan yang diambil. 
Sehingga, dari hal ini dapat ditarik pengertian bahwa APPS 
Sragen menggunakan prinsip konseling feminis sebagai dasar pijakan 
APPS dalam menangani kasus KDRT yang menimpa perempuan. 
c. Prosedur Penanganan Kasus 
Prosedur penanganan kasus kekerasan dalam rumah tangga yang 
dilakukan oleh APPS Sragen, tidak semudah membalikkan telapak 
tangan. Mengingat KDRT merupakan kasus yang hanya bisa ditangani 
oleh lembaga pemerintahan ataupun LSM non-goverment jika korban 
melaporkan kasus yang dia alami. Pola penanganan kasus KDRT dari 
hasil wawancara dengan kelima konselor menyjabarkan hal yang tidak 
jauh berbeda. Namun, penanganan kasus KDRT yang dilakukan oleh 
konselor APPS Sragen hampir semua yang masuk jalur hukum 
ditanggani langsung oleh koordinator APPS Sragen. Berikut adalah 
mekanisme penanganan kasus KDRT yang diterapkan oleh APPS 
Sragen, 
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Gambar 4. Mekanisme Penanganan Kasus KDRT di APPS Sragen 
Layanan APPS Sragen dapat diakses oleh para korban ketika 
korban datang langsung ke APPS Sragen atau APPS Sragen 
mendapatkan aduan dari kerabat korban atau pihak instansi seperti 
Dinas Sosial atau kepolisian. Ketika korban datang langsung ke pos 
konseling yang tersebar di beberapa kecamatan Sragen maka korban 
dapat langsung mendapatkan layanan konseling oleh konselor yang 
bertugas. Dan apabila korban datang langsung ke kantor APPS Sragen 
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maka korban akan ditangani oleh Koordinator APPS Sragen yaitu Ibu 
Sugiarsi. 
Untuk kasus aduan atau laporan dari kerabat korban atau pihak-
pihak yang menjadi stake holder APPS Sragen, maka APPS Sragen 
akan melakukan pemanggilan terhadap korban KDRT untuk hadir ke 
kantor APPS melalui pihak pelapor. Korban yang sudah hadir di pos 
konseling atau kantor APPS Sragen akan mendapatkan layanan 
konseling oleh APPS. Proses layanan ini korban diperkenankan untuk 
menceritakan apa saja yang dialami dan konselor APPS ditekankan 
untuk menggunakan prinsip-prinsip konselor standar APPS. Disini 
konselor mengidentifikasi jenis kekerasan dan penyadaran hak-hak 
perempuan serta kesetaraan gender kepada korban. 
Setelah korban KDRT berani membuka diri dengan menceritakan 
lebih dalam apa yang telah terjadi maka konselor akan menanyakan 
apa yang diinginkan korban. Apakah korban berkeinginan untuk 
dimediatori untuk memperbaiki hubungan dengan suami atau 
bagaimana. Setelah korban menyatakan keinginannya maka konselor 
APPS akan membuatkan surat kuasa pendampingan yang 
ditandatangani oleh korban hitam di atas putih dan bermaterai. 
Selanjutnya, layanan pendampingan yang didapatkan oleh korban 
baik KDRT yang bersifat ringan atau berat semua akan mendapatkan 
surat kuasa pendampingan oleh APPS. Setelah membuat surat kuasa 
pendampingan maka disini konselor berhak atas pendampingan 
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korban KDRT sampai kasus dinyatakan tuntas. Dalam pelaksanaan 
pendampingan, pemulihan dan rehabilitasi ini, setelah korban 
memberikan surat kuasa pendampingan maka ada beberapa hal yang 
perlu dilakukan diidentifikasi oleh konselor yaitu 
1) Apakah korban tergolong KDRT ringan atau berat. Karakteristik 
ini berdasarkan kondisi korban KDRT ketika datang dan 
melaksanakan konseling. 
2) Apabila korban tergolong mengalami kasus KDRT ringan 
(pertengaran adu mulut, penelantaran ekonomi, dan pertengkaran 
biasa, atau kekerasan fisik ringan) maka korban akan mendapat 
pemulihan psikis terlebih dahulu dari APPS Sragen. 
3) Apabila korban tergolong mengalami KDRT berat (perselingkuhan, 
kekerasan fisik berat, kekerasan seksual dalam rumah tangga) maka 
selain korban akan mendapatkan pemulihan secara psikis, maka 
korban kekerasan fisik akan mendapatkan penanganan kesehatan 
lanjutan dari konselor dengan dibawa ke puskesmas atau RS 
terdekat.  
Setelah identifikasi ini dilakukan, maka konselor akan 
menanyakan keinginan dan keputusan korban dalam menyelesaikan 
kasus ini. Disini korban akan mendapatkan rekomendasi dari 
kemungkinan pilihan-pilihan penyelesaian kasus. Dalam hal ini pula 
konselor harus pandai mengidentifikasi sumber masalah yang dialami 
korban sebelum memberikan saran dan rekomendasi penyelesaian 
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kasus. Apabila korban menginginkan damai secara kekeluargaan maka 
surat pendampingan korban disampaikan kepada suami untuk 
mendapatkan layanan berikutnya. Ketika korban hadir kembali 
bersama suami barulah disini proses penanaman kesetaraan gender, 
penginformasian UU PKDRT dan penanaman perilaku untuk saling 
menghormati, menghargai dan melindungi hak-hak perempuan, dan 
berjanji untuk tidak mengulangi tindak kekerasan ditanamkan. 
Kemudian, sampai disini korban beserta suami apabila dirasa 
tidak membutuhan layanan pemulihan dan rehabilitasi secara ekonomi 
dan sosial, serta korban mampu survive kembali menjalani kehidupan 
berumahtangga maka kasus ini dinyatakan selesai. 
Namun apabila korban mengingkan kasus diproses secara hukum 
maka disini APPS Sragen akan melaksanakan layanan pendampingan 
dan advokasi untuk korban. Biasanya korban yang memilih jalur 
hukum adalah korban dengan kekerasan fisik tergolong berat, tidak 
tahan dengan perselingkuhan suami dan akhirnya ingin bercerai atau 
berpisah. APPS akan membantu korban dalam hal pelaporan, visum 
dan mengamankan barang bukti lainnya sebagai kelengkapan berkas. 
Meskipun demikian, dalam melakukan tugas pendampingan dan 
advokasi dijalur hukum APPS Sragen biasanya akan tetap 
memediatori korban dan pelaku untuk menyelesaikan dengan jalur 
kekeluargaan dan selesai dengan damai. 
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Baik kasus KDRT lewat jalur hukum yang selesai dengan jalur 
damai atau perceraian, korban akan diberikan layanan kembali oleh 
konselor APPS apakah memerlukan pemulihan dan rehabilitasi baik 
psikis, ekonomi dan sosial atau tidak. Apabila korban mandiri dan 
mampu survive kembali maka kasus dinyatakan selesai. Namun 
apabila korban dirasa perlu layanan pemulihan dan rehabilitasi maka 
korban akan diperkenankan bergabung dengan kelompok wanita 
penyintas bentukan APPS yaitu Paguyuban Perempuan Penyitas 
Sukowati (P3S). 
P3S memiliki kegiatan tidak hanya pertemuan rutin setiap bulan 
dan konseling kelompok sebagai penguatan psikis korban KDRT 
tetapi juga pelatihan ekonomi produktif yang diberikan oleh stake 
holder APPS. Untuk peningkatan ekonomi keluarga ataupun 
perempuan itu sendiri. Setiap bulannya APPS akan memberikan 
materi-materi penyadaran gender, studi kasus, dan team work bagi 
penyintas untuk dapat kembali menjalani kehidupan dengan fungsi 
sosial yang apik. 
Perempuan korban KDRT dapat dikatakan mandiri apabila 
perempuan korban memiliki income (kemandirian dibidang ekonomi), 
kembali bangkit dari keterpurukan dan memiliki power dalam 
pengambilan keputusan dalam kehidupannya maka korban dinyatakan 
survive kembali dan kasus selesai. Ketika hal ini sudah terjadi, maka 
tugas APPS adalah melakukan pengawasan agar kekerasan ini tidak 
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terjadi kembali. Namun, apabila kasus kekerasan terjadi kembali maka 
prosedur ini akan dilakukan secara berurutan sesuai dengan 
penanganan diawal. 
Dari prosedur penanganan kasus yang dilakukan oleh APPS 
Sragen, peneliti menganalisis bahwa dari rangkaian prosedur yang 
dilakukan APPS berafiliasi dengan teknik-teknik konseling feminis 
yaitu 
1) Bantuan moril dan materiil kepada korban dalam hal ini, APPS 
Sragen membantu memulihkan kondisi fisik, psikis, dan ekonomi 
korban melalui layanan pemulihan. Pemulihan ekonomi untuk 
para penyintas dari korban KDRT, APPS Sragen dengan 
memberikan sarana pelatihan, konseling kelompok dan penguatan 
psikis dan ekonomi bagi para penyintas. Dalam hal ini yang 
dimaksud adalah pemberdayaan perempuan dengan 
memunculkan harapan-harapan baru terhadap penyintas untuk 
bangkit dan menjalani kehidupan sosial sebagaimana mestinya. 
Setelah perempuan mandiri maka refungsionalisasi sosial 
dilakukan oleh APPS.  
2) Self-disclosure, gender role analysis dan power analysis untuk 
korban. Teknik ini digunakan APPS Sragen sebelum assesment 
konseling dilakukan. Tidak hanya diberikan pada korban tetapi 
juga dengan pelaku dengan pemanggilan kedua belah pihak untuk 
mendapat mediasi oleh APPS Sragen dalam penyelesaian masalah 
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keluarga. Keterbukaan korban dan keinginginkan korban didalam 
proses ini sangat ditekankan untuk dalam penyelesaian kasus 
KDRT sebagai kekerasan berbasis gender. Konselor 
mengidentifikasi ketimpangan atau bias gender yang terjadi 
didalam keluarga dan menginformasikan pola relasi gender yang 
diinternalisasikan dalam layanan konseling. Kemudian 
melakukam advokasi peradilan hukum bagi yang menginginkan 
jalur litigasi. Sehingga perempuan korban tidak mendapatkan 
ketidakadilan secara budaya dan hukum yang berlaku. 
3) Assertive training juga dilakukan oleh APPS Sragen ketika suami 
sebagai pelaku dihadirkan dalam proses mediasi setelah korban 
mendapatkan pendampingan dari APPS. Korban dan pelaku 
diminta kesediaannya untuk menyadari hak dan kewajibannya 
masing-masing, menghargai, menghormati dan melindungi 
perempuan, dan berusaha tidak mengulangi perbuatan yang sama. 
Sehingga disini korban memiliki power yang lebih terhadap apa 
yang dia inginkan dan dia butuhkan. 
4) APPS Sragen juga menekankan akan pentingnya para penyintas 
tergabung dalam kelompok-kelompok sosial, maka APPS 
membuat P3S sebagai tempat para penyintas melakukan tindakan 
preventif untuk wanita-wanita berkeluarga yang lain dengan 
melakukan beberapa sosialisasi ke PKK bersama APPS dan 
tentunya sebagai tindakan kuratif mereka agar kekerasan tidak 
108 
 
 
 
terulang kembali. Dimana dalam grup penyintas ini selalu 
diadakan pertemuan rutin untuk diisi konseling kelompok, 
pelatihan ekonomi produktif  sebagai sarana penguatan kelompok 
perempuan penyintas kasus KDRT. 
Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa APPS dalam 
menangani perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT) menggunakan teknik konseling yang berprinsip pada teknik 
konseling feminis yakni pemberdayaan, Self-disclosure, gender role 
analysis, power analysis, Assertive training, social action dan grup 
work sebagai model penanganan kasus KDRT.  
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BAB V PENUTUP  
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap penanganan 
perempuan korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) melalui konseling 
perspektif gender di APPS Sragen, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut 
1. Jenis-jenis Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang ditangani 
oleh APPS adalah meliputi 1) kekerasan fisik, perilaku kekerasan yang 
termasuk dalam golongan ini kekerasan fisik antara lain adalah 
menampar, memukul, meludahi, menarik rambut (menjambak), 
menendang, memukul atau melukai dengan senjata, dan sebagainya. 
Biasanya perlakuan ini akan nampak seperti bilur-bilur, muka lebam, gigi 
patah atau bekas luka lainnya.  2) Kekerasan psikologis, Perilaku 
kekerasan yang termasuk penganiayaan secara emosional adalah 
penghinaan, komentar-komentar yang menyakitkan atau merendahkan 
harga diri, mengisolir istri dari dunia luar, mengancam atau menakut-
nakuti sebagai sarana memaksakan kehendak. Dalam penelitian ini jenis 
kekerasan psikologis belum disadari bahwa hal tersebut adalah termasuk 
dalam KDRT.  3) Kekerasan seksual, kekerasan jenis ini meliputi 
pemaksaan aborsi, tidak memperhatikan kepuasan pihak istri, melakukan 
kekerasan fisik (menampar, memukul, menendang) sebelum melakukan 
hubungan seksual. 4) Dan kekerasan ekonomi, dalam penelian ini adalah 
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suami yangtidak memberi nafkah istri, bahkan ada yang menghabiskan 
uang istri yang bekerja.  
2. Proses penanganan perempuan korban KDRT melalui pendekatan 
konseling perspektif gender di APPS Sragen dengan mekanisme yaitu 
pertama, Korban melaporkan KDRT yang mereka alami sebagai kasus 
delik aduan. Kedua, mengikuti layanan konseling untuk mengidentifikasi 
jenis kekerasan dan penyadaran hak-hak perempuan serta kesetaraan 
gender. Setelah konselor mengetahui masalah yang dialami korban 
langkah selanjutnya adalah assesment melalui layanan pendampingan 
dan pemulihan dengan korban telah mendapatkan surat kuasa 
pendampingan dari APPS. Kemudian,  setelah mendapatkan surat 
pendampingan, korban diperkenankan memilih pendampingan secara 
kekeluargaan atau jalur litigasi (hukum). Setelah menentukan pilihan, 
pemanggilan korban dan pelaku dilakukan oleh APPS dalam layanan ini 
agar mendapatkan konseling lanjutan untuk mendapatkan pelayanan yang 
selanjutnya. Korban yang memilih jalur hukum akan mendapatkan 
intervensi khusus dari APPS jika diperlukan, seperti visum atau layanan 
kesehatan yang lainnya. Korban mendapatkan dampingan hukum di 
peradilan sampai kasus dinyatakan selesai oleh jaksa.  
Kemudian akan ada assesment  lanjutan yang diberikan yaitu 
layanan pemulihan dan rehabilitasi. Layanan ini diberikan dengan 
mempertimbangkan kemandirian perempuan korban dalam bidang 
ekonomi sebagai tolak ukur korban KDRT dapat dikatakan mandiri dan 
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mampu melaksanakan fungsi sosialnya. Ketidakmandirian perempuan 
korban KDRT akan direintegrasi dan dipulihkan dengan cara korban 
bergabung di P3S sebagai kelompok dampingan perempuan mandiri di 
Sragen. Cara ini ditempuh agar perempuan korban memiliki income 
(kemandirian dibidang ekonomi), kembali bangkit dari keterpurukan dan 
memiliki power dalam pengambilan keputusan dalam kehidupannya 
sehingga masalah yang mereka hadapi dapat terselesaikan dengan baik. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian yang dilakukan, 
disimpulkan bahwa proses penanganan perempuan korban KDRT 
melalui pendekatan konseling perspektif gender di APPS Sragen sangat 
relevan dikarenakan permasalahan kekerasan terhadap perempuan timbul 
dari budaya patriarki, dominasi laki-laki atas superioritasnya. Dan 
ketimpangan relasi gender yang tidak seimbang dalam kehidupan 
keluarga sehingga menimbulkan kekerasan berupa fisik, psikis ekonomi 
maupun sosial. Dalam pelaksanaanya pula APPS Sragen mulai dari 
prinsip, tujuan dan teknik-teknik yang digunakan dalam menangani kasus 
berkorelasi dengan pendekatan konseling feminis sebagai pendekatan 
konseling perspektif gender. 
B. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
ilmiah, meskipun demikian penelitian ini masih memiliki keterbatasan yakni 
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1. Sulitnya mencari informan sebagai korban KDRT yang mau 
menceritakan pengalamannya sebagai perempuan penyintas kasus 
korban KDRT di lapangan. 
2.  Minimnya teori dan penelitian yang mengangkat tema mengenai 
konseling perspektif gender sebagai bahan referensi yang bisa diakui 
kredibelitasnya. 
C. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian, menganalisis dan menyimpulkan 
hasilnya maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, antara lain: 
1. Bagi pihak kampus, peneliti berharap agar memperbanyak MoU 
dengan LSM atau lembaga naungan pemerintah lain yang berafiliasi 
dengan perempuan dan kesetaraan gender untuk peningkatan mutu 
jurusan dan fakultas. 
2. Bagi masyarakat, pemerintah dan aparat penegak hukum. hendaknya 
jangan hanya bersikap represif dan memandang secara normatif 
bahwa kasus kekerasan seksual merupakan suatu delik aduan. 
Melainkan harus bersikap akomodatif terhadap segala kasus yang 
dilaporkan oleh korban. Mempercayai apa yang dialami korban 
merupakan salah satu indikator bahwa kita menghargai haknya untuk 
mendapatkan keadilan. 
3. Bagi konselor dan pihak APPS Sragen, korban KDRT sangat sulit 
untuk mandiri secara pengambilan keputusan dan pemulihan secara 
ekonomi bagi perempuan korban yang memiliki ekonomi rendah. 
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Penguasaan materi layanan sangat perlu ditingkatkan untuk 
menangani kasus KDRT secara totalitas hingga korban dikatakan 
kembali pulih secara sosial. 
4. Bagi korban, KDRT merupakan kasus kekerasan berbasis gender 
delik aduan artinya apabila kasus itu tidak dilaporkan maka 
pemberian bantuan juga tidak bisa dilakukan secara sepihak. Maka, 
peneliti berharap kepada perempuan yang mengalami kekerasan 
dalam rumah tangga memiliki keterbukaan diri dan fikiran dalam 
melaporkan kekerasan yang mereka alami. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti berharap akan ada penelitian-
penelitian dengan variabel-variabel berbeda yang akan diteliti 
kaitannya dengan perempuan dan kesetaraan gender, faktor laki-laki 
melakukan kekerasan terhadap perempuan, atau kajian lain yang 
berkaitan dengan perempuan dan gender. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Koordinator APPS Sragen 
A. Identitas Diri 
1  Nama :  
2  Jabatan :  
3  Usia :  
4  Pendidikan Terakhir :  
B. Pertanyaan  
1. Bagaimana sejarah berdirinya APPS Sragen? 
2. Apa visi misi APPS Sragen? 
3. Bagaimana struktur kepengurusan APPS Sragen ? 
4. Apa saja rencana strategi APPS Sragen dalam menangani kasus? 
5. Siapa saja yang menjadi stake holder lembaga ini? 
6. Bagaimana angka kasus kekerasan terhadap perempuan yang sudah 
ditangani oleh APPS Sragen? 
7. Bagaimana pandangan Anda terhadap kasus KDRT yang menimpa 
perempuan sebagai korban? Bagaimana karakteristik KDRT yang 
terjadi ? 
8. Layanan apa saja yang diberikan dari tim APPS untuk penanganan 
kasus KDRT ?  
9. Bagaimana cara konseli bisa mendapatkan pelayanan konseling di 
APPS? Dan bagaimana penanganan korban dengan konseling yang 
berprespektif gender? 
10. Apa saja yang menjadi faktor – faktor terjadinya kasus KDRT yang 
mendapat pendampingan di APPS? 
11. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendorong keberhasilan 
konseling perspektif gender di APPS? 
12. Apa indikator keberhasilan konseling perspektif gender yang 
dilakukan oleh APPS Sragen? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Konselor APPS Sragen 
A. Identitas Diri 
1  Nama :  
2  Jabatan :  
3  Usia :  
4  Pendidikan Terakhir :  
B. Pertanyaan  
1. Bagaimana Anda bisa bergabung dengan APPS Sragen? 
2. Dari mulai Anda bergabung sampai saat ini kasus apa saja yang sudah 
pernah Anda tangani? Dan apa yang paling sering Anda tangani? 
3. Bagaimana karakteristik KDRT yang terjadi ? 
4. Apa saja yang menjadi faktor – faktor terjadinya kasus KDRT yang 
mendapat pendampingan di APPS? 
5. Bagaimana prosedur perempuan korban KDRT jika ingin 
mendapatkan pendampingan dari  APPS? 
6. Bagaimana proses konseling perspektif gender untuk menangani 
perempuan korban KDRT di APPS? 
7. Apa yang menjadi faktor penghambat dan pendorong keberhasilan 
konseling perspektif gender di APPS? 
8. Apa indikator keberhasilan konseling perspektif gender yang 
dilakukan oleh APPS Sragen? 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Untuk Perempuan Korban KDRT 
A. Identitas Diri 
1  Nama :  
2  Jabatan :  
3  Usia :  
4  Pendidikan Terakhir :  
B. Pertanyaan Seputar KDRT dan Layanan APPS Sragen 
1 Berapa lama Anda menikah dengan suami?  
2 Bagaimana cerita kehidupan pernikahan Anda? Dan sejak kapan 
KDRT Anda alami? 
3 Sejak tahun berapa Anda mendapat pendampingan dari APPS Sragen? 
4 Kenapa Anda memilih APPS Sragen dan dari mana Anda tahu kalau 
ada APPS?  
5 Bagaimana proses yang Anda lalui saat itu untuk mendapat 
dampingan dari APPS Sragen? 
6 Bagaimana proses konseling yang Anda lalui saat mendapat 
penanganan dari APPS Sragen? 
7 Selain konseling, layanan apa saja yang anda peroleh selama 
pendampingan? 
8 Bagaimana kehidupan keluarga Anda pasca mendapat konseling dari 
APPS Sragen? 
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TRANSKIP WAWANCARA 1 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 5 
Jabatan : Ketua APPS Sragen 
Usia : 76 tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Selasa, 22 Januari 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Lokasi  : APPS Sragen 
 
P   : “ Asslamualaikum Bu, saya datang sesuai 
dengan informasi Ibu untuk datang hari ini dan 
mulai menginap di rumah ibu untuk beberapa 
hari. Sebelumnya saya ucapkan terima kasih 
sudah mengizinkan saya untuk penelitian dan 
melakukan pengambilan data di LSM Ibu.” 
Baris 1-10 
S : “ Iya Mbak Sari, sama-sama Ibu juga senang 
kamu sudah memilih APPS Sragen sebagai 
objek penelitianmu. Apa yang bisa saya bantu 
Mbak Sari?” 
P : “ Begini Bu, ini saya ingin menanyakan 
beberapa hal untuk kelengkapan data 
penelitian saya terkait dengan APPS Sragen 
dan nanti saya mohon izin mungkin Ibu 
memiliki data-data pendukung yang bisa saya 
akses sebagai pelengkap skripsi saya Bu.” 
Baris 11-20 
S : “Iya Mbak Sari, dengan senang hati.” 
P : “Kalau boleh tahu Bu, APPS Sragen ini proses 
berdirinya bagaimana bisa Ibu ceritakan?” 
P : “Iya Mbak, Sejarah APPS Sragen itu dulu  
berawal dari Jaringan Perempuan Usaha Kecil 
mengikuti pelatihan dari Komnas Perempuan 
di Wisma Yayasan Indonesia Sejahtera Solo 
yang bergerak dibidang Pemberdayaan 
Masyarakat, Kesehatan dan dibidang Ekonomi. 
Dahulu yang melatih dari Komnas Perempuan 
adalah Dra. Nunuk Murniati dan Nunuk 
Parwati. Dan yang melatih terkait hukum 
adalah Hastin Dirgantari, S.H. Dahulu yang 
mengikuti acara itu berasal dari 
Baris 21-30 
Sejarah APPS 
Sragen 
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Dahulu yang mengikuti acara itu berasal dari 
seluruh organisasi perempuan dari Sragen 
termasuk JARPUK Sukowati yang dulu adalah 
pimpinannya saya dan Mbak Tatik, Fatayat 
NU, Aisiyah, Muslimat NU, IPPNU, Wanita 
Kristen dan Katholik yang tergabung disebuah 
organisasi, Ibu sedikit lupa namanya. Ada 22 
atau 23 orang waktu itu yang mengikuti 
pelatihan pada bulan September 2004. 
Kemudian pelatihan ini kan ada RTL-nya 
Mbak, saat itu pada bulan Oktober 2004 kita 
diminta membuat pelayanan Woman Crisis 
Center atau P4PA.  Setelah itu, kita berdiskusi 
yang saat iu didampingi dan difasilitasi oleh 
Krida Paramita dan YIS sebagai NGO 
pendamping. Sehingga pada saat itu, 1 Oktober 
terbentuklah APPS yang dulu kantornya 
terletak di Taman Asri. Di pamflate ada Mbak. 
Nanti alamat lengkapnya bisa dilihat sendiri 
ya. 
Baris 31-50 
Sejarah APPS 
Sragen 
P : “ Iya Bu, dahulu pimpinan APPS apakah 
langsung Ibu atau ada yang lain Bu?” 
Baris 51-61 
Sejarah APPS 
Sragen S : “Dulu ketuanya Koordinator 1 Dr. Maryati 
dan saya sebagai Koordinator 2.” 
P : “Kemudian, bagaimana proses alih status Ibu 
sebagai ketua APPS pada saat itu? 
S : “Beberapa bulan setelah beliau menjabat, 
beliau sakit. Sehingga, ketika bulan Desember 
itu koordinator pertama meletakkan 
jabatannya langsung aku Mbak saat bulan 
Desember itu sampai sekarang.” 
P : “Oh begitu Bu. Cukup lama ya. Kemudian apa 
visi misi dan strategi yang diusung oleh 
lembaga ini Bu?” 
Baris 62-72 
Visi, Misi dan 
Strategi APPS 
S : “Visi kita mewujudkan hak – hak perempuan 
dalam kebersamaan, kesetaraan dan keadilan 
menuju masyarakat yang demokratis, Mbak. 
Dan untuk misinya nanti saya berikan leaflate-
nya Mbak, kamu bisa baca sendiri nanti. 
Disana ada visi, misi dan sekaligus strategi 
APPS dalam menjalankan tugasnya apa saja 
ada.” 
P : “Oh siap Bu, terima kasih. Bagaimana dengan 
struktur organisasi Ibu saat ini? 
Baris 73-85 
Struktur 
Organisasi S : “ Ada beberapa bidang Mbak, seperti 
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organisasi atau NGO lainnya APPS terdiri dari 
Koordinator atau Ketua, Sekretaris, Bendahara 
dan beberapa bidang seperti rehabilitasi, 
kesehatan, pelatihan, konseling dan lainnya. 
Ada sekitar 30-an yang aktif kegiatan.” 
P : “Mungkin bisa ibu jelaskan?” 
S : “Nanti saya kirimkan via WA untuk foto 
struktur organisasinya Mbak biar lengkap. Apa 
lagi yang dibutuhkan?” 
P : “Dengan banyaknya bidang yang ada di APPS, 
dengan mana saja APPS Sragen menjalin 
kerjasama untuk menangani kasus Bu?” 
Baris 86-97 
Stakeholder 
APPS 
S : “Seluruh Polsek dan Rumah Sakit, puskesmas, 
DPPA, PKK kab.sragen,Polres Sragen, 
Dinsos, Dinkes dan dinas-dinas lainnya. 
Semua bisa kita akses dan mereka kenal betul 
dengan saya. Kemudian kita juga sering 
mendapatkan bantuan dari pengusaha-
pengusaha yang biasanya CSR mereka masuk 
ke APPS untuk membantu pelaksanaan 
pendampingan korban.” 
P : “Kalau untuk kasus yang ditangani oleh APPS 
sendiri apa saja dan bagaimana angka kasus 
itu setiap tahunnya Bu?.” 
Baris 98-109 
Kasus 
dampingan 
APPS Sragen S : “Oh itu juga ada datanya Mbak, nanti Ibu 
carikan sekalian. Kemudian untuk kasus yang 
kita tangani KDRT, pelecehan seksual, 
pencabulan anak, perkosaan dan banyak kasus 
yang terkait perempuan lainnya Mbak. Untuk 
KDRT data komulatifnya nanti bisa dilihat. 
Dan tidak ada satupun pelaku KDRT yang 
masuk penjara. nanti Mbak Sari bisa lihat 
sendiri datanya agar jelas.” 
P : “Kalau untuk penanganan kasus KDRT sendiri 
konselor Ibu apakah ada prinsip khusus untuk 
melaksanakan layanan? 
Baris 110-117 
Prinsip 
Konselor 
APPS S : “Ada semua dimateri yang dulu pernah untuk 
PPL mbak prinsip-prinsip dasar konselor 
APPS yang wajib dilakukan seperti yang paling 
utama adalah menahan emosi dan seterusnya 
nanti materi-materi itu dibuka lagi.” 
P : “Wah, terima kasih Bu, untuk kesediaannya 
memberikan data. Cukup dahulu Bu, nanti kita 
akan lanjutkan diskusinya terkait data yang 
akan Ibu berikan nanti.” 
Baris 117-129 
S :  “Oh iya Mbak. Dan saya sudah hubungi 
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temen-temen APPS yang biasanya membantu 
saya menangani kasus untuk bisa diwawancari 
besok dan korban KDRT juga bisa kita 
targetkan nanti di hari Jumat nanti kita sudah 
selesai proses wawancaranya. Nanti kita 
keliling Mbak sekalian home visit.” 
P : “Wah, iya Bu. Terima kasih atas waktunya.” 
S : “ Iya, Sama-sama Mbak.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 2 
 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 1 
Jabatan : Koordinator Divisi Konseling 
Usia : 53 tahn 
Pendidikan Terakhir : SMA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu : 08.00-09.05 WIB 
Lokasi  : Resto Pawon Boto 
 
P   : “Assalamualikum, Mbak Tatik maaf menggangu 
waktunya.Sari datang bersama Ibu Sugiarsi 
untuk melaksanakan proses wawancara terkait 
penanganan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga melalui pendekatan 
konseling perspektif gender di apps sragen.” 
Baris 1-9 
 
S : “Iya Mbak. Kemarin Ibu Sugiarsi sudah 
menyampaikan kepada saya. Apa yang mau 
ditanyakan Mbak Sari.” 
P : “Iya Mbak Tatik. Sebelumnya Mbak Tatik bisa 
ceritakan bagaimana dahulu Mbak Tatik bisa 
bergabung dengan APPS dan sekarang bisa 
dipercaya oleh Ibu Sugiarsi untuk menjadi 
konselor untuk membantu menangani setiap 
kasus yang masuk di APPS Sragen?.” 
Baris 10-25 
Awal 
bergabung 
dengan 
APPS 
S : “Saya itu gabung dengan APPS ya sejak 
berdirinya APPS ini. Pada tahun 2004. 
Sebelumnya kan memang saya bersama Ibu 
Sugiarsi sama-sama ada di JARPUK Sukowati. 
Jadi saya bisa dibilang dulu yang awal 
melangkah bersama Ibu Sugiarsi.Dulu kita 
dapat undangan pelatihan di Solo dan RTLnya 
ya berupa APPS ini sebagai komitmen kita 
terhadap kepedulian kita terhadap kasus-kasus 
yang menimpa perempuan.” 
P : “Dari mulai Mbak bergabung sampai saat ini 
kasus apa saja yang sudah pernah Mbak 
tangani? Dan kasus apa yang paling sering 
mnda tangani? 
Baris 26-43 
Jenis Kasus 
yang 
ditangani 
S : “Untuk wilayah Sambirejo sendiri lebih banyak 
KDRT ya Mbak, namun ketika saya 
mendampingi Ibu Sugiarsi memang komplit 
mulai dari perkosaan, pencabulan anak sampai 
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perdagangan anak.” 
P : “Jadi Mbak selama ini banyak menangani kasus 
KDRT dibandingkan dengan kasus yang lain?” 
S : “Ya, sebab jika kasus yang berat-berat itu kan 
kalau sampai ranah hukum sudah saya angkat 
tangan Mbak. Biasanya saya sampaikan ke Ibu 
Sugiarsi untuk menangani. Biasanya juga saya 
laporan misal ada kasus perkosaan yang sudah 
sampai ranah hukum, itu langsung Ibu Sugiarsi 
yang menangani.” 
P : “O, Jadi begitu? Mengapa demikian?” Baris 44-49 
Faktor 
penghambat 
S : “Ya, karena jika kasus itu sudah sampai ranah 
hukum kami sebagai konselor belum berani 
Mbak. Sebab saya secara ilmu saya juga masih 
minim dan apalagi bermain dengan hukum kita 
harus paham dengan hukum.” 
P : “Lalu jika ibu menangani kasus KDRT yang 
sampai pada pengadilan seperti apa?” 
Baris 50-64 
Jenis Kasus 
S : “Yang sering masuk ke ranah hukum/pengadian 
itu biasanya kasus perkosaan, penjabulan 
seperti itu Mbak. Tapi untuk KDRT sendiri 
biasanya kita menangani yang sampai 
mengerikan pada kekerasan fisik misalnya yang 
kepalanya bocorlah, lebam-lebam karena 
dipukulilah, atau sampai pada perselingkuhan 
pun kita biasanya dalam proses penanganan 
tidak pernah memasukan pelaku kedalam 
penjara. Kalaupun sang istri yang meminta 
untuk sampai ranah hukum kita konselor APPS 
selalu punya strategi untuk bagaimana keluarga 
ini tidak bercerai atau bahkan memasukan 
suaminya ke dalam penjara.” 
P : “ O, Begitu Mbak. Sebenarnya dari berbagai 
macam kasus KDRT yang pernah Mbak tangani 
itu, karakteristik kekerasan yang kerap didapati 
oleh seorang perempuan berumahtangga itu apa 
saja Mbak.”  
Baris 65-89 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani 
S : “Banyak orang menganggap bahwa KDRT itu 
ya kalau istrinya dipukuli, wajahnya bonyok 
atau badannya biru-biru karena dipukul benda 
keras. Tapi sebenarnya tidak lho Mbak. 
Perselingkuhan itu juga termasuk KDRT masuk 
kategori kekerasan psikis.Membentak istri, 
mengancam dan ucapan-ucapan kasar itu pun 
masuk di kekerasan psikis. Tapi kan orang tidak 
sadar. Masalahnya mereka kadang ya terima 
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saja ketika mendapat perlakuan seperti itu. Atau 
penelantaran ekonomi, di Sambirejo banyak 
Mbak. Istri dan anaknya ditinggal entah 
kemana. Tidak diberi nafkah itu termasuk 
kekerasan dibidang ekonomi.Tapi memang 
KDRT ini kan hal yang cukup rumit kadang 
kalau kasusnya belum meledak belum ada 
penanganan karena ya dianggap sepele oleh 
beberapa orang. Banyak yang sudah kasusnya 
berat itu langsung dilaporkan polisi. Padahal itu 
tidak menyelesaikan masalah.” 
P : “Emmt... Kemudian apa saja yang menjadi 
faktor – faktor terjadinya kasus KDRT yang 
mendapat pendampingan di APPS? 
Baris 90-104 
Faktor 
adanya 
KDRT S : “ Begini Mbak, kalau kita ngomong faktor yang 
paling jelas adalah perempuan dianggap lemah 
karena tubuhnya, pemikirannya dianggap tidak 
penting, istri dianggap tidak bisa mengurus 
suami ya semacam itu. Ketidakpuasan akan hal 
seperti itu yang kemudian membuat suami 
memukul, berkata kasar dan melakukan tindakan 
seenak dengkulnya sendiri. Akhirnya perempuan 
yang jadi korban. Yang inilah kemudian kita 
sebut sebagai relasi gender dalam kehidupan 
keluarga itu tidak seimbang” 
P : “Nah, hal itu yang tidak banyak orang tau ya 
Mbak. Kalau untuk proses konseling perspektif 
gender untuk menangani perempuan korban 
KDRT di APPS sendiri seperti apa Mbak? 
Baris 104-
124 
Mekanisme 
Layanan 
S : “Biasanya korban melapor sendiri ke APPS. 
Atau kebanyakan juga yang melapor dari 
temannya, keluarganya seperti itu. Setelah 
mereka datang melapor, biasanya korban itu kan 
belum datang aja nangis kalau kasusnya berat, 
kita tenangkan dia dulu, baru diajak cerita 
bahasanya seperti itu, jadi biar tidak kaku 
kadang konseling itu dianggap kaku efeknya jadi 
korban tidak mau mengungkapkan 
kejujuran.apalagi kalau KDRT itu kna dianggap 
aib keluarga. Setelah dia sudah bercerita, 
biasanya kita tanya “Mbak maunya seperti 
apa?”, misal dia ingin mendapat pendampingan 
dari APPS biasanya kita akan keluarkan surat 
pendampingan kuasa dari APPS agar bisa 
menangani kasus ini. Kalau kasusnya berat 
biasanya perempuan itu akan di shelter tapi jika  
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kasusnya ringan biasanya surat kuasa itu akan 
ditunjukan kepada suami dan nanti mereka akan 
berkunjung ber-2 (suami dan istri). Barulah 
disitu kita biasanya crooschek ulang apa yang 
sebenarnya terjadi. Baru kemudian menjelaskan 
bahwa dalam kehidupan suami dan istri itu ada 
hak dan kewajiban yang harus dipenuhi. 
Menunjukan beberapa UU dan menjelaskan 
bagaimana KDRT diatur didalamnya. 
Menunjukan apa yang salah antara mereka 
berdua dan saling meminta maaf. Biasanya kita 
buatkan surat perjanjian yang isinya tidak akan 
mengulanginya lagi.Kalau KDRT itu dialami 
oleh keluarga yang menengah ke bawah 
biasanya strategi kita, kita kan punya P3S yang 
rutin pertemuan setiap bulan biasanya 
pelatihan, konseling kelompok dan lain-lain. 
Kita gabungkan kesana kemudian agar 
perempuan itu mendapatkan income kita carikan 
bantuan dari pemerintah misal alat membuat 
kue dan lain sebagainya.” 
Baris 125-
145 
P : “Itu kalau kasusnya ringan ya Mbak.Jika 
kasusnya berat seperti apa? Kalau misal istri 
ingin minta cerai?” 
Baris 146-
160 
S : “Kalau yang berat pun sama prosesnya Mbak, 
cuman biasanya kita shelter di tempat yang 
aman. Jadikan biasanya suami akan mencari 
dimana istri dan anaknya barulah disitu kita 
sadarkan suaminya bahwa dia juga 
membutuhkan istrinya.Kalau minta cerai 
biasanya jarang mbak, kita pasti sampaikan 
kalau cerai itu tidak menyelesaikan masalah, 
kasihan anak-anaknya. Tapi ya ya ada 1 atau 2 
orang yang minta cerai krn takut akan terulang 
lagi. Kalau seperti itu ya kita dampingi sampai 
pengadilan dan sampai kasusnya selesai.” 
P : “O.. Apa yang menjadi faktor penghambat dan 
pendorong keberhasilan konseling perspektif 
gender di APPS” 
Baris 161-
170 
Faktor 
Penghambat S : “ Yang menghambat itu kalau korbannya ndak 
mau jujur mbak, karena itu dianggap aib. Jadi 
kadang kita yang susah kalau mereka tidak mau 
jujur tapi maunya didampingi APPS.Korban 
yang tertekan jiwanya kadang juga ragu-ragu 
mbak kalau mau bercerita. Kalau yang 
membantu keberhasilan konseling itu ketika  
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mereka mau sama-sama menyadari kesalahan 
dan laki-laki mau menghormati dan melindungi 
perempuan itu sangat membantu proses 
mengembaikan keluarga ini sebagai keluarga 
yang utuh.” 
Baris 171-
175 
Faktor 
Pendorong 
P : “Apa indikator keberhasilan konseling 
perspektif gender yang dilakukan oleh APPS 
Sragen?” 
Baris 176-
181 
Indikator 
keberhasilan 
S : “Kalau keluarga itu kembali harmonis dan laki-
laki paham akan hak-hak perempuan yang harus 
dihormati dan dilindungi.” 
 
P : “Oke terimakasih Mbak Tatik atas waktunya dan 
informasinya. Apabila nanti ada hal yang masih 
kurang saya mohon izin untuk melakukan 
kunjungan kembaliya.” 
Baris 182-
186 
S ; “Iya Mbak sama-sama. Silahkan.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 3 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 2 
Jabatan : Koordinator Divisi Pendampingan 
Usia : 53 Tahun 
Pendidikan Terakhir : Perguruan Tinggi 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu : 09.35-10.24 WIB 
Lokasi  : Rumah Ibu ENdang 
 
P   : “Assalamualikum, Ibu maaf menggangu 
waktunya.Sari datang bersama Ibu Sugiarsi 
untuk melaksanakan proses wawancara terkait 
penanganan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga melalui pendekatan 
konseling perspektif gender di apps sragen.” 
Baris 1-7 
S : “Silahkan Mbak. Apa yang mau ditanyakan?” 
P : “Ya Bu. Bagaimana Ibu bisa bergabung idengan 
APPS Sragen?” 
Baris 8-13 
Awal 
bergabung 
dengan 
APPS 
S  “Awalnya kan di JARPUK itu, baru kemudian 
ada komitmen untu anggota yang lainnya untuk 
membentuk APPS dan saya bergabung. Dulu 
APPS itu kan dibentuk setelah ada pelatihan.” 
P   : “Dari mulai Ibu bergabung sampai saat ini 
kasus apa saja yang sudah pernah Anda 
tangani? Dan apa yang paling sering Ibu 
tangani? 
Baris 14-25 
Kasus yang 
ditangani 
S : “Kalau kasus sih banyak yang perkosaan masuk 
laporan di saya Mbak. Kalau seperti 
KDRT,kekerasan terhadap anak juga ada tapi 
tidak banyak untuk wilayah Gondang. Yang 
banyak ya perkosaan itu. Tapi kalau KDRT 
biasanya juga yang berat-berat langsung saya 
berikan pada Ibu Giarsi. Kalau yang ringan 
saya biasanya konseling di rumah.” 
P   : “O..Bagaimana karakteristik KDRT yang 
pernah Ibu tangani? 
Baris 26-36 
Karakteristi
k KDRT 
yang 
ditangai 
S : “Biasanya saya menangani yang ringan Mbak, 
seperti contoh pernah korban datang kerumah 
sambil menangis karena tidak diberikan nafkah 
oleh suami, itu saya tangani. Istilahnya saya 
menangani yang masih bisa di”kandani”, kalo 
sudah ndak bisa diperbaiki biasanya saya 
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pasrahkan ke Ibu Giarsi misal kasusnya berat 
main fisik, suaminya mengancam begitu-begitu 
Ibu Giarsi yang tangani Mbak” 
P   : “Kalau dari beberapa kasus KDRT apa saja 
yang menjadi faktor – faktor terjadinya kasus 
KDRT yang mendapat pendampingan di APPS? 
Baris 37-46 
Faktor 
KDRT 
S : “Biasanya karena suami yang gampang 
marah/temperamen, ekonomi seperti itu Mbak. 
Akhirnya dikit-dikit karena suami gampang 
marah semua yang dilakukan istri dia bentak, 
kadang neol kepala dan lain-lain itu kan kalau 
lama-lama dibiarkan jadi kekerasan fisik yang 
berat.” 
P   : “O.. begitu.. Untuk prosedur perempuan korban 
KDRT jika ingin mendapatkan pendampingan 
dari  APPS bagaimana Bu? 
Baris 47-58 
Mekanisme 
Layanan 
S : “Kita terbuka 24 jam Mbak. Silahkan kalau mau 
curhat dan datang ke rumah saya ini. Kalau ada 
yang melapor bukan korban tapi mungkin teman 
atau keluarga korban biasanya saya suruh 
datang ke rumah pasti kita dampingi. Atau 
laporan dari polsek atau polres begitu biasanya 
kita langsung meluncur. Kalau misal mau 
langsung ketemu dengan Ibu Sugiarsi ya 
biasanya saya antar ke rumah Ibu Giarsi.” 
P   : “Bagaimana proses konseling perspektif gender 
untuk menangani perempuan korban KDRT di 
APPS? 
Baris 59-79 
S : “Kalau saya menangani kasus ya pertama kalau 
korban sudah datang, saya tidak akan langsung 
bertanya jebret kenapa gitu ndak,tapi kita 
menumbuhkan rasa empati dulu kepada mereka, 
dan kalau kepercayaan mereka untuk bercerita 
barulah mulai proses konseling. Mendengarkan 
mereka dengan baik lama-lama mereka akan 
membuka diri. Kalau perkara memahamkan 
perkara gender sendiri saya tidak langsung 
memaparkan terkait gender itu begini-begini itu 
tidak, atau membukakan diri anda itu begini-
begini punya hak itu tidak,karena kasusnya 
beda-beda. Kita melihat kasusnya, misal yang 
dipukuli suaminya memahamkan perkara gender 
kan tektek bengeknya tidak serta merta seperti 
itu. Kita bertanya maunya dia itu 
bagaimana,wong yang namanya cinta itu mau 
dipisahkan seperti apapun kadang ya tidak bisa.  
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Habis adu jotos kadang ya balik lagi, kadang ya 
kumat lagi gitu walaupun kita sudah memberi 
rambu-rambu. Maka, yang perlu diamankan 
pertama kali adalah supaya tidak terulang lagi 
kekerasan fisik itu dulu. Itu yang pertama. 
Barulah kemudian kita tanamkan rambu-rambu 
agar saling mengerti hak dan kewajiban dalam 
berumahtangga dan menyadarkan mengenai 
perempuan itu dilindungi haknya secara 
internasional. Kalau kekerasan tetep dilakukan 
maka bisa mendapat hukuman ini begitu, kita 
biasanya tunjukan. Agar apa, supaya laki-laki 
lebih menghargai perempuan dalam kehidupan 
berkeluarga. Dan saling mengisi, membantu 
agar mereka dapat menjalankan fungsi sosialnya 
dengan baik. Karena adanya gender itu kan 
bukan untuk menang-menangan. Tapi untuk 
saling membantu. Misal meskipun otaknya 
perempuan itu ada dipawon, kalau laki-laki 
luang ya dibantu. Jadi timbul relasi yang 
seimbang dan kesetaraan. Bukan karena 
pangkat dan kemampuan yang lebih tinggi. 
Kalau dia nyaman dengan dia ya harus diterima 
kekurangan perempuan itu” 
Baris 80-103 
P   : “Apa indikator keberhasilan konseling 
perspektif gender yang dilakukan oleh APPS 
Sragen Bu?” 
Baris 104-
122 
Indikator 
keberhasilan S : “Indikator keberhasilannya ya mereka enjoy 
menghadapi kehidupan keluarga, biasanya nanti 
mereka laporan dan cerita Mbak, contohnya 
kasus WL kemarin damai istri melapor “Mbak 
suami saya sudah lebih bisa menjaga emosi 
sekarang kita sudah seperti dulu.” 
P   : “Selain itu, ada Bu?” 
S : “Biasanya perempuan itu kan ada yang 
ditelantarkan suaminya kita berikan pelatihan 
bersama NGO yang bisa membantu, atau kita 
carikan bantuan, kalau perempuan itu sudah 
mandiri secara ekonominya baru kasus itu kita 
nyatakan selesai, namun tidak berhenti disana. 
Kita kadang masih memantau dengan pertemuan 
rutin setiap bulannya bersama para korban yang 
masih tergabung di P3S.” 
P   : “Apa yang menjadi faktor penghambat dan 
pendorong keberhasilan konseling perspektif 
gender di APPS Bu? 
Baris 123-
143 
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S : “Kadang kalau istri lapor itu takut diceraikan 
jadi ragu-ragu dia. Dan Konseling bisa berhasil 
itu kalau kita bisa memberikan empati kepada 
korban sebagai konselor,dan korban juga mau 
belajar membuka diri dan mau belajar terkait 
rambu-rambu keluarga dan gender untuk 
membentengi diri. Tapi kadang suami itu 
ngeyelan Mbak, merasa paling benar. Akhirnya 
kita kadang-kadang diancam istrinya jadi ngak 
berani cerita.” 
Faktor 
Penghambat 
dan 
Pendorong 
P   : “Sampai segitunya ya Bu?Jadi penolong 
memang harus punya keberanian ya Bu” 
S : “Iya Mbak.Memang harus seperti itu kalau kita 
lembaga pemerintahan enak misal kayak polisi 
semua orang kadang takut. Tapi kalau APPS kan 
Non-Goverment kadang ada yang ndak tau apa 
itu APPS. Tapi kalau sudah ketemu Ibu Giarsi 
dan sudah diceramahi pasti baru sadar.” 
P   : “Hahaha.. Iya Bu. Oke terimakasih Ibu atas 
informasinya ya dan mohon maaf sudah menyita 
waktu ibu beberapa saat.” 
Baris 144-
148 
S : “Iya Mbak, sama-sama. Semoga sukses 
skripsinya.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 4 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 3 
Jabatan : Sekretaris APPS Sragen 
Usia : 54 tahun 
Pendidikan Terakhir : SMEA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu : 12.40-13.30 
Lokasi  : Rumah Ibu Sri  
 
P   : “Assalamualikum, Ibu maaf menggangu 
waktunya.Sari datang bersama Ibu Sugiarsi 
untuk melaksanakan proses wawancara terkait 
penanganan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga melalui pendekatan 
konseling perspektif gender di APPS sragen.” 
Baris 
1-8 
S : “Iya Mbak Sari. Monggo Mbak. Maaf ya tadi 
nunggu saya lama, saya keluar sama cucu tadi.” 
P   : “Iya Bu, Gak apa-apa. Begini Bu saya mau 
bertanya bagaimana Ibu dulu bisa bergabung 
dengan APPS?” 
Baris 9-15 
Awal 
bergabung 
dengan 
APPS 
S : “Dulu saya dan kawan-kawan itu kan tergabung 
di JARPUK kemudian dulu Ibu Maryati dan 
kawan-kawan termasuk Ibu Sugiarsi membentuk 
APPS dari hasil RTL kegiatan YIS di Solo.” 
P   : “Dari mulai Bu Marni bergabung sampai saat 
ini kasus apa saja yang sudah pernah ditangani? 
Dan apa yang paling sering Ibu tangani? 
Baris 16-28 
Jenis Kasus 
yang 
ditangani S : “Kebetulan setelah dibentuknya APPS, saya 
dijadikan ketua P4A kecamatan Gondang, dan 
ibaratnya APPS itu kan tangan kanannya P4A 
kan. Jadi,banyak menangani kasus masalah 
perempuan korban KDRT. Dan kalau masalah 
perkosaan langsung saya serahkan kepada Ibu 
Giarsi sebab itukan harus ditangani oleh hukum. 
Kalau masalah KDRT itu biasanya banyak yang 
melapor ke sini dari 9 desa yang ada di daerah 
sini.” 
P   : “Bagaimana karakteristik KDRT yang terjadi 
dan dialami oleh para korban Bu” 
Baris 29-40 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani 
S : “Biasanya fisik Mbak, saya pernah menangani 
kasus yang suaminya begitu kejam sampai 
dibentur-benturkan ke tembok itu mbak. Tapi itu 
  
139 
 
kasus juga langsung setelah saya dapat laporan 
langsung saya tangani dengan Mbak Endang 
awalnya. Tapi karena kita merasa tidak sanggup 
kita sampaikan ke Ibu Sugiarti. Ada juga yang 
pernah konseling masalah di bentak-bentak dan 
dipukuli gara-gara tidak mau melayani suami 
karena sedang sakit tapi dipaksa.” 
P   : Selain itu Bu mungkin ada lagi yang menjadi 
faktor – faktor terjadinya kasus KDRT yang 
mendapat pendampingan di APPS? 
Baris 41-61 
Faktor 
adanya 
KDRT S : “Ada yang karena cemburu buta karena istrinya 
sampai ditendang, dijambak itu juga ada. Tidak 
memberikan nafkah pada istri juga ada mbak. 
Ada pula suami yang kalau mau melakukan 
hubungan suami istri harus disiksa dulu istrinya 
baru bisa merasa puas dan kemarin baru saja 
laporan lagi kesini katanya suaminya kumat 
lagi. Sebenarnya ini kan juga kekerasan psikis 
dan seks juga kan. Dipikir apa perempuan 
di”plekoto” ibaratnya seperti itu baru merasa 
puas. Kadang saya ndak habis pikir akan ada 
yang seperti itu Mbak. Ada juga suami yang 
mendeman, ndak punya pekerjaan nyuri uang 
istrinya dan ndak pernah kerja tapi istrinya juga 
masih dapat kekerasan fisik.” 
P   : “Kok mengerikan ya Bu, sampai seperti itu.” 
S : “Iya Mbak, ya iu termasuk kasus yang lumayan 
berat karena tidak bisa sehari selesai.” 
P   : “Bagaimana prosedur perempuan korban KDRT 
jika ingin mendapatkan pendampingan dari  
APPS Bu?” 
Baris 62-75 
Mekanisme 
Layanan 
S : “Bisa dengan banyak jalur Mbak, kadang ya 
kalo dekat-dekat sini pada datang sendiri 
diantar keluarga atau siapa temen deket. Ada 
pula yang tetangganya lapor. Kadang kasus 
sudah sampai Polsek itu kadang saya ditelpon 
suruh menangani, seperti itu.Kalau yang jauh 
ada yang diantar tetangganya itu pernah kasus 
anak menganiaya Ibu.” 
P   : “Pelayanan 24 Jam ya Bu?” 
S : “Iya Mbak, Kita kan ndak punya jam kerja 
seperti pegawai.” 
P   : “Untuk proses konseling perspektif gender untuk 
menangani perempuan korban KDRT di APPS 
sendiri seperti apa Bu?” 
Baris 76-100 
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S : “Setelah dapat laporan kalau datang ke rumah 
biasanya saya tanyakan apa yang terjadi,ketika 
dia sudah cerita, kita harus bisa membedakan 
mana masalah dan mana norma serta hukum  
yang berlaku. Sebab jika itu tidak bisa 
dibedakan maka konseling itu hanya sebatas 
menyelesaikan masalah tanpa memperbaiki 
sikap nanti Mbak. Saya contohkan yang laki-laki 
yang memaksa istrinya berhubungan tapi karena 
sakit dia menolak tadi. Itu kalau dilihat dari 
masalahnya kan istri tidak bisa memuaskan 
suami. Tapi secara norma yang ada perempuan 
itu wajib melayani suami. Tapi secara undang-
undang kan jelas karena menggunakan paksaan 
dan melukai secara fisik itu ketentuannya ada 
dihukum. Jadi secara umum kita ndak hanya 
berbicara soal kesetaraan aja tapi soal perilaku 
lebih menghargai, menghormati dan melindungi 
hak-hak perempuan. Kalau orangnya mau 
“didandani” ya biasanya setelah itu buat surat 
pernyataan diatas materai dia insyaf Mbak. Tapi 
kalau kasusnya berat saya biasanya  
 
sembunyikan istrinya ditempat yang aman, 
ditunggu beberapa hari atau ada yang sampai 
berbulan-bulan itu tidak datang mencari maka 
kita biasanya langsung ke rumahnya ditemani 
perangkat desa dengan membawa surat 
pendampingan. Kalau dia datang mencari ke pos 
saya ini malah kebetulan kita bisa tanya disini. 
Biasanya kita tanya misal “kamu masih cinta 
ndak sama istri mu?”, kalau masih kan kita 
perlu penanganan khusus.Kemudian kita beri 
penjelasan jika masih sayang dengan istrimu, 
tolong hargai istrimu jangan kamu siksa dan 
jangan kamu ulangi lagi perbuatanmu karena 
nanti kamu kena UU dan bisa dipenjarakan. Ini 
dibuat surat diatas materai agar kuat secara 
hukum.Kalau mau ada perubahan baru korban 
yang tadi di shelter diantarkan pulang dan 
diberikan penjelasan mengenai perkembangan 
kasusnya. Ini harus mengajak juga perangkat 
seperti bayan atau lurah. Kalau sampai 
mengulang lagi biasanya ada sanksi yang 
disepakati ke-2nya. Atau jika ingin bercerai 
maka kita dampingi proses hukumnya sampai 
selesai. Kalau dia damai dan masalah mereka 
Baris 101-
129 
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terbatas secara ekonomi tugas kita dalam 
pendampingan memberikan pelatihan dan 
mencarikan bantuan agar perempuan ini 
mendapatkan income untuk bisa bertahan 
hidup.” 
P   : “O.. Begitu. Bu, apa yang menjadi faktor 
penghambat dan pendorong keberhasilan 
konseling perspektif gender di APPS.” 
Baris 130-
148 
Faktor 
penghambat 
dan 
pendorong 
S : “KDRT itu delik aduan kan, kadang perempuan 
takut disiksa oleh suami kalau minta 
pertolongan orang lain. Dan Perempuan ndak 
tau haknya ketika jadi korban mbak, jadi dia 
kadang susah kalo mau laporan juga. Dan 
biasanya yang menghambat itu laki-laki itu 
mengedepankan emosi ndak mau menerima 
masukan orang lain, merasa paling benar. Kita 
dikira mencampuri urusan orang lain. Kalo 
faktor pendukung untungnya para perangkat 
desa dan kepolisian pada mendukung ya Mbak. 
Itu juga yang sangat membantu pendampingan 
kita Mbak.” 
P   : “Ibaratnya akses untuk advokasinya juga mudah 
ya Bu?” 
S : “Iya.” 
P   : “Apa indikator keberhasilan konseling 
perspektif gender yang dilakukan oleh APPS 
Sragen, Bu?.” 
Baris 149- 
154 
Indikator 
keberhasilan S : “Keluarga kembali harmonis, tidak jadi cerai. 
Perempuan bisa punya income untuk 
menjalankan kehidupan.” 
P : “Oh.. Iya buk terima kasih atas waktunya dan 
ilmunya.” 
Baris 155-
159 
S : “Iya Mbak sama-sama. Kalau ada apa-apa 
silahkan hubungi saya.” 
P : “Iya Bu, terima kasih.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 5 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 4 
Jabatan : Koordinator Divisi Rehabilitasi 
Usia : 59 tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu : 15.30-17.25 
Lokasi  : Rumah Ibu Emy 
 
P   : “Assalamualikum, Ibu maaf menggangu 
waktunya.Sari datang bersama Ibu Sugiarsi 
untuk melaksanakan proses wawancara terkait 
penanganan perempuan korban kekerasan 
dalam rumah tangga melalui pendekatan 
konseling perspektif gender di APPS sragen.” 
Baris 1-7 
S : “Iya Mbak Sari. Silahkan.” 
P   : “Bu Emy dahulu Ibu bisa bergabung di APPS 
Sragen itu bagaimana ceritanya?” 
Baris 8-24 
Awal 
bergabung 
dengan 
APPS 
S : “Dulu saya bergabung pada tahun 2006 Mbak. 
Diajak oleh Bu Septanto yang dulunya 
konselornya Ibu Giarsi. Sebelum ada aliansi 
dulu perkawinan saya juga mengalami kesulitan 
dan disudutkan sebagai perempuan. Dulu saya 
janda dan dipersulit untuk menikah dengan TNI 
tapi saya berjuang sampai DPRD Kendal. 
Katanya karena peraturan saya dilarang 
menikah untuk suami saya sekarang. Suami saya 
diancam dikeluarkan dr TNI karena menikah 
dengan janda. Akhirnya saya berjuang dan 
akhirnya menikah. Saya sudah senang 
organisasi dan saya punya jiwa aktivis dari 
dulu. Akhirnya di PKK satu desa dengan Bu Sep 
saya diajak masuk APPS.” 
P   : “O.. Begitu. Dari mulai Ibu bergabung sampai 
saat ini kasus apa saja yang sudah pernah Ibu 
tangani? Dan apa yang paling sering Ibu 
tangani di daerah ini Bu?” 
Baris 25-44 
Kasus yang 
ditangani 
S : “Kalo saya sering menangani KDRT Mbak Sari, 
selebihnya jika ada laporan kasus tentang 
penganiayaan anak, dan perkosaan saya 
langsung laporkan ke temen-temen APPS atau 
Ibu Sugiarsi.” 
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P   : “Oh.. Hampir sama dengan beberapa anggota 
APPS yang saya temui sebelumnya ya Bu.” 
 
S : “Iya Mbak. Karena saya selalu ikuti bagaimana 
arahan Ibu Giarsi ketika menangani kasus. Dan 
jika itu bukan kasus yang sampai ranah hukum, 
biasanya bisa saya selesaikan, tanpa harus Ibu 
Giarsi sampai sini Mbak.” 
P   : “Berarti Ibu salah satu konselor andalan Ibu 
Giarsi?” 
S : “Ya, sebenarnya tidak bisa disebut begitu sih 
Mbak Sari. Karena tergantung kasusnya juga.” 
P   : “Iya Bu. Kemudian untuk karakteristik KDRT 
yang terjadi dikasus yang pernah Ibu tangani itu 
seperti apa?” 
Baris 45-52 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani S : “Saya kasih contoh kasusnya Mbak AG itu 
penelantaran Mbak, dia ditinggal pergi 
suaminya. Ada pula kasus yang sampai fisik 
Mbak Sari, istrinya dipukuli, dijambak dan 
dianiayalah seperti itu.” 
P   : “Apa saja yang menjadi faktor – faktor 
terjadinya kasus KDRT yang mendapat 
pendampingan di APPS Bu?” 
Baris 53-76 
Faktor 
terjadinya 
KDRT dan 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani 
S : “Biasanya karena saling tidak memahami satu 
dengan yang lain Mbak. Apalagi laki-laki 
banyak menganggap perempuan itu ya harus 
melayani laki-laki dengan baik jika sudah 
berkeluarga. Ya itu benar. Tapi kan kita hidup di 
negara hukum dan perempuan itu dilindungi hak 
nya. Karena banyak yang tidak tahu akhirnya 
mereka kan juga semena-mena dengan istrinya. 
Kalaupun itu masalah ekonomi misal 
penelantaran istri seperti kasus Mbak AG tadi 
suaminya tidak kerja tapi minta ke istri uang 
untuk berjudi dan lain sebagainya. Lah kalau 
berbicara tugas mencari nafkah itu pekerjaan 
siapa? Suami kan? Tapi ini perempuan yang 
memberikan nafkah untuk keluarga tapi kalau 
suami tidak tau diri uang malah digunakan 
untuk judi, bermain perempuan, istri mana yang 
tidak menolak memberikan uang, akhirnya kan 
istri harus menanggung resikonya. Resikonya 
apa? Penganiayaan misalnya. Akhirnya itu 
masuk ke jalur KDRT.” 
P   : “Oh Iya Bu. Kemudian, bagaimana prosedur 
perempuan korban KDRT jika ingin 
mendapatkan pendampingan dari  APPS” 
Baris 77-90 
Mekanisme 
Layanan 
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S : “Sangat gampang Mbak, kadang kalau itu 
darurat sekali Pak RT yang datang kemari, ada 
juga yang laporan warga dan kadang juga 
datang langsung. Dan itu pasti langsung 
mendapat pendampingan dari APPS, mereka 
maunya gimana” 
 
P   : “Tidak perlu berkas-berkas ya Bu?” 
S : “Paling kalau kasusnya cukup berat kita 
buatkan surat pendampingan yang disitu tertera 
nama korban, TTL, Alamat itu hanya butuh 
KTP.” 
P   : “Mudah berarti ya Bu? Kemudian untuk proses 
konseling perspektif gender untuk menangani 
perempuan korban KDRT di APPS seperti apa 
Bu?” 
Baris 91-129 
S : “Biasanya, konseling itu mengalir kita ndak 
seperti dikantor-kantor. Kita ajak mereka 
ketempat yang nyaman biasanya didalam rumah 
saya. Penyelesaian masalah tidak kemudian 
langsung laporkan polisi aja itu tidak kadang 
kan ada yang setelah proses konseling korban 
minta cerai langsung diproses. Kalau kita 
kadang mencoba memberikan pertimbangan 
untuk tetap menjaga rumah tangga agar damai, 
kita selesaikan secara kekeluargaan karena kan 
ada yang namanya anak. Proses konselingnya 
hampir sama dengan proses konseling lainnya, 
yang kita tekankan adalah gimana caranya 
koordinasi antara istri dan suami ini dapat 
berjalan dengan baik. Karena tidak mudah 
menjalin hubungan suami dan istri yang sudah 
isinya ego masing-masing itu. Apa lagi laki-laki 
kalau tau istrinya saya dampingi langsung 
marah-marah. Dianggap perempuan bisanya 
mengadu dan lain-lain. Nah pemahaman ini kan 
sebenarnya yang perlu kita luruskan. Bisanya 
kita dudukan bersama istri, suami dan beberapa 
perangkat desa seperti RT atau bayan bahkan 
lurah. Bisa ndak ini diselesaikan secara 
kekeluargaan. Biasanya suami akan disuruh 
buat surat pernyataan di ttd suami di atas 
materai dan disaksikan perangkat desa itu tadi.” 
P   : “Oh, jadi saksinya perangkat itu tadi ya Bu?” 
S : “Ya iya Mbak. Karena kan nanti mereka kembali 
dalam masyarakat desa nya dan yang 
memberikan pengawasan adalah mereka. Kita 
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tetap akan melakukan pemantauan dan 
pendampingan.” 
P   : “Apa yang menjadi faktor penghambat dan 
pendorong keberhasilan konseling perspektif 
gender di APPS Bu?” 
Baris 130-
141 
Faktor 
penghambat 
dan 
pendorong 
S : “Fator pendorong keberhasilan konseling ini 
tentunya jika antara suami dan isti mau 
mengungkapkan kemauan mereka masing-
masing dan jika itu sebuah kekurangan maka ya 
harus legowo dengan tetap menghargai haknya 
masing-masing. Penghambatnya ya itu tadi ego 
suami dan istri,suaminya merasa paling benar 
dan mengeluarkan ancaman-ancaman yang 
membuat istri takut dan jadi enggan bercerita.”  
P   : “Apa sebenarnya indikator keberhasilan 
konseling perspektif gender yang dilakukan oleh 
APPS Sragen” 
Baris 142-
152 
Indikator 
keberhasilan S : “Apabila perempuan menjadi lebih mandiri 
dalam situasi dan kondisi secara ekonomi, sosial 
dan budaya. Sebab konseling kita tidak hanya 
berhenti disitu saja mbak, tapi juga sampai pada 
taraf membuat perempuan mandiri, punya 
penghasilan dan apabila sewaktu-waktu dia 
kenapa-kenapa dia berani mengambil keputusan 
dan tidak takut untuk menghadapi keidupan.” 
P   : “Oh iya bu, Terima kasih atas diskusi kecilnya 
sore ini.” 
Baris 153-
155 
S : “ Iya Mbak sama-sama.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 6 
A. Identitas Informan 
Nama : Subjek 5 
Jabatan : Ketua APPS Sragen 
Usia : 76 tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Waktu : 21.00 WIB 
Lokasi  : APPS Sragen 
 
P   : “Malam Bu, Sari ingin menanyakan beberapa 
hal mengenai KDRT dan proses konseling 
perspektif gender yang mungkin tadi siang sudah 
banyak kita bicarakan dengan beberapa 
konselor Ibu.” 
Baris 
1-6 
S : “Iya Mbak, Apa yang ingin ditanyakan?” 
P   : “Sebelumnya saya ingin tahu bagaimana 
pandangan Ibu terhadap kasus KDRT yang 
menimpa perempuan sebagai korban? Dan 
bagaimana karakteristiknya?” 
Baris 7-33 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani 
S : “KDRT itu kan merupakan tindakan terhadap 
perempuan yang berakibat munculnya 
kesengsaraan secara fisik, psikis, ekonomi dan 
seksual mbak. Dalam hal ini di keluarga siapa 
yang sering menjadi korban kalau bukan istri, 
anak atau pembantu rumah tangga misalnya. 
Mbak harus bedakan mana lingkup keluarga dan 
mana lingkup rumah tangga lho ya. Sebab ini 
berbeda. KDRT itu kan bisa kekerasan fisik, 
seksual , psikis dan ekonomi. Ibu beri contoh 
pernah menangani kasus istri dianiaya suami 
disabit kepalanya karena dia mabuk. Dan kalau 
si perempuan sedang menstrusi tetep harus 
melayani kalau tidak mau dia diancam akan 
dibakar, tempat tidur sampai disiram bensin. 
Banyak juga istri yang ditinggal pergi suaminya 
entah kemana, ini kan penelantaran ekonomi. 
Ditinggal selingkuh itu kekerasan psikis. 
Bayangkan, Ibu pernah menangani kasus 
istrinya melapor suaminya membawa 
selingkuhan perempuan diajak tidur bareng satu 
ranjang dengan dia ketika dia sakit. Sampai 
kasus yang seperti itu ada.” 
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P   : “Ya Bu. Konteksnya dalam lingkup rumah 
tangga mengapa perempuan sendiri banyak atau 
malah yang paling sering menjadi korban 
KDRT?” 
Baris 34-70 
S : “Sari kan sudah lama ikut Ibu. Dulu Ibu 
jelaskan bahwa kenapa perempuan sering 
menjadi korban kekerasan kan. Semua 
kekerasan terhadap perempuan baik itu 
perkosaan, perdagangan perempuan atau KDRT 
yang dialami perempuan akarnya adalah relasi 
gender yang tidak seimbang antara laki-laki dan 
perempuan.” 
P   : “Relasi gender yang seimbang dalam keluarga 
itu yang seperti apa Bu?” 
S : “ Ya, kondisi dimana laki-laki dan perempuan 
hidup itu sebagai mitra yang setara yang 
hubungannya dilandasi saling menghormati, 
saling menghargai dan saling membantu dalam 
kehidupan keluarga dan masyarakat. Ini 
sebenarnya pondasi juga agar apa laki-laki dan 
perempuan dalam kehidupan berumahtangga itu 
tidak saling menyakiti dan melukai kan. 
Menerima kekurangan masing-masing. Misalkan 
suaminya selingkuh karena istrinya tidak cantik 
lagi kemudian dia ditelantarkan, tidak diberi 
nafkah. Ini kan sebenarnya perempuan sangat 
dilemahkan krn kondisi tubuhnya. Karena laki-
laki merendahkan kondisi tubuh perempuan 
yang sudah menuju menopause misalnya. Hal-
hal ini sebenarnya sepele tapi banyak orang 
yang tidak menghiraukannya. Kalau kita mau 
gambarkan itu kenapa kok kemudian ada KDRT, 
akarnya ya itu relasi gender yang tidak 
seimbang, baru batang dan daun-daunnya itulah 
muncul kekerasan fisik,psikis, seksual dan 
ekonomi. Sebagai aktivis perempuan harus tau 
itu.” 
P   : “Hmmt.. Iya Bu. Kemudian untuk penguatan 
korban APPS Bu khususnya korban KDRT itu 
layanan apa saja yang diberikan dari tim APPS 
untuk penanganan kasus KDRT ?” 
Baris 71-86 
Mekanisme 
Layanan 
S : “Setiap bulan kita ada pertemuan rutin P3S 
didalamnya diisi dengan penyadaran gender, 
peningkatan keimanan dan ketaqwaan untuk 
selalu mendekat dan meminta pertolongan 
kepada Allah, peningkatan SDM perempuan dan 
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kemandirian perempuan. Kadang kita berikan 
pelatihan membuat kerajinan, masak dan 
membuat kue atau sesi konseling kelompok. Ada 
kunjungan rumah pula,Gathering Parenthing 
dan sosialisasi ke desa-desa mulai dari tingkat 
kabupaten sampai PKK sebagai tindakan 
preventif tindak kekerasan ” 
P   : “Kalau untuk cara korban agar bisa 
mendapatkan pelayanan konseling di APPS itu 
bagaimana Bu? Dan bagaimana penanganan 
korban tersebut dengan konseling yang 
berprespektif gender? 
Baris 87-125 
S : “Kalau korban mau mendapat pendampingan 
dari APPS ya harus ada surat kuasa 
pendampingan Mbak. Korban bisa datang ke 
sini atau keluarga yang melapor kemudian 
korban diajak kesini. Kebetulan APPS punya 
kader di 11 kecamatan yang bisa 24 jam 
melayani delik aduan. Setelah ada aduan, kita 
buatkan surat kuasa pendampingan tanda 
tangan diatas materai maka itu sudah bisa 
mendapat pendampingan dari APPS. Kalau 
konseling prosesnya sama seperti proses 
konseling itu cuman memang ada penekanan 
mengenai hak-hak perempuan untuk strategi 
penangananya. KDRT itu kan kekerasan 
berbasis gender, bisa terjadi karena hak-haknya 
tidak dipenuhi, perempuan ditempatkan diposisi 
yang subordinat dengan sehingga dijadikan 
pelampisan. Setelah mereka bercerita kita tahu 
kondisinya seperti apa, misal kondisinya berat 
maka kita harus berikan mereka rumah aman 
atau shelter agar dia kita amankan dahulu. Kan 
yang laki-laki pasti mencarikan. Surat kuasa 
pendampingan dikasihkan ke suami, nanti 
biasanya suami akan datang. Baru kita 
mediasikan antara istri dan suami. Kalau istri 
mau dipertemukan berarti ya dua-duanya kita 
dudukan kalau tidak mau ya berarti cukup laki-
lakinya saja. Kepada suami ya biasanya Ibu 
tanya apa yang dia inginkan dan memediasi apa 
yang istri inginkan. Dan menunjukan letak 
kesalahan masing-masing dengan perkataan 
yang baik dan menekankan bahwa istrimu 
adalah perempuan yang harus dilindungi dan 
dihormati. Setelah itu biasanya untuk  
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psikologisnya menggunakan terapi doa. Dulu 
Mas Akrom pernah ambil skripsi tentang itu. 
Kalau konselingnya tetap menjunjung 
kesetaraan dan keadilan untuk perempuan 
dalam kehidupan berumah tangga. Kalau sudah 
selesai duduk perkara biasanya suami diminta 
membuat surat pernyataan atau perjanjian untuk 
tidak mengulangi perbuatan itu lagi. Setelah itu 
biasanya Ibu menyarankan mereka untuk bulan 
madu ke-2. Agar cinta itu tumbuh kembali 
mengingat komitmen mereka berdua untuk 
menikah dahulu. Penanganan kasusnya nya 
tidak berhenti disitu, pemberdayaan untuk 
perempuan juga dilakukan APPS seperti korban 
KDRT yang ekonominya rendah kita bantu untuk 
peningkatan ekonominya dengan mengikuti 
pelatihan-pelatihan. Kita berikan kesempatan 
untuk menjadi narasumber ketika kita sosialisasi 
agar mereka bisa berbagi ilmu tapi ini untuk 
orang-orang tertentu yang sudah survive.” 
Baris 126-
145 
P   : “Biasanya berapa lama buk proses konseling 
itu? Dan apa saja yang menjadi faktor – faktor 
terjadinya kasus KDRT yang mendapat 
pendampingan di APPS” 
Baris 146-
161 
Karakteristik 
KDRT yang 
ditangani S : “ Kalau berapa lama itu tergantung kasusnya ya 
mbak dan kemampuan konselor memahami dan 
pemilihan strategi penyelesaian kasus. Kalau 
faktornya sendiri yang menghambat itu proses 
konseling jadi lama karena apa perempuan itu 
takut kalau bercerita suaminya jadi murka, takut 
kalau diceraikan, jadi mereka kadang tidak mau 
menceritakan sampai detail. Kalau yang 
mendukung kalau ada kemauan untuk 
memperbaiki diri dari istri dan suami maka 
penanaman kesetaraan dan keadilan gender 
juga lebih mudah Mbak. Karena ada kemauan.” 
P   : “Kalau untuk indikator keberhasilan konseling 
perspektif gender yang dilakukan oleh APPS 
Sragen apa Bu? 
Baris 161-
193 
Indikator 
keberhasilan S : “Indikator keberhasilan untuk konseling 
perspektif gender itu jika perempuan meningkat 
kondisi dan posisi perempuan. Yang dinamakan 
kondisi itu apa. Ya kondisi di bidang ekonomi, 
kesehatan maupun pendidikan. Kalau posisi 
adalah posisi perempuan diposisi pengambilan 
keputusan. Mengapa ini menjadi hal yang 
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penting karena misal perempuan tidak 
berpendidikan dia ditinggalkan suami selingkuh 
atau ditelantarkan, dianiaya tapi dia secara 
ekonomi meningkat, dia punya income dia tidak 
akan takut ketika ditinggalkan atau bahkan 
diceraikan. Karena dia kembali survive. Dia 
setelah mengikuti konseling di APPS dia tahu 
kalau suaminya seperti ini apa yang harus dia 
lakukan. Minimal dia tahu kemana dia harus 
melapor dan bagaimana caranya agar tidak 
terulang dan seperti apa posisinya agar dia 
tetap mendapatkan perlindungan hukum. Sebab 
banyak kasus yang bukan dampingan dari APPS 
Sragen hak-hak perempuan dalam persidangan 
diabaikan, perempuan disudutkan akhirnya apa 
perempuan tidak punya posisi tawar disana 
karena ia tidak tau dan hakim juga pun tidak 
tau. Maka APPS sebagai para legal diperadilan 
mendampingi korban jika sampai pada ranah 
hukum maka ini adalah yang dinamakan 
intervensi khusus. Ada pula visum, 
mengadvokasi biaya rumah sakit untuk korban 
yang dianiaya itu juga bagian dari proses 
dampingan kita.” 
P   : “Siap Bu, terimakasih atas pengetahuannya. 
Apabila nanti masih ada beberapa hal yang 
diperlukan maka saya mohon izin untuk kembali 
mewawancarai Ibu nggeh?” 
Baris 194-
198 
S : “Iya Mbak Sari. Monggo.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 7 
C. Identitas Informan 
Nama : LS 
Pekerjaan : Swasta 
Usia : 59 Tahun 
Pendidikan Terakhir : Perguruan Tinggi 
D. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Waktu : 08.30 WIB 
Lokasi  : Rumah Ibu LS 
 
P   : “Selamat Pagi Bu, Saya datang dengan Ibu 
Sugiarsi ingin sedikit mendengarkan cerita Ibu 
dalam kehidupan berumahtangga dan cerita Ibu 
ketika didampingi oleh APPS Sragen. Jika Ibu 
nantinya ada hal-hal yang tidak berkenan untuk 
dimasukan dalam data Ibu bisa katakan pada 
Sari.”  
Baris 
1-10 
S : “Iya dek. Silahkan saya welcome dengan 
siapapun. Saya anggap ini berbagi pengalaman 
dan cerita.” 
P   : “Terimakasih banyak Bu.Oh ya, Kalau boleh 
tahu ibu menikah dengan suami sudah berapa 
lama?.” 
Baris 11-31 
KDRT yang 
dialami 
korban S : “Saya menikah sejak tahun 1989 Mbak.” 
P   : “Ibu bisa cerita kehidupan pernikahan Ibu? 
Mulai kapan mengalami KDRT dan perlakuan 
apa saja yang mungkin Ibu dapati selama 
kehidupan pernikahan?” 
S : “Pada tahun 1994 saya sudah mengalami KDRT 
saat itu anak saya sudah 2. Saya punya bayi 
kerja sebagai guru saat itu sudah punya SK PNS 
tapi saat itu gaji saya ditahan suami.Kalau 
bapak salah saya tegur itu marah. Anak saya 
yang kecil itu pernah mau masuk laut itu Mbak. 
Gara-gara dimarah bapak. Kan waktu itu kan 
biasa yang kecil itu kan minum susu dot itu 
minta ibunya yang bikin, kalau bapak yang bikin 
sambil marah-marah dia ngak mau. Saat itu 
bapaknya ngak terima, lalu anak saya dipukuli. 
Karena bapak suka mukul itu, Mbak Yesi anak 
saya itu sampai pernah berdiri di tepi tebing  
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pinggir laut karena rumah kita itu dekat mbak 
dengan laut hanya beberapa meter gitu. Dia 
berdiri disana sambil bernyanyi “anak-anak 
kecil disayang Tuhan.....” saat itu saya tidak 
langsung mendekat dan saya pegang tidak. Tapi 
saya panggil namanya dan dia menoleh. Karena 
bapaknya sering mukul itu dia jadi tertekan kan. 
Mulai suka mukul ya itu. Pelit masalah 
keuangan sampai saya pernah sakit beri-beri 
karena kurang makan dan kurang gizi saat di 
Bengkulu.Kemudian saya pindah di Lubuk 
Linggau rumahnya pun terpencil lagi. Saya 
hamil anak ke-3 itu lebih disiksa lagi Mbak.” 
Baris 32-56 
P   : “Seperti apa itu buk? Apa yang saat itu Ibu 
alami?” 
S : “ Saat itu mau digugurkan mbak, saya itu 
dibikinkan jamu, dicarikan dari dukun yang 
biasa menggugurkan itu. Kalau dipaksa untuk 
minum saya selalu berdoa walaupun saya 
minum racun, ini tidak untuk membunuh tapi ini 
akan menjadi berkat dan gizi penyubur 
kandunganku. Saya imani itu. Efeknya itu saya 6 
bulan sampai pendarahan dari 0 bulan sampai 6 
bulan itu. Dan puji Tuhan anaknya lahirnya 
gampang mbak.” 
P   : “Sampai seperti itu ya Bu? Saya tidak bisa 
membayangkan seperti apa waktu itu pasti 
begitu mengerikan.” 
Baris 57-70 
S : “Iya Mbak, kemudian saya dipindah di Bengkulu 
Utara di daerah transmigrasi begitu sudah agak 
maju, sudah ada listrik. Saat itu saya masih 
ngajar mbak jadi guru tapi kan honornya tidak 
seberapa. Karena bapak dipindah-pindah 
kemudian saya malas mengurus administrasinya 
karena mahal kan. Akhirnya saya menyatakan 
keluar. Dan tahun 2000 saya pindah ke 
Sragen.Disini saya punya anak 1 lagi.” 
P   : “Kemudian apa yang ibu alami di Sragen saat 
itu?.” 
S : “Saya tidak mau mengikuti suami saya lagi 
mbak, suami saya kan Pedeta. Kalau orang luar 
lihat kan Pendeta itu orang ada dosa tapi tetep 
kepanggil orang yang suci kan Mbak, jadi untuk 
apa saya dipanggil ibarat Ibu Suci kalau 
dibelakang saya mandi air nanah. Bohonkan. 
Kekejaman suami saya bisa tak sembunyikan 
Baris 71-109 
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tapi Tuhan? Kan ndak bisa. Saya bilang kalau 
Bapak ingin saya setia mengikuti Bapak, pulang 
saja ke Jepara.Bapak kan ndak mau, padahal di 
Jepara ada keluarganya. Padahal disana ada 1 
desa yang penduduknya itu semua beragama 
Kristen kan sebenarnya enak Bapak bisa 
dipanggil menjadi Pendeta lagi otomatis, dan 
saya juga bisa mengajar. Tapi Bapak tetap tidak 
mau.Keluarganya saja saya bercerita Bapak 
punya sikap yang seperti itu tidak percaya. 
Padahal itu sebuah kenyataan. Kemudian saya 
disini mandiri, saya mendirikan Yayasan untuk 
anak-anak yatim saya ambil 10 orang saya 
biayai sekolahnya dan keperluaannya. Saya 
buka konveksi jahit, saya bikin kue-kue kering 
seperti ini, itu hasilnya untuk menghidupi anak-
anak. Kemudian ndak nyambung sama Bapak 
beberapa tahun, nyambung baru saja tahun 
2017.Saat itu pernah anak saya pernah dibawa 
kabur Mbak, dihipnotis sama anak jalanan itu, 
untung tidak diapa-apakan anak saya . saat itu 
saya juga lapor ke Ibu Giarsi. Ketika anak saya 
hilang itu, saya minta bantuan ke keluarga 
bapak juga tidak ada yang mengakui mbak, saya 
telpon bapak saya malah dimaki-maki dibilang 
ndak becus ngurus anak. Padahal bapak pergi 
dan ndak pernah memberi nafkah saat itu. Tapi 
saya tetep sabar. Walapun saat itu saya pernah 
putus asa mau bunuh diri karena saking saya 
merasa saya selalu salah. Dan sulitnya mencari 
pinjaman mbak tapi tidak ada yang mau 
menolong.” 
P   : “Kemudian sejak tahun berapa Ibu mendapat 
pendampingan dari APPS Sragen?” 
Baris 110-
122 
Awal 
pendamping
an dari  
APPS 
S : “Sejak tahun 2014 mbak, saat itu saya datang ke 
APPS karena saya kenal Ibu Sugiarsi juga sejak 
lama ketika dulu saya bekerja sebagai petugas 
Puskesmas dan Ibu Sugiarsi sebelum ada APPS 
kan menjadi pengawas PLKB.” 
P   : “Kenapa Ibu saat itu memilih APPS Sragen dan 
darimana Ibu tahu ada APPS Sragen?.” 
S : “Karena saya ketika datang kembali ke Sragen, 
saya diberitahu tetangga ke APPS ke tempat Ibu 
Sugiarsi.Dan saya dulu kan sudah kenal Ibu 
Sugiarsi jadi saya kesana.”  
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P   : “Ibu bisa ceritakan dulu proses Ibu ke APPS 
sampai dan konseling yang Ibu dapatkan di 
APPS seperti apa?.” 
Baris 123-
160 
Layanan 
Konseling 
yang didapat 
korban 
S : “Dulu saya datang Mbak saja Mbak ke rumah 
Ibu Sugiarsi kan dekat desa saya dan desanya 
Ibu. Saat itu saya disuruh duduk di depan itu, 
ditanya sama Ibu ada apa, baru kemudian saya 
cerita. Dan kemudian Ibu doakan saya agar 
saya kuat dan bisa menjalani kehidupan.Saat itu 
Ibu Sugiarsi betul-betul membuat hati saya 
tenang karena Ibu selalu sampaikanpada saya 
agar saya menjadi perempuan yang mandiri 
agar anak-anak saya bisa bertahan hidup 
walaupun tidak dinafkahi oleh bapaknya.” 
P   : “Kalau Bapak pernah ketemu Ibu Sugiarsi, 
Bu?” 
S : “Pernah, dulu bapak awal-awal pulang kesini 
juga tak ajak ke tempat APPS.” 
P   : “Ibu bisa ceritakan saat itu bagaimana Ibu 
Sugiarsi memberikan konseling pada Ibu dan 
Bapak.” 
S : “Saat itu Ibu Giarsi memberikan kata-kata yang 
membangun bahwa dalam kehidupan keluarga 
itu harus saling membantu, kewajiban suami dan 
istri juga ditekankan. Tapi ada satu hal yang 
saya ingat sampai sekarang adalah Ibu 
memberikan pengertian pada bapak bahwa 
menghargai perempuan itu penting. Dan saat itu 
Ibu juga sampaikan untuk menyanyangi anak. 
Tapi puji Tuhan setelah diberi pengertian cerita 
panjang lebar di rumah Ibu Giarsi itu bapak 
sedikit-sedikit mulai berubah. Tapi sampai 
sekarang jarang pulang ke rumah. Karena saya 
juga sampaikan bapak silahkan pulang ke rumah 
tapi kebiasaan lama jangan dibawa kembali. 
Dan Ibu Giarsi pun memperlakukan Bapak tidak 
sebagai penjahat tapi seperti anaknya sendiri 
dan Ibu tidak memojokan Bapak. 
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 Cuman kata-kata Ibu Giarsi ya itu tadi 
mengarah untuk lebih menghargai perempuan. 
Bapak itu dii rumah Ibu Giarsi ya kayak ngak 
bersalah gitu. Saya ya bilang kalau masih 
marah-marah tak bilangin Bu Giarsi. Nyatanya 
dia ngak tahan Mbak. Dia pernah bilang saya 
ndak takut dengan Bu Giarsi. Ya saya spontan 
aja jawab, Ya memang Bu Giarsi ndak makan 
orang, diakan paham undang-undang dan tau 
tata cara hukumnya seperti apa.Bapak ya jawab 
wong saya marah sama kamu ya cuman 
ngancam. Saya ya jawab aja lhoh mengamcam 
untuk membunuh itu juga undang-undangnya lho 
pak, KDRT juga itu. Setelah bapak kalo udah 
kalah argumen diam juga dia.” 
Baris 161-
175 
P   : “Selain itu apa Ibu dapat pelayanan lain dari 
APPS?” 
Baris 176-
193 
Layanan 
lain yang 
didapat 
S : “Saya karena saat itu ekonomi sulit ya, dari 
APPS selain saya disuruh ikut pertemuan setiap 
bulan, saya dicarikan bantuan oleh APPS mbak 
saat itu saya dapat santunan dan alat-alat 
produksi kue  dari Beladona Bimarasa Cirebon, 
yang nyarikan ya mami itu. Sekarang saya bisa 
punya penghasilan sendiri alhamdulillah cukup 
untuk menyekolahkan anak. Sekarang saya juga 
jual galon mbak, selain saya buat TK untuk 
anak-anak disekitar sini, itu saya juga ndak 
mengharuskan bayar sekian-sekian semampu 
mereka karena saya juga paham bagaimana 
dulu saya sulitnya menyekolahkan anak-anak 
ketika awal-awal pernikahan tidak dinafkahi 
oleh suami. Sekarang puji Tuhan muridnya ada 
20-an mbak.” 
P   : “Banyak ya Bu, bagaimana kehidupan keluarga 
Ibu pasca mendapat pendampingan dari APPS 
Sragen Bu?” 
Baris 194- 
105 
Hasil 
Pendamping
an 
S : “Saya lebih tenang Mbak, dan sekarang puji 
Tuhan bapak juga baik sekarang lebih sayang 
dengan anak-anaknya dan cucunya.” 
P   : “Terimakasih Bu, sebelumnya Sari juga minta 
maaf mungkin sudah mengulik proses hidup 
berumahtangga Ibu. Dan semoga Ibu tetap 
menjadiperempuan yang kuat dan 
menginspirasi.” 
S : “Sama-sama Mbak sari.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 8 
A. Identitas Informan 
Nama : WD 
Pekerjaan : Wiraswasta 
Usia : 50 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMA 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Lokasi  : Rumah Ibu WD 
 
P   : “Selamat Pagi Bu, Saya datang dengan Ibu 
Sugiarsi ingin sedikit mendengarkan cerita Ibu 
dalam kehidupan berumahtangga dan cerita Ibu 
ketika didampingi oleh APPS Sragen. Jika Ibu 
nantinya ada hal-hal yang tidak berkenan untuk 
dimasukan dalam data Ibu bisa katakan pada 
Sari.” 
Baris 
1-9 
S : “Iya Mbak Sari.” 
P   : “Ibu sudah berapa lama menikah?” Baris 10-40 
Kekerasan 
yang 
dialami 
korban 
S : “Saya dan suami itu menikah tahun 1989 Mbak.” 
P   : “Kemudian, dalam kehidupan pernikahan Ibu 
dengan suami apa yang Ibu alami?” 
S : “Saat anak saya umur 2 tahun Mbak, sekitar 
tahun 2002 suami saya itu selingkuh dengan 
perempuan yang entah darimana saya tidak tahu. 
Dan itu saya baru kalau suami saya mengaku 
sudah menghamili perempuan itu ternyata sudah 
2 kali ini dia hamil. Tapi yang satu sudah 
digugurkan tapi saat itu saya tidak tahu. Baru 
ketika perempuan itu hamil yang ke-2 dan mau 
berangkat menggugurkan kehamilan cewek itu dia 
bilang ke saya mungkin karena panik juga. 
Akhirnya saya juga bilang Mbak, anak itu tidak 
bersalah apa-apa jangan digugurkan kasian. Dan 
saat itu saya minta perempuan itu untuk 
dihadirkan di rumah ini mbak. Dia disini 1 
malam, tapi mungkin karena hati saya terlalu 
sakit melihat perempuan yang sudah ditiduri 
suami saya ini datang akhirnya saya tidak bisa 
menahan emosi. Saat itu saya marah-marah dan 
perempuan itu tak jambaki Mbak. Kemudian 
suami menenangkan saya. Saya dibawa masuk ke 
kamar itu. Kemudian setelah saya juga sampaikan 
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inikan namanya sudah zina ya Mbak Sari. Saat itu 
saya minta cewek itu dinikah siri saja dan 
anaknya biar diadobsi orang nanti. Tapi, suami 
saya tidak mau. Dan perempuan menyatakan mau 
kalau dijadikan istri ke-2. Saat itu hati saya 
rasanya hancur Mbak saat itu tapi saya tetap 
pertahankan suami saya untuk anak saya yang 
baru umur 2 tahun itu. ” 
P   : “Saya sebagai perempuan memahami bagaimana 
perasaan Ibu saat itu. Perempuan mana sih yang 
mau diperlakukan seperti itu Bu. Kemudian saat 
itu apa yang terjadi Bu?” 
Baris 41-59 
S : “Kemudian saat itu intinya saya suruh perempuan 
itu pulang. Dan saya adanya positif thinking 
dengan suami. Saat itu saya juga kasih syarat ke 
suami terserah sampean mau bagaimana, tapi 
kalau njenengan masih ngeboti saya, tinggalkan 
perempuan itu. Tapi cewek itu setelah kejadian 
itu, dia masih berusaha mengejar suami saya lagi. 
Tapi saya wanti-wanti dengan suami jangan 
sampai terulang lagi yang seperti itu. Saat itu 
sebenarnya saya jadi istri ndak menuntut apa-apa 
Mbak, wong saya aja jadi istri nerimonan. Saya 
itu kalau ndak dibelikan baju suami saya juga 
tidak beli.Tapi saya juga tidak tau kenapa ini bisa 
terjadi. Tapi memang saat itu sikap suami saya 
berubah.” 
P   : “Apa Ibu dulu juga mengalami kekerasan fisik?” Baris 60-78 
S : “Saya sering ditendang Mbak dulu, dan kadang di 
teol kepala saya kalau ndak kebeneran 
mengerjakan sesuatu.” 
P   : “O. Begitu. Kemudian apa yang sempat Ibu alami 
lagi setelah kejadian itu?” 
S : “Suami saya itu sekitar tahun 2010, dia selingkuh 
lagi dengan perempuan lain teman 1 kantor di 
pemerintahan kabupaten. Suami ya mengakui 
baru mau suka Mbak dengan perempuan itu tapi 
saya juga tidak tahu apa yang sebenarnya. Apa 
sampai melakukan hal itu atau belum. Tapi 
apapun yang lebih diistimewakan cewek e itu. 
Padahal yang membantu pekerjaan kantor dia 
saya kalau dirumah. Selesai itu baru ketauan 
kalau pas acara makan-makan diluar itu yang 
diajak dia. Bukan saya. Dan 2 tahun terakhir ini 
suami saya terindikasi selingkuh lagi dengan 
teman SMA nya dulu.” 
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P   : “Darimana Ibu tahu?” Baris 79-93 
S : “Sekarang kan musim WA itu ya Mbak. Disana 
ada grub reuni lah seperti itu, suami saya dan dia 
itu ketauan banyak chat yang mesra-mesra 
dengan dia. Akhirnya saya kan curiga Mbak. Saya 
belajar dari pengalaman masa lalu.Dia selalu 
menolak ketika saya mau ikut pertemuan dia 
ketika dia ada acara Mbak.Ketika itu suatu pagi 
ketika setelah saya melayani beliau, beliau 
mengaku ketika saya tanya ada hubungan apa 
dengan perempuan itu, dia mengaku dia suka 
dengan cewek itu.” 
P   : “Berarti itu sudah yang keberapa kali Bu, Ibu 
diselingkuhi oleh suami?” 
S : “Yang saya tahu ya 3  kali ini Mbak.” 
P   : “ Sudah 3 kali ini ya Bu, kemudian Ibu sendiri 
sejak kapan mendapat pendampingan dari APPS 
Sragen,dari mana Ibu tau ada APPS Sragen dan 
kenapa kok saat itu memilih APPS Sragen untuk 
membantu Ibu menyelesaikan masalah keluarga 
Ibu?” 
Baris 94-
122 
Awal 
Pendampin
gan dari 
APPS 
Sragen S : “ Awalnya dulu saya punya tetangga Mbak, yang 
dia juga mengalami KDRT dia disiksa oleh 
suaminya sampai berdarah-darah. Karena rumah 
saya juga dekat dengan dia dan Ibu Sep yang 
sekarang ketua UPPKS itu saya diajak beliau 
untuk bergabung dengan APPS saat itu. Dulu 
saya malah yang mendampingi korban ya 
tetangga saya itu tapi saat itu memang APPS saya 
belum tau betul dulu saya datang dan berniat 
membantu tetangga saya itu ya karena kasian. 
Saat itu tahun 2006 saya bergabung APPS tapi 
saya belum buka apa yang saya alami. Tapi 
karena saya sendiri juga sudah merasa stress saya 
minta bantuan Ibu Giarsi untuk membantu saya. 
Saya memilih APPS ya karena saya paham betul 
bagaimana Ibu Giarsi dan kawan-kawan yang 
lain dulu bekerja dengan ikhlas menolong 
perempuan-perempuan yang tersakiti hatinya, 
fisiknya dan APPS juga betul-betul membawa 
harkat dan martabat perempuan dengan baik agar 
tidak tertindas oleh budaya patriaki yang 
mendudukan perempuan diposisi yang tidak 
menguntungkan bagi perempuan.” 
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P   : “Saat itu bagaimana proses yang Ibu lalui saat itu 
untuk mendapat dampingan dari APPS Sragen” 
Baris 123-
145 
Layanan 
Konseling 
yang 
didapat 
korban 
S : “Saya datang seperti korban-korban yang 
lainnya, saya datang ke rumah Ibu Giarsi saya 
curhat dan menceritakan apa yang sebenarnya 
terjadi dan apa yang sudah saya pendam selama 
ini bergabung di APPS, saat itu memang Ibu 
Giarsi menanyakan pada saya apa yang saya 
inginkan dari suami Mbak. Saya hanya jawab 
saya pingin suami sadar bahwa hal seperti itu 
menyakiti hati saya. Dan tidak ada yang 
mengganggu keluarga saya lagi. Ibu Giarsi minta 
saya dan suami datang ke rumah Ibu saat itu. 
Setelah beberapa hari saya ajak suami ke rumah 
Ibu Giarsi. Disana suami diwejangi habis-
habisan, dijelasin Ibu kalo perselingkuhan 
menyakiti hati istri. Ibu juga tanya apa yang 
suami saya inginkan sebenarnya. Saat itu kita 
diskusi masing-masing apa yang kita mau. Tapi 
saya tidak bisa  ceritakan ya Mbak Sari. Setelah 
itu ya kan ibaratnya seperti mediasi yang 
didampingi Ibu Giarsi.Suami dan saya kembali 
akur.” 
P   : “Oh iya Bu, Tidak apa-apa. Bagaimana 
kehidupan keluarga Ibu pasca mendapat 
konseling dari APPS Sragen?” 
Baris 146-
152 
Hasil 
Pendampin
gan APPS 
S : “Alhamdulillah aman dan tentram, sekarang dia 
tidak bisa membatasi komunikasi dengan 
perempuan lain. Dan sekarang juga suami tidak 
setemperamen dulu.” 
P   : “Selain konseling, layanan apa saja yang Ibu 
peroleh selama pendampingan?” 
Baris 152-
161 
Layanan 
lain yang 
didapat 
korban 
S : “Dari dulu sampai sekarang di tergabung dengan 
P3S itu mbak setiap bulan ada pertemuan, kita 
juga dapat pelatihan membuat kerajinan, 
mengolah apa menjadi barang yang bisa dijual. 
Saya sekarang bisa produksi kerajinan tas, tempat 
tisu dari bekas plastik kopi atau deterjen. Dan 
saya produksi kripik ampas tahu. Ya lumayan 
hasilnya bisa menambah pemasukan keluarga.” 
P   : “Oh iya Bu. Mohon maaf sebelumnya dan 
terimakasih sudah diperkenankan bertanya terkait 
kehidupan rumah tangga Ibu.” 
Baris 162-
165 
S : “Iya Mbak tidak apa-apa saya santai saja.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 9 
A. Identitas Informan 
Nama : MM 
Pekerjaan : Penjahit 
Usia : 53 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SMP 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Waktu : 13.00 WIB 
Lokasi  : Rumah Ibu MM 
 
P   : “Assalamualaikum Bu, Saya datang dengan Ibu 
Sugiarsi ingin sedikit mendengarkan cerita Ibu 
dalam kehidupan berumahtangga dan cerita Ibu 
ketika didampingi oleh APPS Sragen. Jika Ibu 
nantinya ada hal-hal yang tidak berkenan untuk 
dimasukan dalam data Ibu bisa katakan pada 
Sari.” 
Baris 
1-13 
S : “Nggeh Mbak. Gimana saya jawab sebisa saya” 
P   : “Kalau boleh tahu Ibu menikah tahun berapa.” 
S : “Waduh saya lupa mbak. Kalau tidak salah ya 
tahun 1986.” 
P   : “Tahun 1986 ya Bu?” 
S : “Iya Mbak.” 
P   : “Kemudian boleh Ibu ceritakan kehidupan 
rumah tangga Ibu selama ini? Dan apa saja 
yang sudah Ibu alami?” 
Baris 14-34 
KDRT yang 
dialami 
korban S : “Suami saya itu guru Mbak sebenarnya secara 
ekonomi kita kecukupan tapi walaupun suami 
saya itu guru saya ndak pernah diberi uang 
sepeser pun oleh suami saat itu. Mulai tahun 
2000 saat anak saya kelas 2 SMP suami saya itu 
pergi dari rumah dia lebih memilih dengan 
perempuan lain dibandingkan dengan saya dan 
anak-anak. Padahal dirumah ndak ada masalah. 
Tiba-tiba pergi gitu aja. Saya ya mau gimana 
lagi. Suami sudah tidak bisa dipertahankan saya 
akhirnya juga ndak tahan wong setelah ditinggal 
itu dan dia memilih perempuan lain dia juga 
ndak memberi nafkah sama sekali untuk saya 
dan anak-anak. Tahun 2013 saya minta gugat 
cerai. Seandainya saya masih dikasih nafkah 
saya mungkin masih terima tapi gimana lagi. 
Saya tidak punya pilihan lain.” 
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P   : “Berarti sekarang sudah cerai ya Bu, kemudian 
apa Ibu pernah mengalami kekerasan secara 
fisik?” 
Baris 35-52 
S : “Tidak pernah Mbak. Tapi masalah keuangan 
memang pelit Mbak. Saya ndak pernah dikasih 
uang,” 
P   : “Sekarang Suami dimana Bu? Dan apa masih 
sering berkomunikasi dengan keluarga?” 
S : “ Sekarang suami di Masaran Mbak. Hanya hari 
Sabtu Minggu kadang disini sebentar. Dan 
akhir-akhir ini dia ngajak rujuk balik. Tapi kan 
ya saya pikir 2 kali Mbak. Takut saya.Wong 
suami saya itu juga suka judi, main kartu, 
minum-minuman seperti itu yang dia sendiri 
malah kebablasan main perempuan. Saya 
trauma kalau itu terulang lagi.” 
P   : “Jadi sekarang tidak rujuk balik ya Bu?” 
S : “Tidak Mbak.” 
P   : “ Lalu dulu Ibu kok bisa tau APPS Sragen dan 
kemudian kenapa kok  memilih APPS Sragen 
untuk mendampingi Ibu?Dan itu sejak kapan 
Bu?”  
Baris 53-63 
Awal 
pendamping
an dari 
APPS S : “Sejak tahun 2009 saya didampingi APPS dan 
masuk di P3S mbak. Saat itu yang mendampingi 
saya dipersidangan juga Ibu Giarsi. Karena 
rumah saya dekat dan dulu APPS juga 
sosialisasi di PKK saya jadi percaya saja 
dengan Ibu Giarsi apalagi beliau juga pejuang 
perempuan.” 
P   : “Ibu bisa ceritakan dulu ketika Ibu didampingi 
oleh APPS seperti apa? Dan konseling yang 
diberikan bagaimana? 
Baris 64-99 
Layanan 
Konseling 
yang didapat 
korban 
 
S : “Ya saya tinggal datang ke rumah Ibu Giarsi 
saat itu karena kan dekat sekali rumah saya 
dengan beliau. Saya dulu konseling itu kayak 
curhat dengan Ibu saya sendiri, saya cerita saya 
harus seperti apa. Awalnya Ibu bilang sebagai 
perempuan saya harus kuat dan harus tetap 
hidup demi anak-anak. Saat itu saya masih 
mencoba mempertahankan suami Mbak. Tapi ya 
saya ndak tahan saya sebagai perempuan kok 
ndak dinafkahi padahal itu kewajiban suami. 
Saya merasa direndahkan opo peh saya ndak 
bisa cari uang atau apa. Akhirnya tahun 2013 
itu saya minta Ibu dampingi saya di pengadilan 
dan saya juga taren kalau saya gugat cerai 
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bagaimana dengan Ibu Giarsi dan Ibu berkali-
kali memastikan siap tidak dengan segala 
konsekuensinya. Saya bilang iya. Ibu buat 
pendampingan dan saya cerai itu. Belum lama 
suami juga minta rujuk balik itu, saya ya datang 
lagi kerumah Ibu saya curhat harus bagaimana 
Ibu jelaskan harus ada hitam diatas putih kan 
agar dia mau menyatakan kesanggupan dia 
untuk ngopeni istri, menghargai istri, ngopeni 
anak dan menghargai anak. Soale kan didunia 
ini ndak ada tilas bapak ndak ada tilas anak. 
Tapi saya belum berani ambil resiko buat balik 
sama dia Mbak.” 
P   : “Brarti suami tidak ketemu dengan Ibu Giarsi ya 
Bu?” 
S : “Tidak Mbak, dia kan pas persidangan juga 
tidak hadir.” 
P   : “Lalu, bagaimana kondisi Ibu dan suami saat 
ini?” 
Baris 100-
105 
Hasil 
pendamping
an APPS 
S : “Karena saya manut dengan arahan Ibu, 
akhirnya ya saya tetep baik dengan suami mbak 
walaupun saya harus menahan sakit hati. Tapi 
lama-lama saya ikhlaskan suami saya.” 
P   : “Selain itu apa saja pelayanan APPS yang Ibu 
dapatkan?” 
Baris 106-
114 
Layanan 
lain yang 
diterima 
korban 
S : “saya dapat pelatihan jahit itu akhirnya saya 
bisa buka konveksi, saya punya penghasilan 
sendiri sampai sekarang bisa ngentaske anak 
saya yang perempuan 2 itu. Sekarang saya juga 
buka toko kelontong di rumah. Saya banyak 
dibantu APPS Mbak agar saya punya modal 
dulu.” 
P   : “ Oh begitu. Iya buk mungkin itu dulu sharing 
kali ini, sebelumnya terimakasih sudah 
diperkenankan sowan dan mohon maaf apabila 
saya menyinggung kehidupan masa lalu Ibu.” 
Baris 115-
119 
S : “Iya Mbak.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 10 
A. Identitas Informan 
Nama : SJ 
Pekerjaan : Pedagang Nasi 
Usia : 68 Tahun 
Pendidikan Terakhir : SD 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Waktu : 15.00 WIB 
Lokasi  : APPS Sragen 
 
P   : “Pangapunten Ibu, sebelumnya perkenalkan 
saya Sari Asih Guritno dari IAIN Surakarta. 
Sebelumnya Sari jelaskan nanti saya ingin 
sedikit mendengarkan cerita Ibu dalam 
kehidupan berumahtangga dan cerita Ibu 
ketika didampingi oleh APPS Sragen. Jika Ibu 
nantinya ada hal-hal yang tidak berkenan 
untuk dimasukan dalam data Ibu bisa katakan 
pada Sari.” 
Baris 
1-10 
S : “Nggeh Mbak Pripun?” 
P   : “Sebelumnya kalau Sari boleh tau Ibu menikah 
tahun berapa dulu?” 
Baris 11-29 
KDRT yang 
dialami 
Korban 
S : “Menikah sekitar tahun 1979 Mbak” 
P   : “Setelah kehidupan pernikahan Ibu sudah 
pernah mengalami apa saja Bu?” 
S : “Saya kan pernah adopsi anak Mbak karena 
saya ndak bisa punya anak. Anak yang saya 
adopsi perempuan. Saya pernah didugang 
Mbak.” 
P   : “Selain itu pernah mengalami apa lagi Bu?” 
S : “Bapak niku selingkuhannya banyak Mbak 
saya ya ndak bisa hitung. Dulu  pas saya sakit 
tidur di atas itu, dia tidur dibawah dengan 2 
perempuan selingkuhannya. Dia di desa sini 
saja sudah ada 3 perempuan yang jadi 
selingkuhan. Padahal Bapak  itu cuman kerja 
di Koperasi. Uang hasil kerja tidak untuk 
keluarganya, tapi buat main perempuan itu 
padahal tetangga 1 desa saya kenal.”  
P   : “Sampai segitu ya Bu? Ibu pernah 
diperlakukan kasar tidak?” 
Baris 30-50 
S : “Kalau main fisik jarang mbak, kalau misuhi 
sering Mbak ngomong kasar. Sekarang saja 
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kalau marah masih banting-banting barang, 
seadanya dilempar ke saya.Padahal Bapak 
sekarang sudah sakit katanya gejala Jantung. 
Tapi masih bisa marah-marah dan berlaku 
seenaknya.” 
P   : “Sejak kapan berarti Bu, Bapak berlaku seperti 
itu?” 
S : “Sejak anak mau SMA Mbak. Sekitar 2010 an. 
Bapak itu berlaku seenaknya sendiri. Anak 
saya saja sampai tidak diperbolehkan kuliah di 
Solo. Dulu ada juga selingkuhannya dari 
Malang datang ke rumah, mencari suami 
katanya penting. Saya sampai tidak bisa 
hitung. Dulu juga pernah bawa selingkuhannya 
3 diajak makan bareng di rumah saya ndak 
diajak, cuman anak saja. Padahal apa-apa 
saya yang mengurusi dan membiayai.” 
P   : “Saat itu apa yang Ibu lakukan ketika melihat 
suami seperti itu?” 
Baris 51-62 
S : “Ya pasti saya pernah marah Mbak, loro ati 
kulo., ning nggeh pripun. Pas selingkuhan dari 
Malang itu mencari ke sini saya sampai 
bertengkar dengan suami di depan rumah 
tetangga. Tapi untuk menghadapi kelakuan 
suami yang seperti itu saya tidak pernah 
memutuskan untuk cerai atau bagaimana. 
Karena saya inget punya anak yang dulu saya 
adopsi dan umur juga sudah tua apa yang mau 
dicari.” 
P   : “Sejak tahun berapa Ibu mendapat 
pendampingan dari APPS?” 
Baris 63-77 
Awal 
Pendampingan 
dari APPS 
Sragen 
S : “Sejak tahun 2004 saya didampingi Ibu Giarsi, 
sejak suami bawa selingkuhan ke rumah itu ya 
Ibu Giarsi tahu, rumah saya kan dekat situ. 
Kemudian tahun 2010 itu saya gabung dengan 
P3S.” 
P   : “Dulu Ibu bisa dapat pendampingan dari 
APPS Sragen bagaimana ceritanya Bu?” 
S : “APPS kan dekat dengan rumah saya, Ibu 
Giarsi juga yang membantu saya. Tanpa Ibu 
cerita juga Ibu Giarsi sudah tahu kalau 
keluarga saya bermasalah. Saat itu saya 
ketemu Ibu disini, saya datang dan ngomong 
apa yang jadi masalah saya.” 
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P   : “Lalu kemudian kelanjutannya seperti apa Bu 
ketika Ibu curhat ke Ibu Sugiarsi apa yang 
beliau sampaikan dan lakukan untuk membantu 
Ibu?” 
Baris 78-103 
Layanan 
Konseling yang 
didapat 
korban S : “Nggeh Ibu bilang kalau bisa jangan sampai 
cerai, karena kan kalau orang jawa kentel 
kayak di keluarga saya itu pantang kan 
bercerai tapi kalau untuk alasan hati saya 
sendiri ya karena anak akhirnya saya tidak 
menceraikan suami. Ibu juga diberikan pesen-
pesen dari Ibu Giarsi untuk tegar dan kuat 
sebagai perempuan jika tetap ingin 
menjalankan kehidupan rumah tangga bersama 
bapak.Akhirnya saya didoakan ibu dan  
disuruh ikut P3S, dapat pelatihan dan bantuan 
beberapa kali sampai saya bisa meningkatkan 
perekonomian keluarga dengan sekarang 
berjualan nasi dan lauk matang di depan 
rumah itu. Tiap bulan di pertemuan P3S itu 
temen-temen juga sering ngasih semangat 
untuk sesama perempuan itu rutin. Kita cerita 
ada masalah apa nanti Ibu Giarsi dan ibu-ibu 
yang lain membantu memberi solusi” 
P   : “ Kalau bapak sendiri pernah dia ajak datang 
ke APPS tidak Bu?” 
S : “Tidak pernah, mungkin suami juga takut.” 
P   : “Lalu saat ini bagaimana perlakuan suami 
pada Ibu setelah ada pendampingan dari 
APPS?” 
Baris 104-118 
Layanan lain 
yang didapat 
dan Hasil 
Pendampingan 
dari APPS 
Sragen 
S : “Sekarang suami tau kalau saya sudah gabung 
dengan P3S itu dia jadi ngak berani lagi bawa 
perempuan ke rumah. Saya juga jadi berani 
untuk menjelaskan ke suami bahwa yg dia 
lakukan itu salah dan melukai hati saya, saya 
utarakan. Sekarang dia yang ngunduh 
hasilnya. Sekarang dia sakit seperti itu dia 
yang ngurus saya, bukan perempuan lain yang 
suami pernah bawa ke rumah itu. Tapi 
walaupun masih sering marah-marah. Tapi 
setelah tau saya didampingi Ibu Giarsi, bapak 
banyak berubah.” 
P   : “Oh begitu ya Bu, iya terimakasih Bu atas 
waktunya dan berbagi pengalamannya. Mohon 
maaf jika saya ada salah kata atau yang 
menyinggung Ibu.” 
Baris 119-123 
S : “Iya Mbak Sari sama-sama.” 
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TRANSKIP WAWANCARA 11 
A. Identitas Informan 
Nama : MR 
Pekerjaan : Guru WB 
Usia : 48 Tahun 
Pendidikan Terakhir : Perguruan Tinggi 
B. Pelaksanaan 
Hari, Tanggal : Jumat, 25 Januari 2019 
Waktu : 06.00 WIB 
Lokasi  : APPS Sragen 
 
P   : “Assalamualaikum Bu, Saya Sari dari IAIN 
Surakarta ingin sedikit mendengarkan cerita 
Ibu dalam kehidupan berumahtangga dan 
cerita Ibu ketika didampingi oleh APPS 
Sragen. Jika Ibu nantinya ada hal-hal yang 
tidak berkenan untuk dimasukan dalam data 
Ibu bisa katakan pada Sari.” 
Baris 
1-8 
S : “Iya Mbak, saya harus mulai dari mana?” 
P   : “Ibu menikah tahun berapa dan apa saja 
yang pernah Ibu alami selama kehidupan 
pernikahan itu?.” 
Baris 9-33 
KDRT yang 
dialami korban 
S : “Saya menikah tahun 1990 dan dikaruniai 3 
anak. Dulu kan pernah tinggal di Lampung. 
Kalau marah ya marah tapi ndak sampai 
mukul kepala, kaki maju dan tangan maju itu 
ndak. Kebetulan disitu dilingkungan keluarga 
saya. Kemudian pas ngontrak di Jakarta 
kalau marah itu nglempar barang-barang 
gitu, ngak mukul pakai tangan. Nah pas 
tinggal di Jawa ini seketemunya dia lempar 
kalau sedang marah. Mau arit ya golok ya 
gunting itu sampai saya titipkan pak RT. 
Termasuk ijazah dan mukena itu saya juga 
titipkan ke tetangga. Mukena saja dibakar 
karena ndak boleh shalat. Kalau sampai 
ketauan shalat ya sudah. Jadi kalau shalat 
saya itu kayak maling. Jadi dia keluar jam 
berapa saya langsung shalat cepet-cepet 
kalau tidak ya ketempat tetangga. Dulu 
sebelum kejadian laporkan polisi itu sudah 
sampai dipukul terus menerus. Kebetulan pas 
hari puasa juga saya sedang menyusui anak 
yang nomer 3 itu, saat itu saya sama anak  
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saya yang nomer 1 habis pergi, ditengah 
jalan saya dilempar batu kena kepala anak 
saya, anak saya yang nomer 1 itu pingsan 
saya bilang udah pak dilihat orang ngak 
patut gitu kan istilahnya puasa-puasa.Terus 
saya dipukul juga ditengah jalan. Saya dan 
anak saya dipukul ditengah jalan. Trus bayi 
yang saya gendong itu dibawa ketempat pak 
RT karena nangis. Setelah kejadian itu 
tengah malam ya pak RT, pak Lurah dan pak 
Joko Boyo itu didamaikan saya disuruh sujud 
di kaki suami. Ya saya sujud. Saat itu sembuh 
selama 1 bulan. Tapi setelah itu tambah 
parah lagi. Karena waktu menganiaya itu 
pintu dikunci, kuncinya ditaruh dikantong. 
Jadi kan saya ndak bisa keluar karena pintu 
ya cuman 1 itu.Pintu belakang sudah jurang. 
Saat itu saya bilang “jangan molo terus pak, 
mau ngamuk silahkan pak, tapi jangan 
sampai molo bagian sini ke sana (organ 
vital), arep nyeblek arep apa terserah. 
Sebenarnya itu ndak boleh ada hukumnya. Ini 
peringatan terakhir pak. Kalau sampean 
tidak percaya sama omongan saya, saya 
laporkan. Saat itu bapak juga marah-marah 
dia ndak takut kalau dilaporkan. Saya ya 
sabar aja. Akhirnya anak saya yg 3 ini, yang 
1 lulus SMP, yang nomor 2 lulus SD dan 
yang nomer 3 itu baru lahir masih bayi itu.Ya 
jadinya yang nomor 1 ini juga mengalah dia 
ndak meneruskan sekolah dia kerja bantu 
saya untuk menyekolahkan adiknya.” 
Baris 34-65 
P   : “Apa tidak diberikan nafkah oleh suami bu?” Baris 66-79 
S : “ Ya seperti itu mbak suami saya. Anak saya 
yang nomor 1 itu kerja di Jakarta sebagai 
Baby Sister. Setelah dia pulang dari Jakarta 
itu kan uang dikasihkan ke saya untuk 
membantu adik sekolah. Saat itu hari minggu, 
saya dan anak saya bayi disuruh bantu 
tetangga di arisan itu saya lagi makan soto 
pada waktu itu, anak saya nomor 1 dan 2 di 
rumah. Saat itu anak saya yang nomor 1 
disuruh membelikan rokok oleh bapaknya itu, 
berangkatlah dia ke warung. Anak saya 
belikan 2 bungkus.Tapi malah rokok itu 2 
bungkus dipatahkan,dia ngak mau 2 bungkus.  
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Dia maunya 1 slop. Anak saya yang nomor 1 
itu bilang duit saya wes kadung tak berikan 
Ibu pak, nanti bapak kalau habis saya belikan 
lagi. Tapi ya itu, terjadi ada kursi dari atom 
dipukulkan ke kepala. Kebetulan anak saya 
pakai hijab juga kan itu ditarik dari depan 
dibawa masuk ke dalam kamar. Badannya 
diangkat dan dilempar pas pondasi rumah. 
Jadi waktu saya di rumah tetangga itu 
dikasih tau tetangga saya kalau anak saya itu 
dianiaya bapaknya. Saya pulang ke rumah 
anak saya sudah sekarat. Saya pulang ke 
rumah itu  melihat darah yang begitu 
banyaknya saya pikir anak saya sudah ndak 
ada. Saya kira darah itu keluar dari mulut 
atau dari hidung dan lain sebagainya. 
Ternyata dari sini (Anus dan Alat kelamin). 
Soalnya diinjak-injak itu pinggulnya. Saya 
datang saya bilang suruh hentikan. Malah 
tambah murka. Pintu dikunci saya dipukul. 
Saat itu ancamannya dikubur satu lubang. 
Terus akhirnya anak saya yang nomor 2 itu 
berinisiatif untuk lapor ke polisi, akhirnya 
jendela kaca itu didobrak oleh anak saya 
laki-laki itu. Saya sudah sampai diluar tapi 
kaki saya masih didalam satu. Bayi yang saya 
gendong jatuh didalam. Diseret anak saya itu 
ke dalam. 
Baris 80-107 
Anak saya yang nomor 2 itu sampai bilang 
berani coba bunuh adek, bunuh saya dulu 
pak. Sampek bilang seperti itu anak saya. 
Akhirnya dada bapaknya itu ditendak anak 
saya laki-laki. Adeknya diambil. Saya lari ke 
tempat pak RT. Tapi pak RT sudah angkat 
tangan karena terulang terus kejadiannya 
karena itu sudah sejak tahun 2006. Akhirnya 
saya lapor ke polisi. Harusnya saya kan 
lapor ke polisi gondang, tapi saya yang 
terdekat di polisi sambirejo. Saat itu anak 
saya dibawa polisi ke puskesmas, dan polisi 
juga langsung mengepung 1 desa itu. 
Akhirnya suami saya dibawa ke Gondang 
selama 4 hari. Kemudian diproses di Sragen. 
Saat itu pak lurah yang dulu mendamaikan 
saya dengan cara saya suruh sujud dulu, 
bilang damai saja Bu, nanti saya berikan 
Baris 108-133 
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uang 1 juta nanti dia ndak molo lagi. Dia 
bilang seperti itu lurahnya. Trus saya nanya 
anak saya yang sekarat itu tadi bagaimana, 
tetep minta mau diproses. Karena saking 
sakitnya dia 10 hari ndak siuman di rumah 
sakit, saya juga sakit semua mata saya 
bengkak sampai ndak bisa lihat. Ya akhirnya 
jalur hukum. Trus besoknya sidang.” 
P   : “Wah, kok mengerikan sekali Bu. Kemudian 
apa lagi yang pernah Ibu alami?” 
Baris 134-152 
S : “Saat saya hamil anak yang ketiga itu kan 
saya bilang ke suami kalo haid saya sudah 
waktunya haid ngak haid. Akhirnya dia tiba-
tiba beli itu nanas, soda dan obat apa saya 
tidak tahu. Disuruh minum. Kaki saya diinjek, 
leher saya dipegang,suruh minum paksa. Ya 
saya minum mau tidak mau sampai 2 kali 
saya minum dia pergi. Habis itu saya muntah 
darah dan jatuh tersungkur. Tetangga tahu 
kan. Saya dibawa ke bidan katanya janin 
ndak papa. Akhirnya saya dibawa pulang 
lagi. Saat mulai sakit itu sampai melahirkan 
saya yang ngopeni tetangga. Saya melahirkan 
saja itu orang 1 desa iuran buat membiayai 
saya. Jadi suami saya itu tidak mau tahu, 
suami saya itu maunya dilayani tapi jangan 
sampai hamil.” 
P   : “Lalu Ibu ketika pernah mengalami hal 
seperti itu bagaimana bisa ketemu dengan Ibu 
Sugiarsi dan akhirnya didampingi oleh 
APPS? Mengapa Ibu mau didampingi oleh 
APPS? 
Baris 153-171 
Awal 
pendampingan 
APPS Sragen 
S : “Saat itu kan saya sebelum proses peradilan 
itu dari polisi menyarankan saya untuk ke 
APPS Sragen itu tahun 2008. Saya cari 
alamatnya dan saya minta dampingan saat 
itu. Karena saya juga merasa disini hidup 
sebatangkara saya perlu ada penolong yang 
bisa membantu saya. Karena yang saya tau 
hanya pak RT dan Pak lurah tapi ya seperti 
itu. Akhirnya didampingi saya sampai proses 
peradilan. Selama 6 bulan itu saya aman 
mbak. Tapi setelah 6 bulan itu dia keluar dari 
penjara, saat itu saya sedang mau rapat bagi 
rapot hari sabtu dia datang dengan posisi 
baju dibuka,mata dan muka yang merah dia  
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langsung nodong kepala sekolah suruh 
minggir kalau mau selamat. Karna dia sudah 
seperti itu saya lari ke dalam kelas. Saya 
kunci pintunya, tapi karena jendela masih 
terbuka dia lompat lewat jendela. Saat itu dia 
bilang jangan lari kamu, tak bunuh kamu. 
Saya diangkat dicekik leher saya. Anak-anak 
yang didalam itu jumlahnya 40 dia sampai 
nangis semua itu murid-murid saya. Akhirnya 
dibantu para pedagang somay itu. Akhirnya 
saya hubungi Ibu Giarsi lagi ini bagaimana. 
Ibu Giarsi menemui pak Lurah bisa 
menyelesaikan ini ndak gitu. Tapi saya terus 
lapor ke Polres. Disana saya sampai ditawari 
1 kamar disana untuk tinggal dengan anak 
saya. Tapi saya ndak mau. Saya pilih ke Ibu 
Giarsi sambil mencari jalan keluar saya dan 
harus bagaimana itu karena ancaman untuk 
saya dan anak-anak itu mau dibunuh. 
Baris 172-190 
P   : “Apakah suami juga mendapat konseling dari 
APPS?” 
Baris 191-215 
Layanan 
Konseling yang 
didapat 
S : “Suami saya itu malah takut mbak dengan 
Ibu Giarsi itu. Dulu pas di pengadilan kan 
ketemu Ibu Giarsi dibetak Ibu Giarsi ketika 
mau minta nomor telepon saya. Sejak saat itu 
dia tidak berani ketemu lagi dengan Ibu 
Giarsi. Dan status saya sekarang kan 
digantung sampai sekarang.Ngak dicerai ya 
ngak diopeni. Dia maunya saya mati pelan-
pelan.” 
P   : “Berarti hanya Ibu dan anak-anak saja?” 
S : “Iya Mbak. Saya dan anak ya ke tempat Ibu 
Giarsi untuk dapat pemulihan psikologis juga 
karena kan trauma dan takut apalagi kan 
saya perempuan juga. Saya disuruh banyak 
mendekat sama Allah dikuatkan mental saya 
sebagai perempuan untuk tetap tegar 
menjalani kehidupan, untuk segera bangkit 
dan tetap menjaga anak-anak dengan tetep 
punya penghasilan. Akhirnya kan saya sering 
dapat bantuan dari beliau. Dulu ketika awal-
awal saya beriteru dengan suami itu, Ibu 
Giarsi yang bantu saya ngasih beras, ya gula 
teh dan lain-lain. 
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Dan ini saya juga mau dimintakan gerobag 
untuk berjualan. Kan dulu saya juga pernah 
dapat pelatihan-pelatihan gitu ya buat kue 
kerajinan. Ya saya juga jualan saat itu. 
Sekarang saya ngajar jadi guru WB dan 
ngojek saya. Untuk bayar sekolah anak dn 
makan sehari-hari. Dulu anak saya yang 
SMK itu juga dibantu Ibu Giarsi sampai ke 
sekolahannya karena tidak bisa bayar SPP. 
Sampai akhirnya saya diperbolehkan bayar 
nyicil oleh sekolahan dan anak saya bisa 
lanjut sekolah dan ikut ujian.” 
Baris 216-232 
P   : “Ibu narik ojek juga?” 
S : “Iya mbak. Gaji guru WB itu kan ndak 
seberapa. Jadi saya ngojek juga. Kalo saya 
lagi ngajar trus saya diminta nganter 
tetangga atau langganan ya saya izin.” 
P   : “O, Begitu. Kemudian saat ini apa yang ibu 
rasakan ketika sudah mendapatkan konseling 
dan pendampingan dari APPS?” 
Baris 233-256 
Hasil 
Pendampingan 
APPS S : “Sekarang saya merasa lebih aman mbak dan 
tentram. Walaupun saya dan keluarga suami 
dan suami saya juga tinggal satu desa tapi 
mereka tidak mengganggu saya. Padahal 
dulu mereka keluarga suami itu pernah 
marah besar dengan saya dan ngusir saya 
dari rumah disuruh paksa pergi, dan saya 
pergi. Saat itu saya langsung beres-beres 
besoknya saya panggil trek dan pindah 
kontrakan beberapa kali karena saya 
diganggu oleh laki-laki yang mau memuaskan 
birahi itu. Kalau malam maunya suruh buka 
kan jendela dan lain-lain. Saya ngomong ke 
Ibu Giarsi dan di sarankan untuk pindah 
karena walaupun saya sendiri tapi masih 
berstatus punya suami kan jadi harus 
menjaga kehormatan perempuan begitu kata 
Bu Giarsi. Tapi alhamdulillah sekarang 
keluarga suami juga tidak ada yang 
istilahnya dendam atau bagaimana dengan 
saya.” 
P   : “Terimakasih Ibu, sudah berbagi cerita. 
Mungkin ini cukup dahulu. Dan sebelumnya 
saya minta maaf apabila ada salah kata yang 
menyinggung Ibu.” 
Baris 257-261 
S : “Tidak apa-apa mbak Sari, Sama-sama” 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Kamis, 8 November 2018 
Tempat : APPS Sragen 
Kegiatan : Berkunjung ke APPS Sragen 
Deskripsi : 
Peneliti berkunjung ke kantor APPS Sragen yang baru yang berlokasi di yang 
berlokasi di Dukuh Mangir, Desa Blimbing, Kecamatan Sambirejo untuk 
menyampaikan niat dan ketertarikan peneliti untuk mengambil objek penelitian di 
APPS Sragen pasca melaksanakan PPL disana pada tahun 2017. Ibu Sugiarsi 
menyambut baik niat peneliti dan memberikan konfirmasi kesediaan beliau selaku 
ketua APPS untuk melayani penelitian peneliti untuk menyusun skripsi. Peneliti 
banyak bertanya terkait kasus-kasus apa yang paling sering ditangani dan 
biasanya mahasiswa dari berbagai macam kampus mengambil judul skripsi 
mengenai apa dan objek penelitian yang mereka teliti. Serta bercerita terkait 
pelatihan dan pengembangan strategi untuk penguatan dan perlindungan 
perempuan korban kekerasan berbasis gender. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Senin, 7 Januari 2019 
Tempat : APPS Sragen 
Kegiatan : Memberikan surat izin penelitian dari kampus 
Deskripsi : 
 Setelah menyusun skripsi, hari ini peneliti mengunjungi APPS Sragen 
untuk menemui Ketua dan menghantarkan surat izin penelitian serta proposal 
penelitian yang sudah disidangkan. Kedatangan peneliti diterima langsung oleh 
Ibu Sugiarsi selaku Ketua APPS Sragen. Dan selanjutnya Ibu Sugiarsi menerima 
dan memberikan informasi terkait peneliti bisa melakukan proses pengambilan 
data pada tanggal 22 Januari 2019 sampai selesai dan peneliti diperkenankan 
tinggal dirumah Ibu Sugiarsi yang sekaligus sebagai kantor APPS Sragen yang 
baru. Dan Ibu Sugiarsi juga memberikan sedikit masukan dan tambahan beberapa 
teori serta referensi yang dapat ditambahkan untuk memperbaiki proposal skripsi 
yang sudah dibuat oleh peneliti. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Selasa, 22 Januari 2019 
Tempat : APPS Sragen 
Kegiatan : Kunjungan ke APPS Sragen 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti melaksanakan kunjungan yang ke APPS Sragen dan akan 
menginap di rumah Ibu Sugiarsi untuk melakukan pengambilan data. Hari 
pertama kunjungan peneliti datang untuk mengetahui: 
1. Profil APPS Sragen. 
2. Visi dan misi. 
3. Struktur organisasi. 
4. Strategi APPS Sragen. 
5. Stake holder APPS Sragen. 
Dan selain berbincang singkat, Ibu Sugiarsi juga memperlihatkan beberapa 
dokumen terkait kelembagaan APPS dan data komulatif kasus yang ditangani oleh 
APPS Sragen. Dan Ibu Sugiarsi menginformasikan target untuk hari berikutnya 
peneliti dan beliau akan melaksanakan pengambilan data ke konselor yang 
bertugas membantu Ibu Sugiarsi dalam menangani kasus dan dihari berikutnya 
adalah pengambilan data untuk korban kasus KDRT yang pernah ditangani oleh 
APPS Sragen. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Rabu, 23 Januari 2019 
Tempat : Rumah Konselor APPS Sragen 
Kegiatan : Kunjungan dan Wawancara dengan Konselor 
Deskripsi : 
Hari ini peneliti dan Ibu Sugiarsi mengunjungi rumah konselor yang 
terletak di beberapa kecamatan yaitu kecamatan Sambirejo, Gondang dan 
Karangmalang. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang telah disusun 
dalam pedoman wawancara terhadap konselor APPS Sragen yang bertugas 
menangani kasus KDRT mulai dari bagaimana korban harus melapor sampai pada 
konseling berbasis gender yang dilakukan oleh para konselor APPS Sragen dalam 
menangani kasus. Ibu Sugiarsi juga menjelaskan bahwasanya APPS Sragen 
memiliki rumah pusat aduan untuk korban kekerasan dan layanan konseling yang 
tersebar di hampir seluruh kecamatan yang ada di Sragen. Namun, Ibu Sugiarsi 
menegaskan bahwa 3 kecamatan yang kita kunjungi inilah yang pernah 
menangani kasus KDRT yang cukup banyak.  
Setelah selesai dengan 4 konselor yang tersebar di 3 kecamatan, pada 
malam harinya peneliti dan Ibu Sugiarsi melaksanakan wawancara terkait dengan 
tugas konselor APPS dan mengulik ulang informasi terkait konseling yang 
dilakukan oleh APPS Sragen yang dilakukan oleh Ibu Sugiarsi selaku konselor 
utama dan konselor pendamping Ibu Sugiarsi yang tersebar di beberapa 
kecamatan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada kesamaan persepsi 
dan tindakan yang dilakukan oleh APPS Sragen untuk prosedur penanganan kasus 
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KDRT dengan pendekatan konseling berbasis gender yang dikembangkan oleh 
APPS Sragen. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Kamis, 24 Januari 2019 
Tempat : Rumah Korban KDRT 
Kegiatan : Kunjungan dan Wawancara dengan Korban KDRT 
Deskripsi : 
 Seharian peneliti dan Ibu Sugiarsi mengunjungi rumah beberapa 
perempuan korban KDRT yang ditangani oleh APPS Sragen dan sekaligus 
melakukan wawancara dengan para korban sesuai dengan kesepakatan yang telah 
dibuat. Kami mengunjungi 5 rumah perempuan KDRT yang sudah bangkit dari 
keterpurukan masa lalu dan saat ini sudah mampu menjalani kehidupan dengan 
baik. Rumah 5 perempuan korban KDRT yang kami kunjungi tersebar dibeberapa 
wilayah yakni Gadingrejo, Margo Asri, Dagangan dan wilayah Blimbing 
Sambirejo. Dari 5 orang perempuan korban KDRT yang akan kami kunjungi ada 
salah satu korban yang saat kita kunjungi dan kita hubungi tidak ada respon sama 
sekali. Namun, pada akhirnya Ibu Sugiarsi menghubungi korban tersebut untuk 
hadir di hari berikutnya. 
Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang suda disusun di pedoman 
wawancara untuk korban KDRT yang dahulu pernah ditangani oleh APPS Sragen. 
Kondisi ekonomi korban saat ini mulai membaik berkat beberapa bantuan dari 
pemerintah yang disalurkan oleh APPS Sragen untuk para Korban KDRT ini 
tersalurkan dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari keadaan rumah, pendapatan 
sehari-hari dan kondisi perekonomian yang mulai stabil. Ketika menanyakan 
terkait apa saja yang sudah mereka alami selama menjalin kehidupan rumah 
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tangga tentunya ini seolah menggali luka lama. Hal ini nampak dari ekspresi para 
korban yang menunjukan kesedihan dari raut muka dan mata yang berkaca-kaca 
serta suara yang bergetar. 
 Akan tetapi, sebagai seorang konselor yang pernah mendampingi mereka, 
Ibu Sugiarsi selalu memberikan dukungan moral dan memberikan kata-kata 
motivasi agar mereka tetap bisa bercerita dan berbagi pengalaman hidup 
berumahtangga dan menjadi sosok wanita yang kuat. Setelah mendapatkan 
beberapa data dari para korban peneliti dan Ibu Sugiarsi pamit dan malam hari 
peneliti mencoba mengecek ulang dengan berdiskusi dengan Ibu Sugiarsi apakah 
yang diungkapkan oleh para korban sesuai dengan proses pendampingan APPS 
Sragen yang selama ini dilakukan. 
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CATATAN LAPANGAN 
Hari,Tanggal : Jumat, 25 Januari 2019 
Tempat : APPS Sragen 
Kegiatan : Wawancara dengan Korban KDRT 
Deskripsi : 
 Pukul 06.30 pagi, salah satu perempuan korban KDRT yang kemarin 
hendak peneliti dan Ibu Sugiarsi temui datang ke Kantor APPS Sragen dan 
menyampaikan permohonan maaf beliau karena kemarin tidak sedang di rumah 
karena ada acara keluarga yang tidak bisa ditinggalkan. Akhirnya, peneliti 
memutuskan untuk mengambil data dari beliau dengan menanyakan beberapa 
pertanyaan sesuai dengan pedoman wawancara yang sudah disusun. Kasus KDRT 
yang korban alami cukup berat sehingga ketika melaksanakan wawancara dengan 
peneliti korban sempat menitihkan air mata. 
 Setelah wawancara selesai dan korban pamit, peneliti melanjutkan tugas 
memilah kumpulan data pendukung dari APPS Sragen terkait dengan penanganan 
kasus KDRT sebagai pelengkap dan dokumentasi. Setelah selesai peneliti mohon 
pamit untuk kembali bertugas dan akan melanjutkan pengambilan data apabila 
masih ada yang dibutuhkan oleh peneliti. 
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FOTO DOKUMENTASI APPS SRAGEN 
 
 
Proses Wawancara bersama Korban KDRT Ibu MR. 
 
 
Proses Wawancara bersama Korban KDRT Ibu SJ. 
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Proses Wawancara bersama Korban KDRT Ibu MM. 
 
 
 
Rumah Ibu MM dan Sebagian Alat Konveksi Bantuan dari Stake Holder APPS 
Sragen. 
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Toko Milik Ibu MM 
 
Proses Wawancara bersama Korban KDRT Ibu WD. 
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Produk Ekonomi Produktif Kripik Ampas Tahu Milik Ibu WD 
 
 
Produksi Kerajinan Ibu WD 
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Proses Wawancara bersama Korban KDRT Ibu LS 
 
 
Yayasan Taman Kanak-Kanak Milik Ibu LS 
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Usaha Distributor Galon Ibu LS 
 
Proses Wawancara Konselor APPS Ibu Emy 
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Proses Wawancara Konselor APPS Ibu Sumarni 
 
Proses Wawancara Konselor APPS Ibu Endang 
  
186 
 
 
Proses Wawancara Konselor APPS Ibu Tatik 
 
 
Pos Konseling APPS Sragen Wilayah Gondang 
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Pertemuan Rutin P3S 
 
 
Sosialisasi Pencegahan Kekerasan terhadap Perempuan dan Anak 
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Pendampingan Keluarga oleh APPS 
 
 
Kegiatan bersama PM korban KDRT kerjasama APPS dengan Dinsos Sragen 
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Kamar Shelter untuk Korban 
 
 
Ruang Konseling APPS Sragen 
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APPS Sragen Tampak Depan 
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